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ABSTRAK

PENGEMBANGAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) DENGAN
MODEL CREATIVE PROBLEM SOLVING (CPS) BERBASIS
KONTEKSTUAL UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN

PEMECAHAN MASALAH MATERI KUBUS DAN BALOK
Oleh:
SITI ROHANAH
NIM. 16600073

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Subject Specific Pedagogy
(SSP) dengan model Creative Problem Solving (CPS) berbasis kontekstual materi
kubus dan balok untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa yang valid. Subject Specific Pedagogy (SSP) dengan model Creative
Problem Solving (CPS) berbasis kontekstual materi kubus dan balok untuk
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah yang disusun terdiri dari petikan
silabus, RPP, LKS, Media pembelajaran, dan instrumen penilaian.

Penelitian ini  merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development) dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation) yang dibatasi pada tiga tahap saja yaitu analysis,
design, dan development. Sumber data penelitian dalam SSP ini adalah validator
ahli. Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu dari skala lembar penilaian
Subject Specific Pedagogy (SSP) dengan model Creative Problem Solving (CPS)
berbasis kontekstual materi kubus dan balok untuk memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Hasil penilaian yang masih dalam bentuk
huruf diubah menjadi skor, setelah data terkumpul kemudian menghitung skor
rata-rata yang dinilai, lalu dikonversikan menjadi nilai kualitatif sesuai dengan
Kriteria kategori penilaian ideal, dan kemudian dicari persentase keidealannya.

Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan tiga tahap pengembangan
yaitu tahap analisis - (analysis)  yang ‘meliputi ‘analisis’ kurikulum, analisis
kebutuhan guru, dan analisis karakter siswa, dan tahap kedua yaitu desain (design)
yang meliputi penyusunan peta kebutuhan SSP, penyusunan kerangka SSP, dan
penentuan _instrumen penelitian = pengembangan SSP. Selanjutnya tahap
pengembangan (development) meliputi pembuatan produk awal SSP, pembuatan
instrumen penelitian, revisi instrumen penelitian berdasarkan masukan dosen
pembimbing dan validator, dan revisi produk awal SSP berdasarkan masukan
dosen pembimbing dan validator. Pada tahap ini diperoleh kualitas SSP sangat
baik dengan skor rata-rata 233,25 dari skor maksimal 256 dan persentase
keidealan 91,11%. Berdasarkan hasil penilaian tersebut diperoleh bahwa Subject
Specific Pedagogy (SSP) dengan model Creative Problem Solving (CPS) berbasis
kontekstual materi kubus dan balok untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa telah teruji valid.

Kata Kunci : Subject Specific Pedagogy (SSP), Creative Problem Solving (CPS),
kontekstual, kubus, balok, pemecahan masalah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk membantu

manusia dalam mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu
menghadapi setiap perubahan yang terjadi. Dalam rangka membangun
manusia Indonesia seutuhnya, pembangunan di bidang pendidikan
merupakan sarana dan wahana yang sangat baik dalam pembinaan sumber
daya manusia. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara. Oleh karena itu pendidikan perlu mendapat perhatian
dari pemerintah, masyarakat dan pengelola pendidikan khususnya.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari di setiap
jenjang pendidikan dan harus dikuasai oleh siswa. Matematika menjadi
salah satu mata pelajaran yang sangat penting dalam upaya meningkatkan
sumber daya manusia yang berkualitas. Menyadari pentingnya
pembelajaran 'matematika di' sekolah, dalam- Undang-Undang RI No. 20
Tahun 2003 tentang  Sisdiknas  ditegaskan- bahwa ~mata pelajaran
matematika-merupakan salah satu.mata pelajaran-wajib bagi siswa pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah. Adapun ‘tujuan pembelajaran
matematika di sekolah menurut Permendiknas No. 24 Tahun 2016 yaitu

agar siswa memiliki kemampuan:



a. memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah,

b. menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika,

c. memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan penafsiran
solusi yang diperoleh,

d. mengomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah,

e. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.

Sejalan dengan itu, National Council of Teacher of Mathematics
(NCTM) menetapkan lima standar kemampuan matematis yang harus
dimiliki oleh siswa, yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem
solving), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi
(connection), kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan
representasi (representation) (NCTM: 2000).

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika tersebut, salah satu
kemampuan yang perlu dikuasai siswa adalah kemampuan pemecahan
masalah. = Kemampuan pemecahan = masalah sangat penting dalam
matematika, bukan saja bagi mereka yang dikemudian hari akan
mendalami atau mempelajari matematika, melainkan juga bagi mereka
yang akan menerapkannya dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan
sehari-hari (Ruseffendi, 2006: 341). Lencher mendefinisikan pemecahan
masalah matematika sebagai “proses menerapkan pengetahuan matematika
yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum
dikenal” (Wardhani, dkk, 2010: 15). Sebagai implikasinya, aktivitas



pemecahan masalah dapat menunjang perkembangan kemampuan
matematika yang lain seperti komunikasi dan penalaran matematis
(Hartono, 2014: 3).

Masalah merupakan fakta tak terhindarkan dalam kehidupan
sehari-hari, oleh sebab itu belajar pemecahan masalah menjadi tujuan
utama dari pembelajaran matematika. NCTM (2000) merekomendasikan
pemecahan masalah menjadi fokus dalam matematika sekolah sehingga
pembelajaran matematika harus dirancang sehingga siswa memperoleh
pengalaman matematika sebagai suatu pemecahan masalah. Selanjutnya,
Kenney (dalam Abdurrahman, 2003: 257) menyarankan ada empat
langkah proses pemecahan masalah matematika vyaitu: (1) memahami
masalah, (2) merencanakan pemecahan masalah, (3) melaksanakan
pemecahan masalah, dan (4) memeriksa kembali hasil pemecahan
masalah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
dalam matematika memiliki peran yang strategis dalam pembentukan pola
pikir siswa. Lebih lanjut, pentingnya kemampuan pemecahan masalah
matematika untuk dimiliki oleh siswa juga didukung dengan fakta bahwa
poin utama penilaian pada studi internasional seperti Thrends
International Mathematics Science Study (TIMMS) dan Programme for
International Student Assessment (PISA) adalah kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa (Sari, dkk, 2014: 55).

Hasil studi pendahuluan 'yang dilakukan di MTs N 9 Bantul
nampaknya pembelajaran matematika belum mengarah pada pembelajaran
yang berbasis pada kemampuan pemecahan masalah matematika. Hal ini
terlihat dari wawancara oleh seorang guru matematika mengenai
pembelajaran matematika yang dilakukan di kelas VIII MTs N 9 Bantul.
Guru menggunakan model konvensional dalam pembelajaran matematika
yaitu dengan ceramah, tanya jawab dan penugasan. Pada saat kegiatan
pembelajaran siswa hanya mendengarkan, mencatat, dan mengerjakan
latihan soal. pembelajaran yang dilakukan guru dimulai dengan guru

menyampaikan materi, kemudian tanya jawab, contoh soal, kemudian



siswa diberikan soal latihan. Ketika diberikan soal latihan, siswa membuka
lagi buku catatan atau buku paket untuk melihat rumus dan cara
mengerjakannya yang dicontohkan, sehingga ketika diberikan soal yang
membutuhkan kemampuan pemecahan masalah kebanyakan siswa
kesulitan untuk menyelesaikannya.

Dalam pembelajaran matematika guru sebagai komponen penting
dalam pembelajaran harus mampu meningkatkan kualitas pembelajaran,
karena keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh
kualitas atau kemampuan guru (Sanjaya, 2008:198). Tugas guru sebagai
seorang pendidik dengan berdasar pada standar proses pendidikan yaitu
meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses
pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan
efisien (Permendiknas, 2007:7). Salah satu yang harus dilakukan guru
adalah mampu membuat perencanaan dengan baik. Berdasarkan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 disyaratkan bahwa
dalam perencanaan proses pembelajaran meliputi beberapa macam
perangkat yang dikemas dalam Subject Specific Pedagogy (SSP). SSP
terdiri dari Petikan Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Buku Siswa (Bahan Ajar), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Kisi-Kisi
Lembar Penilaian,-Lembar Penilaian, dan Media Pembelajaran (Jamil,
2010:74).

Seorang guru professional tentunya telah menjalani Program
Pendidikan Profesii Guru (PPPG) yang mana salah satu mata kuliahnya
adalah mengenai cara membuat Subject Specific Pedagogy (SSP).
Komponen SSP yang baik meliputi: silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), bahan ajar, Lembar Kerja Siswa, dan butir soal
(pretest dan posttest). Oleh karena itu, sebagai guru yang professional
dalam memenuhi tugasnya diharapkan mampu membuat dan
mengembangkan SSP secara mandiri untuk pedoman dalam memudahkan

saat mengajar.



Berdasarkan pemaparan sebelumnya, diketahui bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa masih rendah. Oleh karena itu,
dibutuhkan alternatif model pembelajaran yang diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Sehingga, perlu adanya langkah-langkah untuk mengatasi permasalahan
tersebut, diantaranya yaitu dengan memperbaiki perangkat pembelajaran
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Salah satu cara
memperbaiki perangkat pembelajaran adalah dengan mengembangkan
perangkat  pembelajaran yang memiliki  keterpaduan  disetiap
komponennya, yaitu silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
bahan ajar, media pembelajaran, Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Kisi-Kisi
Lembar Penilaian, dan Lembar Penilaian yang seluruhnya harus saling
terpadu sehingga tercapainya tujuan pelaksanaan pembelajaran secara
optimal.

Salah satu alternatif yang berpotensi untuk memfasilitasi
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa adalah
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah rangkaian
kegiatan belajar yang di lakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok
tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan
(Sanjaya, 2006: 241). Pembelajaran kooperatif akan memberi kesempatan
kepada siswa- untuk ' mendiskusikan = suatu. ‘masalah, mendengarkan
pendapat orang lain .dan memacu siswa untuk bekerja sama dalam
memecahkan masalah. Pembelajaran kooperatif diharapkan mampu
membuat " siswa  termotivast untuk melihat bahwa 'setiap orang dalam
timnya telah mempelajari materi, sehingga mereka belajar dengan baik
secara diskusi, bertanya, dan menjelaskan sampai mereka yakin bahwa
teman satu tim akan sukses saat ulangan.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa,
maka perlu dikembangkan penerapan model pembelajaran yang berbasis
pada pemecahan masalah (problem solving). Salah satu model

pembelajaran  kooperatif yang berbasis masalah adalah model



pembelajaran Creative Problem Solving (CPS). Model pembelajaran
Creative Problem Solving (Keren, 2000: 1) adalah model pembelajaran
yang berpusat pada keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan
penguatan kreatifitas. Siswa dilatih untuk menemukan solusi dari masalah
yang diberikan oleh guru secara aktif, logis, dan kreatif dengan mengikuti
langkah-langkah yang telah ditentukan meliputi klarifikasi masalah
(Clarification of the problem), pengungkapan pendapat (Brainstorming),
evaluasi dan pemilihan (Evaluation and selection), dan implementasi
(Implementation) (Pepkin, 2004: 3). Model pembelajaran ini mengajarkan
mereka untuk tidak hanya mengutamakan dan mengandalkan kemampuan
hafalan saja, namun harus diimbangi dengan pemahaman mereka. Proses
pembelajarannya siswa menggunakan segenap pemikiran, memilih strategi
pemecahannya, dan memproses hingga menemukan penyelesaian dari
suatu pemecahan masalah dan pengaturan ruang kelas terdapat bentuk
diskusi kelompok. Oleh karena itu, diharapkan pembelajaran yang
berlangsung tidak membosankan dan meningkatkan kemampuan
pemecaham masalah matematika siswa.

Dari berbagai materi matematika di SMP/ MTs geometri menjadi
salah satu pokok bahasan yang harus dipelajari siswa. Salah satu aspek
geometri yang sudah dikenal oleh siswa sejak sekolah dasar adalah bangun
ruang.. Konsep-bangun ruang bukanlah suatu hal baru yang dipelajari di
SMP/MTs, karena materi tersebut telah dipelajari ketika di bangku SD.
Namun berdasarkan hasil survey Progremme for International Student
Assesment. (PISA)" menunjukkan bahwa siswa Indonesia masih lemah
dalam pemahaman geometri, terutama dalam pemahaman ruang dan
bentuk. Salah satu penelitian Sunardi (2001) menunjukkan bahwa banyak
siswa salah dalam menyelesaikan soal-soal mengenai garis sejajar pada
siswa SMP/MTs dan masih banyak siswa yang menyatakan bahwa kubus
bukan balok. Geometri menjadi materi yang masih sulit untuk dikuasai
siswa, padahal geometri di SMP/MTs akan berkelanjut di SMA. Siswa

seharusnya memiliki penguasaan yang matang agar mereka sudah siap



ketika belajar geometri pada jenjang selanjutnya. Geometri juga digunakan
setiap orang dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kehidupan sehari-hari,
contohnya geometri digunakan untuk mendesain rumah, taman, atau
dekorasi. Geometri adalah 1) cabang matematika yang mempelajari visual,
2) cabang matematika yang menghubungkan matematika dengan dunia
fisik atau dunia nyata, 3) suatu cara penyajian fenomena yang tidak
tampak atau tidak bersifat fisik, dan 4) suatu contoh system matematika
(Usiskin, 1987:26-27).

Sehingga, salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi hal
tersebut yaitu dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Pembelajaran
kontekstual merupakan pembelajaran yang membantu guru mengaitkan
antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
(Komalasari, 2011: 6). Berdasarkan pendapat tersebut, maka pembelajaran
kontekstual dapat membantu siswa untuk menghubungkan pengetahuan
matematika dengan kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan kontekstual
diharapkan pembelajaran akan lebih bermakna bagi siswa, dimana siswa
mampu memahami dan menguasai materi.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, perlu adanya
pengembangan- perangkat pembelajaran dengan memadukan beberapa
model pembelajaran untuk memfasilitasi kemampuan ‘tertentu, dalam
penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematika. Oleh
karena itu, dilakukan ' pengembangan SSP. matematika dengan model
Creative Problem Solving (CPS) dan pendekatan kontekstual untuk
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematika. SSP vyaitu
perangkat pembelajaran, CPS merupakan model pembelajaran, dan
kontekstual adalah pendekatan dalam pembelajaran, ketiganya akan baik
jika diujicobakan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran karena
dengan SSP yang mempunyai keterpaduan antara perangkat pembelajaran

di padukan dengan model CPS yang berpusat pada keterampilan



pemecahan masalah dan memberikan kesempatan siswa untuk menemukan
solusi dari masalah yang diberikan oleh guru secara aktif, logis, dan
kreatif, serta dengan pendekatan kontekstual yang membantu siswa untuk
menghubungkan pengetahuan matematika dengan kehidupan sehari-hari
akan menghasilkan pembelajaran yang sesuai dengan Permendiknas
Nomor 41 Tahun 2007 seperti yang telah dijelaskan. Oleh karena itu, SSP
dengan model CPS dan pendekatan kontekstual ini diharapkan dapat
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematika. Penelitian
dilakukan dengan mengembangkan SSP matematika dengan model
Creative Problem Solving (CPS) dan pendekatan kontekstual pada materi
Kubus dan Balok untuk kelas VIl SMP/MTs).

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah bagaimana pengembangan Subject Specific Pedagogy
(SSP) dengan._ Model Creative Problem Solving (CPS) Berbasis
Kontekstual untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Materi
Kubus dan Balok?

. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini yaitu menghasilkan Subject Specific

Pedagogy (SSP) dengan Model Creative Problem Solving (CPS) Berbasis
Kontekstual untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Materi
Kubus dan Balok.

. Spesifikasi Produk
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah seperangkat

perencanaan pembelajaran berupa Subject Specific Pedagogy (SSP)
dengan Model Creative Problem Solving (CPS) dan Pendekatan
Kontekstual untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa SMP/MTs pada materi kubus dan balok. Isi dari Subject

Specific Pedagogy (SSP) yang akan disusun meliputi:



1)

2)

3)

4)

5)
6)

Petikan silabus pada kompetensi dasar materi luas permukaan dan
volume kubus dan balok;

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model Creative
Problem Solving (CPS) berbasis kontekstual;

Media pembelajaran berupa kerangka kubus dan balok, model kubus
dan balok, serta kubus dan balok transparan.

Lembar Kerja Siswa (LKS);

Lembar Kerja Siswa Pedoman Guru;

Kisi-kisi dan instrumen penilaian kemampuan pemecahan masalah.

Subject Specific Pedagogy (SSP) dengan model Creative Problem

Solving (CPS) berbasis kontekstual dikatakan memenuhi unsur kelayakan

jika teruji valid, yaitu penilaian kelayakan dari guru dan para ahli. Subject

Specific Pedagogy (SSP) ini dikatakan valid apabila dari skala penilaian

SSP diperoleh bahwa kategori penilaiannya adalah minimal baik.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberi manfaat

bagi pihak-pihak berikut:

1)

2)

Manfaat Teoritis

Penelitian yang akan dilakukan diharapkan secara teoritis dapat

membantu- guru dalam -melakukan pembelajaran matematika di

sekolah, ' terutama ' dalam meningkatkan kualitass pembelajaran

matematika melalui seperangkat perencanaan pembelajaran atau SSP

matematika’ dengan model CPS ‘dan pendekatan kontekstual pada

materi kubus dan balok kelas VIII SMP/MTs.

Manfaat Praktis

a. Sebagai pengalaman berharga bagi peneliti sebagai calon guru
professional di masa mendatang dan dapat dijadikan acuan dalam
pembuatan perangkat perencanaan pembelajaran.

b. Dapat memberikan pengalaman belajar siswa dan guru yang baik

dalam melakukan kegiatan pembelajaran di kelas.



10

c. Membantu guru dalam mendesain perangkat perencanaan
pembelajaran atau SSP yang siap digunakan dan sesuai dengan
pendekatan pembelajaran kontruktivis serta memotivasi guru
untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan perangkat

perencanaan pembelajaran pada kompetensi dasar yang lain.

F. Ruang Lingkup

Mengingat luasnya kemungkinan pembahasan topik, maka peneliti

membatasi ruang lingkup agar pembahasan dapat lebih terarah dan tujuan

penelitian ini dapat tercapali, serta karena keterbatasan dalam beberapa hal

(kemampuan penelitian, waktu penelitian, biaya penelitian, dan kondisi

lingkungan akibat pandemi Covid-19) maka ruang lingkup dan batasan

penelitian pengembangan ini meliputi:

1)

2)

3)

Pembuatan produk SSP Matematika dengan model CPS dan
pendekatan kontekstual yang dikembangkan hanya mencakup materi
luas permukaan dan volume kubus dan balok.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model pengembangan ADDIE vyang dibatasi sampai tahap
Development.

Penilaian kualitas SSP matematika dengan model CPS dengan
pendekatan kontekstual dalam penelitian ini dibatasi pada validasi dari

validator.

G. Definisi Operasional

1)

Definisi operasional dalam penelitian ini diantaranya, sebagai berikut:
Subject Specific Pedagogy (SSP)

Subject Specific Pedagogy (SSP) adalah seluruh perangkat perencanaan
pembelajaran yang harus disiapkan guru ketika akan mengajar, meliputi
petikan silabus, RPP, LKS, media pembelajaran, Kkisi-Kisi dan

instrument penilaian.

2) Model Creative Problem Solving (CPS)



3)

4)

5)

11

Model Creative Problem Solving (CPS) adalah suatu model
pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan
keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti pada penguatan
keterampilan. Ketika dihadapkan dengan suatu pertanyaan, siswa dapat
melakukan keterampilan memecahkan masalah untuk memilih dan
mengembangkan tanggapannya.

Pendekatan kontekstual

Pendekatan kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Pada penelitian ini masalah
atau kondisi kontekstual disajikan pada apresepsi pembelajaran, topik
permasalahan, dan langkah-langkah dalam pembelajaran.

Kemampuan pemecahan masalah

Kemampuan pemecahan masalah yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa untuk memecahkan
permasalahan matematika berdasarkan pengetahuan dan pengalaman
yang telah dimiliki.

Subject Specific Pedagogy (SSP) matematika dengan model Creative
Problem Solving (CPS) berbasis kontekstual

Subject Specific Pedagogy (SSP) matematika dengan seluruh
perangkatnya yang saling mendukung pembelajaran matematika yang
disesuaikan dengan langkah-langkah model Creative Problem Solving

(CPS) yang berbasis kontekstual.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan:

Subject Specific Pedagogy (SSP) dengan model Creative Problem
Solving (CPS) berbasis kontekstual materi kubus dan balok yang
dikembangkan berisi petikan silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), media pembelajaran, dan instrumen
penilaian. Langkah-langkah pengembangan Subject Specific Pedagogy
(SSP) ini dideskripsikan berdasarkan model pengembangan ADDIE
(Analisys, design, development, implementation, dan evaluation) yang
dibatasi sampai tahap development dikarenakan kondisi lingkungan akibat
pandemi Covid-19 sehingga tidak memungkinkan untuk dilaksanakannya
uji coba. Tahap analisis meliputi analisis kurikulum, analisis kebutuhan
guru, dan analisis karakter siswa. Tahap desain meliputi penyusunan peta
kebutuhan SSP, penyusunan kerangka SSP, dan penentuan instrumen
penelitian pengembangan SSP. Selanjutnya tahap pengembangan yang
dilakukan dengan pembuatan produk awal SSP, pembuatan instrumen
penelitian, -revisi —instrumen —penelitian. berdasarkan masukan dosen
pembimbing dan validator, dan ‘revisi produk awal SSP berdasarkan
masukan dosen’pembimbing dan‘validator.

Analisis data kevalidan dilakukan berdasarkan penilaian empat
validator yang menghasilkan Subject Specific Pedagogy (SSP) dengan
model Creative Problem Solving (CPS) berbasis kontekstual untuk
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah materi kubus dan balok
berhasil memperoleh kategori sangat baik dengan persentase keidealan
91,11%. Oleh karena itu, Subject Specific Pedagogy (SSP)
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ini telah teruji valid dan layak untuk diujicobakan dalam pembelajaran

matematika.

B. Saran
Saran pemanfaatan dan pengembangan produk lebih lanjut adalah

sebagai berikut:

1. Saran Pemanfaatan

a. Subject Specific Pedagogy (SSP) dengan model Creative Problem
Solving (CPS) berbasis kontekstual materi kubus dan balok untuk
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah ini akan lebih baik
digunakan dengan memahami terlebih dahulu pembelajaran yang
diskenariokan dalam SSP ini.

b. Pemilihan masalah kontekstual yang digunakan dalam pembelajaran
akan lebih maksimal disesuaikan dengan lingkungan dan kemampuan
siswa karena bobot masalah yang terlalu tinggi dapat berdampak
siswa.tidak bisa mengikutinya sehingga tujuan pembelajaran sulit
tercapal

2. Saran Pengembangan

a. Subject Specific Pedagogy (SSP) dengan model Creative Problem
Solving (CPS) berbasis kontekstual materi kubus dan balok untuk
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah dapat dikembangkan
lebih fanjut sampai tahap uji coba, sehingga kualitas SSP teruji praktis
dan efektif.

b. Perlu _dikembangkan perangkat pembelajaran matematika dengan
model atau metode yang lain agar pembelajaran lebih variatif dan
inovatif dalam penyusunan perangkat pembelajaran,

c. Perlu dikembangkan SSP matematika pada materi atau jenjang
pendidikan lainnya. Subject Specific Pedagogy (SSP) dengan model
Creative Problem Solving (CPS) berbasis kontekstual materi kubus
dan balok untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah dapat

dijadikan acuan dalam mengembangkan SSP tersebut dengan
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memperhatikan  kekurangan dan kelebihan sehingga dapat

menghasilkan produk SSP yang lebih baik.
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KISI-KISI SKALA PENILAIAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY
(SSP) MATEMATIKA BERBASIS KONTEKSTUAL DENGAN
MODEL CREATIVE PROBLEM SOLVING (CPS)

No. Kom_po_nen Aspek penilaian No. butir
penilaian
I Kemampuan A. Identitas silabus dan 1,2
mengembangkan ketepatan KI/KD
silabus mata B. Keakuratan materi pelajaran 3
pelajaran C. Kegiatan pembelajaran 4,5,6,7
D. Indikator 8,9
E. Penilaian 10
F. Alokasi waktu 11
G. Sumber balajar 12
I Kemampuan H. Identitas RPP, kesesuaian 13,14
menyusun RPP antara Kl, KD, indikator, dan
mata pelajaran alokasi waktu
I. Tujuan pembelajaran 15,16
J. Pengembangan materi ajar 17,18
K. Metode pembelajaran 19,20
L. Langkah-langkah 21,22,23,24,25,26,27,28,29,
pembelajaran 30,31,32,33,34,35,36,37
M. Media pembelajaran 38,39
N. Penilaian 40,41
O. Sumber belajar 42
11 | Kemampuan P. Komponen kelayakan isi 43,44,45,46,47
menyusun LKS | Q. Komponen kelayakan bahasa 48,49,50,51,52
R. Kamponen kelayakan 53,54
penyajian
S. Kamponen kegrafikan 55,56,57
IV | Kemampuan T. Komponen isi 58
menyusun media | U. Kampanen kemanfaatan 59
pembelajaran
V | Kemampuan V. Materi 60
menyusun W. Konstruksi 61,62
instrumen X. Bahasa 63,64

penilaian
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Lampiran 1.2

LEMBAR SKALA PENILAIAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY
(SSP) MATEMATIKA BERBASIS KONTEKSTUAL DENGAN

MODEL CREATIVE PROBLEM SOLVING (CPS)

Nama Validator ORI

NIP

Petunjuk pengisian:

1. Melalui lembar skala ini Bapak/Ibu dimohon berkenan memberikan

penilaian tentang SSP Matematika berbasis kontekstual dengan
model CPS untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa SMP/MTs kelas VIII pada materi Kubus dan
Balok.

Penilaian yang Bapak/lbu berikan pada setiap butir pernyataan yang
terdapat dalam lembar skala ini akan digunakan sebagaia validasi
dan revisi bagi penyempurnaan SSP Matematika berbasis
kontekstual dengan model CPS untuk memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa SMP/MTs kelas VIII pada
materi Kubus dan Balok.

Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda (V) pada salah satu kolom
nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu dengan ketentuan
sebagai berikut :

SB . Sangat Baik

B : Baik

K : Kurang

SK  : Sangat Kurang

Dimohon Bapak/Ibu memberikan pula tanda (V) untuk memberikan
kesimpulan terhadap SSP Matematika berbasis kontekstual dengan
model CPS untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa SMP/MTs kelas VIII pada materi Kubus dan
Balok.
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5. Jika ada yang tidak sesuai atau terdapat suatu kekurangan, saran, dan

kritik pada SSP yang telah kami susun, dimohon menuliskannya

pada lembar kritik, saran, dan masukan.

6. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya.

ASPEK NILAI
PENILAIAN BUTIR SB| B | K |SK
I. Kemampuan mengembangkan silabus mata pelajaran
A. ldentitas silabus | 1. Kelengkapan ldentitas silabus
dan ketepatan 2. Rumusan KI dan KD sesuai dengan standari isi
Kompetensi Inti
(KI1)/ Kompetensi
Dasar (KD)
B. Keakuratan 3. Kesesuian materi pelajaran dengan KI/KD
materi
pembelajaran
C. Kegiatan 4. Kesesuaian kegiatan pembelajaran materi
pembelajaran unsur-unsur, sifat-sifat, jaring-jaring kubus dan
balok dengan langkah pembelajaran berbasis
kontekstual dengan model CPS
5. Kesesuaian kegiatan pembelajaran materi luas
permukaan kubus dan balok dengan langkah
pembelajaran berbasis kontekstual dengan
model CPS
6. Kesesuaian kegiatan pembelajaran materi
volume kubus dan balok dengan langkah
pembelajaran berbasis kontekstual dengan
model CPS
7. | Kesesuaian /' kegiatan ' pembelajaran ' dengan
KI/KD
D. Indikator 8. 'Kesesuaian indikator-yang memuat Kata Kerja
Operasional (KKO) yang mampu mengukur
tercapainya Kl'dan KD
9. Kesesuaian perumusan indikator pembelajaran
dengan KI/KD
E. Penilaian 10. Kesesuaian bentuk dan teknik penilaian dengan
indikator pencapaian kompetensi
F. Alokasi waktu 11. Kesesuaian alokasi waktu dengan cakupan
KI/KD
G. Sumber belajar 12. Kesesuaian sumber belajar untuk mendukung
tercapainya KD

1l. Kemampuan menyusun RPP mata pelajaran
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ASPEK NILAI
PENILAIAN ELALR SB| B | K |SK
. ldentitas RPP, 13. Kelengkapan identitas RPP
kesesuaian K, 14. Kesesuaian indikator RPP dengan indikator
KD, dan pada silabus
indikator
Tujuan 15. Tujuan pembelajaran yang disusun sudah
Pembelajaran memuat audience, behavior, condition, and
degree
16. Kesesuaian tujuan pembelajaran  dengan
indikator
Pengembangan 17. Kesesuaian materi ajar dengan tujuan
materi ajar pembelajaran
18. Keruntutan materi ajar
. Metode 19. Kesesuaian model pembelajaran CPS dengan
pembelajaran materi unsur-unsur, sifat-sifat, jaring-jaring
kubus dan balok
20. Kesesuaian model pembelajaran CPS dengan
materi luas permukaan dan volume kubus dan
balok
. Langkah-langkah |21. Langkah pembelajaran memuat Klarifikasi
pembelajaran masalah (Clarification of the problem)
22. Langkah pembelajaran memuat pengungkapan
pendapat (Brainstorming)
23. Langkah pembelajaran memuat evaluasi dan
pemilihan (Evaluation and selection)
24. Langkah pembelajaran memuat implementasi
(Implementation)
25. Langkah pembelajaran memuat kontruktivisme
(contructivism)
26. Langkah* "pembelajaran " “memuat * bertanya
(questioning)
27. Langkah pembelajaran “memuat menemukan
(inguiry)
28.Langkah “pembelajaran/ memuat masyarakat
belajar (learning community)
29. Langkah pembelajaran memuat pemodelan
(modeling)
30. Langkah  pembelajaran memuat  refleksi
(reflection)
31. Langkah pembelajaran memuat penilaian
autentik (authentic assessment)
32. Kejelasan uraian kegiatan guru dan siswa
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ASPEK NILAI
PENILAIAN S SB| B | K |SK

33. Keruntutan  langkah-langkah  pembelajaran
(pendahuluan, inti, penutup)

34. Ketepatan  langkah-langkah  pembelajaran
dalam pencapaian tujuan pembelajaran

35. Kesesuaian  langkah-langkah  pembelajaran
pada materi unsur-unsur, sifat-sifat, jaring-
jaring kubus dan balok dengan tahap
pembelajaran CPS

36. Kesesuaian  langkah-langkah  pembelajaran
pada materi luas permukaan kubus dan balok
dengan tahap pembelajaran CPS

37. Kesesuaian langkah-langkah  pembelajaran
pada materi volume kubus dan balok dengan
tahap pembelajaran CPS

M. Media 38. Kesesuaian media pembelajaran dengan materi
pembelajaran pembelajaran
39. Media pembelajaran bervariasi
N. Penilaian 40. Kesesuaian alat penilaian dengan tujuan

pembelajaran

41.

Rubik, pedoman pensekoran, dan alternatif
jawaban dicantumkan dengan jelas dan tepat

O. Sumber belajar

42.

Kesesuaian sumber belajar untuk mendukung
tercapainya KD

NI-Kemampuan frienyusun LembarKerja Siswa

. Komponen

kelayakan isi

43.

Kesesuaian uraian materi ajar dengan indikator

44,

Kesesuaian masalah berbasis kontekstual

45;

Kesesuaian , uraian ;materi dengan ; langkah-
langkah - model CPS

46.

Kesesuaian antara uraian materi ajar dengan
model CPS berbasis kontekstual

47:

Kesesuaian materi pendukung pembelajaran

Q

. Komponen
kelayakan bahasa

48.

Kesesuaian bahasa yang " digunakan dengan
tingkat perkembangan siswa

49.

Kesesuaian dalam penggunaan istilah, simbol,
dan penulisan rumus

50.

Konsistensi dalam penggunaan istilah, simbol,
dan penulisan rumus

51,

Bahasa yang digunakan komunikatid

52.

Keruntutan dan kesatuan gagasan

R. Komponen

53.

Kesesuaian teknik penyajian dengan model
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ASPEK NILAI
PENILAIAN ELALR SB| B | K |SK
kelayakan pembelajaran
penyajian 54. Kelengkapan  penyajian  dengan  materi

pembelajaran menarik
S. Komponen 55. Kesesuaian desain sampul LKS (cover, tata
kegrafikan letak, ilustrasi, dan warna)
56. Kesesuaian ukuran LKS
57. Kesesuaian desain isi LKS (ukuran dan jenis
huruf, variasi huruf, serta spasi)
IVV. Kemampuan menyusun media pembelajaran
T. Komponen isi 58. Kesesuaian komponen media pembelajaran
dengan materi
U. Komponen 59. Manfaat bagi proses pembelajaran
kemanfaatan
V. Kemampuan menyusun instrumen penilaian
V. Materi 60. Soal sesuai dengan indikator
W. Konstruksi 61. Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas
dan tegas
62. Pokok soal bebas dari multitafsir
X. Bahasa 63. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah.. Pedoman Umum- Ejaan - Bahasa
Indonesia (PUEBI)
64. Bahasa yang digunakan komunikatif
Kesimpulan:

SSP Matematika berbasis kontekstual dengan model CPS pada materi
Kubus dan Balok dinyatakan:

(1 Dapat digunakan tanpa revisi
(1 Dapatdigunakan dengan revisi
) Belum/dapat digunakan

Yogyakarta,

Validator




4

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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Lampiran 1.3

LEMBAR KRITIK, SARAN, DAN MASUKAN UNTUK PERBAIKAN
SSP MATEMATIKA BERBASIS KONTEKSTUAL DENGAN
MODEL CREATIVE PROBLEM SOLVING (CPS) PADA MATERI
KUBUS DAN BALOK

No. Komponen Sub Bagian Kritik, saran, atau masukan
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No.

Komponen

Sub Bagian

Kritik, saran, atau masukan

Yogyakarta,

Validator




STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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KRITERIA PENILAIAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) MATEMATIKA MENJADI INDIKATOR PENILAIAN
SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) MATEMATIKA

ASPEK
PENILAIAN BUTIR DESKRIPTOR
I. Kemampuan menyusun silabus
A. ldentitas 1. Kelengkapan Identitas | SB | Jika identitas silabus lengkap dan tepat
silabus dan silabus B | Jika identitas silabus kurang lengkap tetapi tepat
ketepatan K | Jika identitas silabus kurang lengkap dan kurang tepat
Kompetensi SK | Jika tidak ada identitas pada silabus
Inti (KI)/ {2, Rumusan KI dan KD | SB | Jika semua KI dan KD sesuai dengn standar isi
Kompetensi sesuai dengan standari isi | B | Jika terdapat (sebagian kecil ) KI/KD yang tidak sesuai dengan standar isi
Dasar (KD) K | Jika sebagian besar KI/KD tidak sesuai dengan stadar isi
SK | Jika tidak ada KI/KD yang sesuai dengan standar isi
B. Keakuratan |3. Kesesuian materi | SB | Jika semua materi yang disajikan sesuai dengan KI/KD
materi pelajaran dengan KI/KD B | Jika sebagian besar materi yang disajikan sesuai dengan KI/KD
pembelajaran K | Jika sebagian materi yang disajikan sesuai dengan KI/KD
SK | Jika materi yang disajikan tidak sesuai dengan KI/KD
C. Kegiatan 4. Kesesuaian kegiatan | SB | Jika semua langkah-pembelajaran sesuai dengan langkah pembelajaran berbasis kontekstual
pembelajaran pembelajaran materi dengan.model CPS
unsur-unsur,  sifat-sifat, | B ' | Jika sebagian besar langkah-pembelajaran sesuai dengan langkah pembelajaran berbasis
jaring-jaring kubus dan kontekstual dengan madel. CPS
balok dengan langkah | K ‘| Jika sebagian kecil langkah-pembelajaran sesuai dengan langkah pembelajaran berbasis
pembelajaran berbasis kontekstual dengan model CPS
kontekstual dengan model | SK | Jika langkah-pembelajaran tidak sesuai dengan langkah pembelajaran berbasis kontekstual
CPS dengan model CPS
5. Kesesuaian kegiatan | SB | Jika semua langkah-pembelajaran sesuai dengan langkah pembelajaran berbasis kontekstual
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ASPEK
PENILAIAN BUTIR DESKRIPTOR
pembelajaran materi luas dengan model CPS
permukaan kubus dan | B | Jika sebagian besar langkah-pembelajaran sesuai dengan langkah pembelajaran berbasis
balok dengan langkah kontekstual dengan model CPS
pembelajaran berbasis | K | Jika sebagian kecil langkah-pembelajaran sesuai dengan langkah pembelajaran berbasis
kontekstual dengan model kontekstual dengan model CPS
CPS SK | Jika langkah-pembelajaran tidak sesuai dengan langkah pembelajaran berbasis kontekstual
dengan model CPS
Kesesuaian kegiatan | SB | Jika semua langkah-pembelajaran sesuai dengan langkah pembelajaran berbasis kontekstual
pembelajaran materi dengan model CPS
volume kubus dan balok | B | Jika sebagian besar langkah-pembelajaran sesuai dengan langkah pembelajaran berbasis
dengan langkah kontekstual dengan model CPS
pembelajaran berbasis | K | Jika sebagian kecil langkah-pembelajaran sesuai dengan langkah pembelajaran berbasis
kontekstual dengan model kontekstual dengan model CPS
CPS SK | Jika langkah-pembelajaran tidak sesuai dengan langkah pembelajaran berbasis kontekstual
dengan model CPS
Kesesuaian kegiatan | SB | Jika seluruh kegiatan pembelajaran mendukung KI1/KD yang hendak dicapai
pembelajaran dengan | B | Jika sebagian besar kegiatan pembelajaran mendukung KI/KD yang hendak dicapai
KI/KD K /| Jika sebagian kecil kegiatan pembelajaran mendukung KI/KD yang hendak dicapai
SK | Jikakegiatan pembelajaran tidak-mendukung KI/KD yang hendak dicapai
D. Indikator Kesesuaian indikator yang | SB /| Jika semua indikator yang memuat Kata Kerja Operasional (KKO) sesuai dengan tujuan
memuat Kata  Kerja KI/KD yang akan diukur
Operasional (KKO) yang | B | Jika sebagian besar indikator yang memuat Kata Kerja Operasional (KKO) sesuai dengan
mampu mengukur tujuan KI/KD yang akan diukur
tercapainya Kl dan KD K | Jika sebagian indikator yang memuat Kata Kerja Operasional (KKO) sesuai dengan tujuan
KI/KD yang akan diukur
SK | Jika indikator yang memuat Kata Kerja Operasional (KKO) tidak sesuai dengan tujuan
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ASPEK
PENILAIAN BUTIR DESKRIPTOR
KI/KD yang akan diukur
9. Kesesuaian perumusan | SB | Jika semua kata kerja operasional yang digunakan untuk merumuskan indikator merupakan
indikator  pembelajaran kata kerja yang sesuai dengan tujuan yang akan diukur dan bervariasi
dengan KI/KD B | Jika semua kata kerja operasional yang digunakan untuk merumuskan indikator merupakan
kata kerja yang sesuai dengan tujuan yang akan diukur tetapi kurang bervariasi
K | Jika sebagian kata kerja operasional yang digunakan untuk merumuskan indikator
merupakan kata kerja yang sesuai dengan tujuan yang akan diukur dan bervariasi
SK | Jika sebagian kata kerja operasional yang digunakan untuk merumuskan indikator
merupakan kata kerja yang sesuai dengan tujuan yang akan diukur tetapi kurang bervariasi
. Penilaian 10. Kesesuaian bentuk dan | SB | Jika bentuk dan teknik penilaian sesuai indikator pencapaian kompetensi dengan tepat
teknik penilaian dengan | B | Jika bentuk penilaian dapat mengukur indikator pencapaian kompetensi dengan tepat
indikator pencapaian namun teknik penilaian kurang tepat
kompetensi K | Jika teknik penilaian dapat mengukur indikator pencapaian kompetensi dengan tepat namun
bentuk penilaian kurang tepat
SK' | Jika bentuk dan teknik penilaian tidak sesuai indikator pencapaian kompetensi
. Alokasi 11. Kesesuaian alokasi waktu | SB | Jika alokasi waktu yang disediakan sesuai dengan cakupan KI1/KD
waktu dengan cakupan KI/KD B | Jika alokasi waktu yang disediakan kurang sesuai dengan cakupan KI/KD
K 4 Jika alokasi waktu yang disediakan tidak sesuai dengan cakupan KI/KD
SK | Jika alokasi waktu yang disediakan sangat tidak sesuai dengan cakupan KI1/KD
. Sumber 12. Kesesuaian sumber belajar | SB /| Jika sumber belajar yang disediakan mendukung tercapainya kompetensi
belajar untuk mendukung | B~ [ Jika-sumber belajar yang disediakan kurang mendukung tercapainya kompetensi
tercapainya KD K | Jika sumber belajar yang disediakan tidak mendukung tercapainya kompetensi
SK | Jika sumber belajar yang disediakan sangat tidak mendukung tercapainya kompetensi
Il. Kemampuan menyusun RPP mata pelajaran
. ldentitas | 13. Kelengkapan identitas | SB | Jika identitas RPP lengkap dan tepat
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ASPEK
PENILAIAN BUTIR DESKRIPTOR
RPP, RPP B | Jika identitas RPP kurang lengkap tetapi tepat
kesesuaian K | Jika identitas RPP kurang lengkap dan kurang tepat
Kl, KD, dan SK | Jika tidak ada identitas pada RPP
indikator 14. Kesesuaian indikator RPP | SB | Jika rumusan indikator pada silabus relevan dengan indikator RPP
dengan indikator pada | B | Jika rumusan indikator pada silabus relevan dengan indikator RPP tapi kurang jelas
silabus K | Jika rumusan indikator pada silabus kurang relevan dengan indikator RPP
SK | Jika rumusan indikator pada silabus tidak relevan dengan indikator RPP
Tujuan 15. Tujuan pembelajaran yang | SB | Jika tujuan pembelajaran sudah memuat audience, behavior, condition, and degree secara
pembelajaran disusun sudah memuat jelas
audience, behavior, | B | Jika tujuan pembelajaran sudah memuat audience, behavior, condition, and degree tetapi
condition, and degree kurang jelas
K | Jika tujuan pembelajaran kurang memuat audience, behavior, condition, and degree
SK | Jika tujuan pembelajaran tidak memuat audience, behavior, condition, and degree
16. Kesesuaian tujuan | SB | Jika tujuan pembelajaran relevan dengan indikator dan tujuan jelas
pembelajaran dengan | B | Jika tujuan pembelajaran relevan dengan indikator tetapi kurang jelas
indikator K | Jika tujuan pembelajaran kurang dengan indikator
SK | Jika tujuan pembelajaran tidak relevan dengan indikator
Pengembang |17. Kesesuaian materi ajar | SB /| Jika materi pembelajaran relevan dengan tujuan pembelajaran dan terdapat pengembangan
an materi dengan tujuan materi
ajar pembelajaran B~ | Jika ‘materi pembelajaran ‘relevan’ dengan tujuan pembelajaran tetapi tidak terdapat
pengembangan materi
K | Jika materi pembelajaran kurang relevan dengan tujuan pembelajaran
SK | Jika materi pembelajaran tidak relevan dengan tujuan pembelajaran
18. Keruntutan materi ajar SB | Jika materi yang disajikan dijabarkan dari materi mudah ke sukar dan sesuai dengan

susunan materi kurikulum 2013
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B | Jika materi yang disajikan dijabarkan dari materi mudah ke sukar tetapi tidak sesuai dengan
susunan materi kurikulum 2013
K | Jika materi yang disajikan dijabarkan dari materi sukar ke mudah dan sesuai dengan
susunan materi kurikulum 2013
SK | Jika materi yang disajikan dijabarkan dari materi sukar ke mudah tetapi tidak sesuai dengan
susunan materi kurikulum 2013
K. Metode 19. Kesesuaian model | SB | Jika seluruh langkah pembelajaran CPS mendukung pemahaman siswa
pembelajaran pembelajaran CPS dengan | B | Jika sebagian besar langkah pembelajaran CPS mendukung pemahaman siswa
materi unsur-unsur, sifat- | K | Jika sebagian kecil langkah pembelajaran CPS mendukung pemahaman siswa
Zifatb {'aLing-jaring kubus | SK | Jika langkah pembelajaran CPS tidak mendukung pemahaman siswa
an balo
20. Keselarasan model | SB | Jika seluruh langkah pembelajaran CPS mendukung pemahaman siswa
pembelajaran CPS dengan | B | Jika sebagian besar langkah pembelajaran CPS mendukung pemahaman siswa
materi luas permukaan | K | Jika sebagian kecil langkah pembelajaran CPS mendukung pemahaman siswa
dan volume kubus dan | SK | Jika langkah pembelajaran CPS tidak mendukung pemahaman siswa
balok
L. Langkah- 21. Langkah pembelajaran | SB | Jika langkah pembelajaran sudah memuat Klarifikasi masalah (Clarification of the problem)
langkah memuat klarifikasi secara tepat dan-jelas
pembelajaran masalah (Clarification of.| B . { Jika. langkah. ~pembelajaran sudah -memuat Kklarifikasi masalah (Clarification of the
the problem) problem) secara tepat tetapi kurang:jelas
K | Jika langkah pembelajaran sudah memuat klarifikasi masalah (Clarification of the problem)
namun kurangtepat dan kurang jelas
SK | Jika langkah pembelajaran tidak memuat klarifikasi masalah (Clarification of the problem)
secara tepat dan jelas
22. Langkah pembelajaran | SB | Jika langkah pembelajaran sudah memuat pengungkapan pendapat (Brainstorming) secara
memuat  pengungkapan tepat dan jelas
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pendapat (Brainstorming) | B | Jika langkah pembelajaran sudah memuat pengungkapan pendapat (Brainstorming) secara
tepat tetapi kurang jelas
K | Jika langkah pembelajaran sudah memuat pengungkapan pendapat (Brainstorming) namun
kurang tepat dan kurang jelas
SK | Jika langkah pembelajaran tidak memuat pengungkapan pendapat (Brainstorming) secara
tepat dan jelas
23. Langkah pembelajaran | SB | Jika langkah pembelajaran sudah memuat evaluasi dan pemilihan (Evaluation and
memuat  evaluasi  dan selection) secara tepat dan jelas
pemilihan (Evaluation and | B | Jika langkah pembelajaran sudah memuat evaluasi dan pemilihan (Evaluation and
selection) selection) secara tepat tetapi kurang jelas
K | Jika langkah pembelajaran sudah memuat evaluasi dan pemilihan (Evaluation and
selection) namun kurang tepat dan kurang jelas
SK | Jika langkah pembelajaran tidak memuat evaluasi dan pemilihan (Evaluation and selection)
secara tepat dan jelas
24. Langkah pembelajaran | SB | Jika langkah pembelajaran sudah memuat implementasi (Implementation) secara tepat dan
memuat implementasi jelas
(Implementation) B | Jika langkah pembelajaran sudah memuat implementasi (Implementation) secara tepat
tetapickurang jelas
K 1 4 Jika: langkah pembelajaran sudah-memuat implementasi (Implementation) namun kurang
tepat dan kurang jelas
SK {dika-langkah pembelajaran.tidak memuat implementasi (Implementation) secara tepat dan
jelas
25. Langkah pembelajaran | SB | Jika langkah pembelajaran sudah memuat kontruktivisme (contructivism) secara tepat dan
memuat  kontruktivisme jelas
(contructivism) B | Jika langkah pembelajaran sudah memuat kontruktivisme (contructivism) secara tepat

tetapi kurang jelas
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K | Jika langkah pembelajaran sudah memuat kontruktivisme (contructivism) namun Kkurang
tepat dan kurang jelas
SK | Jika langkah pembelajaran tidak memuat kontruktivisme (contructivism) secara tepat dan
jelas
26. Langkah pembelajaran | SB | Jika langkah pembelajaran sudah memuat bertanya (questioning) secara tepat dan jelas
memuat bertanya | B | Jika langkah pembelajaran sudah memuat bertanya (questioning) secara tepat tetapi kurang
(questioning) jelas
K | Jika langkah pembelajaran sudah memuat bertanya (questioning) namun kurang tepat dan
kurang jelas
SK | Jika langkah pembelajaran tidak memuat bertanya (questioning) secara tepat dan jelas
27. Langkah pembelajaran | SB | Jika langkah pembelajaran sudah memuat menemukan (inquiry) secara tepat dan jelas
memuat menemukan | B | Jika langkah pembelajaran sudah memuat menemukan (inquiry) secara tepat tetapi kurang
(inquiry) jelas
K | Jika langkah pembelajaran sudah memuat menemukan (inquiry) namun kurang tepat dan
kurang jelas
SK | Jika langkah pembelajaran tidak memuat menemukan (inquiry) secara tepat dan jelas
28. Langkah pembelajaran | SB | Jika langkah pembelajaran sudah memuat masyarakat belajar (learning community) secara
memuat masyarakat tepat dan/jelas
belajar (learning | /B | | Jika langkah jpembelajaran sudah - memuat masyarakat belajar (learning community) secara
community) tepat tetapi kurang jelas
K |Jika-fangkah pembelajaran sudah memuat masyarakat belajar (learning community) namun
Kurang tepat‘dan kurang jelas
SK | Jika langkah pembelajaran tidak memuat masyarakat belajar (learning community) secara
tepat dan jelas
29. Langkah pembelajaran | SB | Jika langkah pembelajaran sudah memuat pemodelan (modeling) secara tepat dan jelas
memuat pemodelan | B | Jika langkah pembelajaran sudah memuat pemodelan (modeling) secara tepat tetapi kurang
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(modeling) jelas
K | Jika langkah pembelajaran sudah memuat pemodelan (modeling) namun kurang tepat dan
kurang jelas
SK | Jika langkah pembelajaran tidak memuat pemodelan (modeling) secara tepat dan jelas
30. Langkah pembelajaran | SB | Jika langkah pembelajaran sudah memuat refleksi (reflection) secara tepat dan jelas
memuat refleksi | B | Jika langkah pembelajaran sudah memuat refleksi (reflection) secara tepat tetapi kurang
(reflection) jelas
K | Jika langkah pembelajaran sudah memuat refleksi (reflection) namun kurang tepat dan
kurang jelas
SK | Jika langkah pembelajaran tidak memuat refleksi (reflection) secara tepat dan jelas
31. Langkah pembelajaran | SB | Jika langkah pembelajaran sudah memuat penilaian autentik (authentic assessment) secara
memuat penilaian autentik tepat dan jelas
(authentic assessment) B | Jika langkah pembelajaran sudah memuat penilaian autentik (authentic assessment) secara
tepat tetapi kurang jelas
K | Jika langkah pembelajaran sudah memuat penilaian autentik (authentic assessment) namun
kurang tepat dan kurang jelas
SK | Jika langkah pembelajaran tidak memuat penilaian autentik (authentic assessment) secara
tepat dan/jelas
32. Kejelasan uraian kegiatan |:SB | Jika:semua uraian kegiatan guru dan siswa jelas dan sistematis
guru dan siswa B | Jika sebagian besar uraian kegiatan guru dan siswa jelas dan sistematis
K- | Jika-sebagiankacil-uraian kegiatan guru dan siswa jelas dan sistematis
SK |Jika uraian kegiatan guru dan siswa tidak jelas dan sistematis
33. Keruntutan langkah- | SB | Jika semua langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas sistematis disesuaikan
langkah pembelajaran dengan tahapan dalam metode pembelajaran yang digunakan
(pendahuluan, inti, | B | Jika sebagian besar langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas sistematis tetapi
penutup) kurang sesuai dengan tahapan dalam metode pembelajaran yang digunakan
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K | Jika sebagian kecil langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas sistematis tetapi
kurang sesuai dengan tahapan dalam metode pembelajaran yang digunakan
SK | Jika langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas tidak sistematis dan tidak
sesuai dengan tahapan dalam metode pembelajaran yang digunakan
34. Ketepatan langkah- | SB | Jika semua langkah pembelajaran relevan dengan tujuan pembelajaran
langkah pembelajaran | B | Jika sebagian besar langkah pembelajaran relevan dengan tujuan pembelajaran
dalam pencapaian tujuan | K | Jika sebagian kecil langkah pembelajaran relevan dengan tujuan pembelajaran
pembelajaran SK | Jika semua langkah pembelajaran tidak relevan dengan tujuan pembelajaran
35. Kesesuaian langkah- | SB | Jika semua langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas sistematis disesuaikan
langkah pembelajaran dengan tahapan dalam model pembelajaran yang digunakan
pada materi unsur-unsur, | B | Jika sebagian besar langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas sistematis tetapi
sifat-sifat,  jaring-jaring kurang sesuai dengan tahapan dalam model pembelajaran yang digunakan
kubus dan balok dengan | K | Jika sebagian kecil langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas sistematis tetapi
tahap pembelajaran CPS kurang sesuai dengan tahapan dalam model pembelajaran yang digunakan
SK' | Jika langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas tidak sistematis dan tidak
sesuai dengan tahapan dalam model pembelajaran yang digunakan
36. Kesesuaian langkah- | SB | Jika semua langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas sistematis disesuaikan
langkah pembelajaran dengan tahapan dalam model pembelajaran yang digunakan
pada materi luas | B 1 | Jikassebagian hesar langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas sistematis tetapi
permukaan  kubus dan kurang sesuai dengan tahapan dalam model pembelajaran yang digunakan
balok  dengan  tahap | K | Jikasebagian kecil langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas sistematis tetapi
pembelajaran CPS kurang sesuai dengan tahapan dalam model pembelajaran yang digunakan
SK | Jika langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas tidak sistematis dan tidak
sesuai dengan tahapan dalam model pembelajaran yang digunakan
37. Kesesuaian langkah- | SB | Jika semua langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas sistematis disesuaikan

langkah pembelajaran

dengan tahapan dalam model pembelajaran yang digunakan
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pada materi volume kubus | B | Jika sebagian besar langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas sistematis tetapi
dan balok dengan tahap kurang sesuai dengan tahapan dalam model pembelajaran yang digunakan
pembelajaran CPS K | Jika sebagian kecil langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas sistematis tetapi
kurang sesuai dengan tahapan dalam model pembelajaran yang digunakan
SK | Jika langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas tidak sistematis dan tidak
sesuai dengan tahapan dalam model pembelajaran yang digunakan
M. Media 38. Kesesuaian media | SB | Jika media yang dipakai tepat digunakan untuk materi pembelajaran. Media yang dipakai
pembelajaran pembelajaran dengan sesuai dengan kriteria pemilihan media
materi pembelajaran B | Jika media yang dipakai tepat digunakan untuk materi pembelajaran. Terdapat kriteria
media yang kurang tepat dengan kriteria pemilihan media
K | Jika terdapat media lain yang lebih tepat digunakan untuk meteri pembelajaran tersebut
SK | Jika media pembelajaran yang digunakan tidak sesuai dengan materi yang diberikan
39. Media pembelajaran | SB | Jika media pembelajaran sangat bervariasi
bervariasi B ' | Jika media pembelajaran bervariasi
K | Jika media pembelajaran kurang bervariasi
SK | Jika media pembelajaran tidak bervariasi
N. Penilaian 40. Kesesuaian alat penilaian | SB | Jika alat penilaian sangat mendukung tujuan pembelajaran
dengan tujuan | B | Jika alat penilaian mendukung tujuan pembelajaran
pembelajaran K ' | Jikaalat penilaian-kurang mendukung-tujuan pembelajaran
SK | Jika alat penilaian tidak mendukung tujuan pembelajaran
41. Rubik, pedoman | SB ‘| Jika pensekoran dan alternatif jawaban yang dibuat jelas dan proporsional
pensekoran, dan alternatif | B | Jika pensekoran dan alternatif jawaban yang dibuat jelas namun kurang proporsional
jawaban dicantumkan | K | Jika pensekoran dan alternatif jawaban yang dibuat kurang jelas namun kurang
dengan jelas dan tepat proporsional
SK | Jika tidak ada pensekoran dan alternatif jawaban
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O. Sumber 42. Kesesuaian sumber belajar | SB | Jika sumber belajar bervariasi dan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran
belajar untuk mendukung | B | Jika sumber belajar kurang bervariasi dan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran
tercapainya KD K | Jika sumber belajar bervariasi namun kurang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran
SK | Jika sumber belajar kurang bervariasi dan kurang mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran
I1l. Lembar Kerja Siswa
P. Komponen |43. Kesesuaian uraian materi | SB | Jika semua materi yang disajikan sesuai dengan indikator
kelayakan isi ajar dengan indikator B | Jika sebagian besar materi yang disajikan sesuai dengan indikator
K | Jika sebagian materi yang disajikan sesuai dengan indikator
SK | Jika materi yang disajikan tidak sesuai dengan indikator
44. Kesesuaian masalah | SB_| Jika semua masalah disajikan sesuai dengan masalah berbasis kontekstual
berbasis kontekstual B | Jika sebagian besar masalah disajikan sesuai dengan masalah berbasis kontekstual
K | Jika sebagian kecil masalah disajikan sesuai dengan masalah berbasis kontekstual
SK | Jika semua masalah disajikan tidak sesuai dengan masalah berbasis kontekstual
45. Kesesuaian uraian materi | SB' | Jika semua urailan disajikan sesuai dengan langkah-langkah model CPS
dengan langkah-langkah | B | Jika sebagian besar uraian disajikan sesuai dengan langkah-langkah model CPS
model CPS K | Jika sebagian kecil uraian disajikan sesuai dengan langkah-langkah model CPS
SK /| Jika semua uraian disajikan tidak sesuai dengan langkah-langkah model CPS
46. Kesesuaian antara uraian | SB | Jika materi ajar yang diuraikan dalam LKS sesuai dengan tahap pembelajaran model CPS
materi ajar dengan modet dan berbasis kontekstual
CPS berbasis kontekstual | B | Jika materi ajar yang diuraikan dalam LKS sesuai dengan tahap pembelajaran model CPS
atau berbasis kontekstual
K | Jika materi ajar yang diuraikan dalam LKS kurang sesuai sesuai dengan tahap pembelajaran
model CPS dan berbasis kontekstual
SK | Jika materi ajar yang diuraikan dalam LKS tidak sesuai dengan tahap pembelajaran model
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CPS dan tidak berbasis kontekstual
47. Kesesuaian materi | SB | Jika LKS memuat materi pendukung pembelajaran secara jelas
pendukung pembelajaran | B | Jika LKS memuat materi pendukung pembelajaran namun kurang jelas
K | Jika LKS memuat materi namun kurang mendukung pembelajaran
SK | Jika LKS tidak memuat materi pendukung pembelajaran secara jelas
Q. Komponen | 48. Kesesuaian bahasa yang | SB | Jika bahasa yang digunakan sesuai untuk menjelaskan konsep maupun ilustrasi aplikasi
kelayakan digunakan dengan tingkat konsep,menggunakan contoh konkret sampai dengan contoh abstrak
bahasa perkembangan siswa B | Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai untuk menjelaskan konsep maupun ilustrasi
aplikasi konsep,menggunakan contoh konkret sampai dengan contoh abstrak
K | Jika bahasa yang digunakan tidak sesuai untuk menjelaskan konsep maupun ilustrasi
aplikasi konsep,menggunakan contoh konkret sampai dengan contoh abstrak
SK | Jika bahasa yang digunakan sangat tidak sesuai untuk menjelaskan konsep maupun ilustrasi
aplikasi konsep,menggunakan contoh konkret sampai dengan contoh abstrak
49. Kesesuaian dalam | SB | Jika semua disajikan dengan menggunakan istilah, simbol, dan penulisan rumus dengan
penggunaan istilah, tepat
simbol, dan penulisan | B | Jika sebagian besar disajikan dengan menggunakan istilah, simbol, dan penulisan rumus
rumus dengan tepat
K 1 Jikasebagian kecil disajikan dengan menggunakan istilah, simbol, dan penulisan rumus
denganitepat
SK | Jika semua disajikan dengan  tidak' menggunakan istilah, simbol, dan penulisan rumus
dengan tepat
50. Konsistensi dalam | SB | Jika semua disajikan secara konsisten dalam penggunaan istilah, simbol, dan penulisan
penggunaan istilah, rumusnya
simbol, dan penulisan | B | Jika sebagian besar disajikan secara konsisten dalam penggunaan istilah, simbol, dan
rumus penulisan rumusnya
K | Jika sebagian kecil disajikan secara konsisten dalam penggunaan istilah, simbol, dan
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penulisan rumusnya

SK | Jika semua disajikan secara tidak konsisten dalam penggunaan istilah, simbol, dan
penulisan rumusnya
51. Bahasa yang digunakan | SB | Jika semua materi disajikan dengan bahasa yang komunikatid dan lazim dalam komunikasi
komunikatid bahasa Indonesia
B | Jika sebagian besar materi disajikan dengan bahasa yang komunikatid dan lazim dalam
komunikasi bahasa Indonesia
K | Jika sebagain kecil materi disajikan dengan bahasa yang komunikatid dan lazim dalam
komunikasi bahasa Indonesia
SK | Jika semua materi disajikan dengan bahasa yang tidak komunikatid meskipun lazim dalam
komunikasi bahasa Indonesia
52. Keruntutan dan kesatuan | SB | Jika semua penyajian sub-sub materi pada semua LKS disesuaikan dengan sitematika dan
gagasan tidak dibolak-balik
B | Jika penyajian sub-sub materi pada salah satu LKS tidak disesuaikan dengan sitematika dan
tidak dibolak-balik
K | Jika penyajian sub-sub materi pada sebagian besar LKS tidak disesuaikan dengan
sitematika dan tidak dibolak-balik
SK /| Jika penyajian sub-sub materi: pada semua LKS tidak disesuaikan dengan sitematika dan
dibolak-balik
R. Komponen |53. Kesesuaian teknik | 'SB /| Jika semua penyajian sub-sub materi pada semua LKS disesuaikan dengan sitematika dan
kelayakan penyajian dengan model tidak dibolak-balik-dengan-model pembelajaran
penyajian pembelajaran B | Jikapenyajian sub-sub materi pada salah satu LKS tidak disesuaikan dengan sitematika dan
tidak dibolak-balik dengan model pembelajaran
K | Jika penyajian sub-sub materi pada sebagian besar LKS tidak disesuaikan dengan
sitematika dan tidak dibolak-balik dengan model pembelajaran
SK | Jika penyajian sub-sub materi pada semua LKS tidak disesuaikan dengan sitematika dan
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dibolak-balik dengan model pembelajaran

54. Kelengkapan  penyajian | SB | Jika penyajian LKS dilengkapi dengan gambar, ilustrasi, atau tabel yang bagus serta
dengan materi memuat soal latihan dengan tingkat kesulitan bergradasi proporsional sesuai dengan materi
pembelajaran menarik pembelajaran

B | Jika penyajian LKS dilengkapi dengan gambar, ilustrasi, atau tabel tetapi kurang bagus
serta memuat soal latihan dengan tingkat krsulitan bergradasi proporsional sesuai dengan
materi pembelajaran

K | Jika penyajian LKS tidak dilengkapi dengan gambar, ilustrasi, atau tabel tetapi memuat soal
latihan dengan tingkat krsulitan bergradasi proporsional sesuai dengan materi pembelajaran

SK | Jika penyajian LKS tidak dilengkapi dengan gambar, ilustrasi, atau tabel serta tidak memuat
soal latihan dengan tingkat kesulitan bergradasi proporsional sesuai dengan materi
pembelajaran

S. Komponen |55. Kesesuaian desain sampul | SB | Jika cover , tata letak, ilustrasi, warna dan penampilan isi LKS disesuaikan dengan materi
kegrafikan LKS (cover, tata letak, dan menarik perhatian serta minat baca siswa
ilustrasi, dan warna) B | Jika cover, tata letak, ilustrasi, warna dan penampilan isi LKS disesuaikan dengan materi
dan menarik perhatian namun kurang mendorong minat baca siswa

K | Jika cover, tata letak, ilustrasi, warna dan penampilan isi LKS disesuaikan dengan materi
dan kurang menarik perhatian serta minat baca siswa

SK | Jika: cover, tata letak; ilustrasi, warna dan penampilan isi LKS tidak disesuaikan dengan
materi dan tidak menarik perhatian serta minat baca siswa

56. Kesesuaian ukuran LKS SB | Jika penyajian semua komponen pada LKS disesuaikan dengan ukuran LKS secara tepat

B | Jikapenyajian’ semua komponen pada salah satu LKS disesuaikan tidak dengan ukuran
LKS secara tepat

K | Jika penyajian semua komponen pada sebagian besar LKS tidak disesuaikan dengan ukuran
LKS secara tepat

SK | Jika penyajian semua komponen pada semua LKS tidak disesuaikan dengan ukuran LKS
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secara tepat
57. Kesesuaian desain isi LKS | SB | Jika ukuran jenis huruf, variasi huruf, dan spasi desain isi LKS disesuaikan dengan materi
(ukuran dan jenis huruf, dan tepat serta rapi
variasi huruf, serta spasi) | B | Jika ukuran jenis huruf, variasi huruf, dan spasi desain isi LKS disesuaikan dengan materi
dan tepat namun kurang rapi
K | Jika ukuran jenis huruf, variasi huruf, dan spasi desain isi LKS disesuaikan dengan materi
dan kurang tepat serta kurang rapi
SK | Jika ukuran jenis huruf, variasi huruf, dan spasi desain isi LKS tidak disesuaikan dengan
materi dan tidak tepat serta tidak rapi
IV. Media pembelajaran
. Komponen |58. Kesesuaian komponen | SB | Jika media yang dipakai tepat digunakan untuk materi pembelajaran. Media yang dipakai
iSi media pembelajaran sesuai dengan kriteria pemilihan media
dengan materi B | Jika media yang dipakai tepat digunakan untuk materi pembelajaran. Terdapat Kkriteria
media yang kurang tepat dengan kriteria pemilihan media
K | Jika terdapat media lain yang lebih tepat digunakan untuk meteri pembelajaran tersebut
SK | Jika media pembelajaran yang digunakan tidak sesuai dengan materi yang diberikan
. Komponen |59. Manfaat bagi  proses | SB | Jika media yanng dipilih selaras dan menunjang semua tujuan uang telah ditetapkan
kemanfatan pembelajaran B /4 Jika media yanng dipilih selaras dan menunjang sebagian besar tujuan uang telah ditetapkan
K 1 | Jikaimedia yanng dipilih selaras dan menunjang sebagian kecil tujuan uang telah ditetapkan
SK | Jika ‘media yanng dipilih tidak selaras dan tidak menunjang semua tujuan uang telah
ditetapkan
U O T /A2 IV 1T 7
. Materi 60. Soal sesuai dengan | SB | Jika semua soal yang diberikan mengacu pada indikator pembelajaran yang dirumuskan,
indikator serta satu indikator mengembangkan lebih dari satu soal
B | Jika semua soal yang diberikan mengacu pada indikator pembelajaran yang dirumuskan,

serta satu indikator hanya mengembangkan satu soal
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K | Jika sebagian soal yang diberikan tidak mengacu pada indikator pembelajaran yang
dirumuskan
SK | Jika semua soal yang diberikan tidak mengacu pada indikator pembelajaran yang
dirumuskan
W. Konstruksi 61. Pokok soal dirumuskan | SB | Jika soal dalam evaluasi dibuat dengan menggunakan kalimat yang jelas, singkat, mudah
dengan singkat, jelas dan dipahami, dan tidak salah konsep
tegas B | Jika soal dalam evaluasi dibuat dengan menggunakan kalimat yang jelas, panjang, mudah
dipahami, dan tidak salah konsep
K | Jika soal dalam evaluasi dibuat dengan menggunakan kalimat yang jelas, panjang, sukar
dipahami, dan tidak salah konsep
SK | Jika soal dalam evaluasi dibuat dengan menggunakan kalimat yang jelas, panjang, sukar
dipahami, dan ada yang salah konsep
62. Pokok soal bebas dari | SB | Jika semua pokok soal disajikan dengan bebas multitafsir
multitafsir B | Jika sebagian besar pokok soal disajikan dengan bebas multitafsir
K | Jika sebagain kecil pokok soal disajikan dengan bebas multitafsir
SK | Jika semua pokok soal disajikan dengan multitafsir
X. Bahasa 63. Menggunakan bahasa | SB | Jika semua tata bahasa dan ejaan yang digunakan sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan
yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia (PUEBI)
Pedoman Umum Ejaan | B | Jika sebagian besar tatarbahasa dan ejaan yang digunakan sesuai dengan Pedoman Umum
Bahasa Indonesia Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)
(PUEBI) K |Jika-sebagian tata bahasa dan-ejaan yang digunakan sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia (PUEBI) dan sebagian lagi tidak sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia (PUEBI)
SK | Jika semua tata bahasa dan ejaan yang digunakan tidak sesuai dengan Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)
64. Bahasa yang digunakan | SB | Jika semua disajikan dengan bahasa yang komunikatif
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komunikatif B | Jika sebagian besar disajikan dengan bahasa yang komunikatif
K | Jika sebagian kecil disajikan dengan bahasa yang komunikatif
SK | Jika semua disajikan dengan bahasa yang tidak komunikatif




Lampiran 1.5
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PEDOMAN PENSKORAN SKALA PENILAIAN SUBJECT SPECIFIC

PEDAGOGY (SSP) MATEMATIKA DENGAN MODEL CREATIVE
PROBLEM SOLVING (CPS) BERBASIS KONTEKSTUAL

Kategori Skor
Sangat Baik (SB) 4
Baik (B) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1
Tidak menjawab 0




Lampiran 2.1
Lampiran 2.2
Lampiran 2.3

Lampiran 2.4

LAMPIRAN 2

DATA DAN ANALISIS DATA

Data Lembar Penilaian Instrumen oleh Validator
Data Lembar Penilaian SSP oleh Validator
Hasil Penilaian Kualitas SSP

Perhitungan Kualitas SSP
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Lampiran 2.1

LEMBAR VALIDASI SKALA PENILAIAN SUBJECT SPECIFIC
PEDAGOGY (SSP) MATEMATIKA BERBASIS KONTEKSTUAL
DENGAN MODEL CREATIVE PROBLEM SOLVING (CPS) UNTUK
MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATERI

KUBUS DAN BALOK
Nama Validator : Dian Permatasari, M.Pd
Instansi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Jurusan/spesifikasi : Dosen Pendidikan Matematika
NIP : 19921005201903 2 022

Petunjuk :

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu tentang
kualitas skala penilaian Subject Specific Pedagogy (SSP) berbasis kontekstual
dengan model Creative Problem Solving (CPS) untuk memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah materi Kubus dan Balok dari segi isi dan konstruk berkaitan
kesesuaian dengan variabel yang akan diukur. Sehubungan dengan ini, dimohon
kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberi tanda centang (V)
pada kolom di bawah ini.

Keterangan Kolom Penilaian :

1. Esensial, jika pernyataan sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan
memilikiformit serta bahasa vang dapat dipahami
Berguna fapi tidak esensial,jika permnyataan berguna untuk pengukuran

t2

lain tetapi tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur.
3. Tidak perlu, jika pernyataan.tidak seSuai demgan indikator yang hendak
diukur dan tidak diperlukan dalam pengukuran.

Keterangan Kolom Kesimpulan :

1. TD : Tidak dapat digunakan
RB : Revisi Besar, yaitu dapat digunakan dengan revisi besar

b

RK : Revisi Kesil, yaitu dapat digunakan dengan revisi kecil

= i

TR : Tidak Revisi, yaitu dapat digunakan tanpa adanya revisi
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Apabila terdapat saran, dimohon Bapak/Ibu untuk menuliskan saran pada naskah

atau pada kotak saran berikut.
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[Revisi sesuai catatan

Yogyakarta, 26 Agustus 2020
Validator

R

(Dian Permatasari, M.Pd.)
NIP. 19921005201903 2 022

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA




117

LEMBAR VALIDASI SKALA PENILAIAN SUBJECT SPECIFIC
PEDAGOGY (SSP) BERBASIS KONTEKSTUAL DENGAN MODEL
CREATIVE PROBLEM SOLVING (CPS) UNTUK MEMFASILITASI

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATERI KUBUS DAN

BALOK
Nama Validator : Sumbaji Putranto, M.Pd
Instansi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Jurusan/spesifikasi : Dosen Pendidikan Matematika
NIP : 19930527 201903 1 006

Petunjuk :

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu tentang
kualitas skala penilaian Subject Specific Pedagogy (SSP) berbasis kontekstual
dengan model Creative Problem Solving (CPS) untuk memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah materi Kubus dan Balok dari segi isi dan konstruk berkaitan
kesesuaian dengan variabel yang akan diukur. Sehubungan dengan ini, dimohon
kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberi tanda centang (V)
pada kolom di bawah ini.

Keterangan Kolom Penilaian :
1. Esensial, jika pernyataan sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan

menmilikiformat serta bahasa yang dapat dipahani

[

Berguna tapi tidak esensialy jika pernyataan berguna untuk pengukuran
Tain tetapi tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur.

3. Tidak perly, jikajpernyataan tidak sesuai dengan indikator yang hendak
diukur dan tidak diperlukan dalam pengukuran.

Keterangan Kolom Kesimpulan :
1. TD : Tidak dapat digunakan
2. RB : Revisi Besar, yaitu dapat digunakan dengan revisi besar
3. RK: Revisi Kecil, yaitu dapat digunakan dengan revisi kecil
4. TR : Tidak Revisi, yaitu dapat digunakan tanpa adanya revisi
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STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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Tabel Penilaian:
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Apabila terdapat saran, dimohon Bapak/Ibu untuk menuliskan saran pada naskah

atau pada kotak saran berikut.
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*  Catatan lengkap ada pada instrument

* Langkah-langkah kontekstual dan CPS harus diukur secara spesifik.

* Perlu diuraikan kembali poin poin yang akan diukur secara detail,
diantaranya: 1) komponen kelayakan isi, 2) komponen kelayakan bahasa,

dan 3) komponen kegrafikan,

Yogyakarta, 26 Agustus 2020
Validator

(Sumbaji Putranto, Y1.Pd.)
NIP. 19930527 201903 1 006

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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LEMBAR VALIDASI SKALA PENILAIAN SUBJECT SPECIFIC
PEDAGOGY (SSP) MATEMATIKA BERBASIS KONTEKSTUAL
DENGAN MODEL CREATIVE PROBLEM SOLVING (CPS) UNTUK
MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATERI

KUBUS DAN BALOK
Nama Validator : Gista Widyastuti, S.Pd.
Instansi : MTs Darussalam
NIP =
Petunjuk :

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu tentang
kualitas skala penilaian Subject Specific Pedagogy (SSP) berbasis kontekstual
dengan model Creative Problem Solving (CPS) untuk memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah materi Kubus dan Balok dari segi isi dan konstruk berkaitan
kesesuaian dengan variabel yang akan diukur. Sehubungan dengan ini, dimohon
kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberi tanda centang (V)
pada kolom di bawah ini.

Keterangan Kolom Penilaian :
1. Esensial, jika pernyataan sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan

memiliki format serta bahasa yang dapat dipahami.

o

Berguna tapi tidak esensial, jika pernyataan berguna untuk pengukuran
Iaintetapitidak sesuai dengan indikator yanghendakdivkur

3. ‘Fidak perlu, jika pernyataan tidak sesuat dengan indikator yang hendak
diukur dan tidak diperlukan dalam@pengukuraa.

Keterangan Kolom Kesimpulan :
1. TD : Tidak dapat digunakan

b2

RB : Revisi Besar, yaitu dapat digunakan dengan revisi besar
RK : Revisi Kesil, yaitu dapat digunakan dengan revisi kecil

oW

TR : Tidak Revisi, yaitu dapat digunakan tanpa adanya revisi
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Tabel Penilaian :
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Apabila terdapat saran, dimohon Bapak/Ibu untuk menuliskan saran pada naskah

atau pada kotak saran berikut.
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Yogyakarta, 25 Agustus 2020
Validator

*

(Gista Widyastuti, S.Pd.)

le

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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Lampiran 2.2

LEMBAR SKALA PENILAIAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP)

MATEMATIKA BERBASIS KONTEKSTUAL DENGAN MODEL

CREATIVE PROBLEM SOLVING (CPS)

Nama Validator : Noor Shofiyati, S.Pd.
NIP : 197104171999032002
Petunjuk pengisian:

Melalui lembar skala ini Bapak/Ibu dimohon berkenan memberikan
penilaian tentang SSP Matematika berbasis kontekstual dengan model
CPS untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa SMP/MTs kelas VII pada materi Kubus dan Balok.

Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang
terdapat dalam lembar skala ini akan digunakan sebagaia validasi dan
revisi bagi penyempurnaan SSP Matematika berbasis kontekstual dengan
model CPS untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah
matematika siswaSMP/MTs kelas VIIL padamaters Kubus dan Balok.
Dimohon Bapak/Thu memberikan danda (V) pada salah satu kolom nilai
vang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu dengan ketentuan sebagai berikut:
SB  :Sangat Baik

B : Baik

K : Kurang

SK -  Shngat Keirshy _

Dimohon| Bapak/ibu ‘wembérikdn) pula | tanda (V) uniik memberikan
kesimpulan-terhadap SSP Matematika berbasis koatekstual dengan model
CPS "untuk~memfasilitasi kemampudn ‘pemeécahan masalah matematika
siswa SMP/MTs kelas VIII pada materi Kubus dan Balok.

Jika ada yang tidak sesuai atau terdapat suatu kekurangan, saran, dan kritik
pada SSP yang telah kami susun, dimohon menuliskannya pada lembar
kritik, saran, dan masukan.

Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya.
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. Identitas silabus

._Kelengkapan Identitas silabus

dan ketepatan 2. Rumusan KI dan KD sesuai dengan standari isi | V
Kompetensi Inti
(KI)/ Kompetensi
Dasar (KD)
. Keakuratan 3. Kesesuian materi pelajaran dengan KI/KD v
materi
pembelajaran
. Kegiatan 4. Kesesuaian kegiatan pembelajaran  materi | V
pembelajaran unsur-unsur, sifat-sifat, jaring-jaring kubus dan
balok dengan langkah pembelajaran berbasis
kontekstual dengan mode! CPS
5. Kesesuaian kegiatan pembelajaran materi luas | V
permukaan kubus dan balok dengan langkah
pembelajaran  berbasis  kontekstual dengan
model CPS
6. Kesesuatan kegiatan pembelajaran  materi | V
volume kubus dan balok dengan langkah
pembelajaran  berbasis  kontekstual dengan
model CPS
7. Kesesuaian kegiatan pembelajaran  dengan | V
KI/KD
. Indikator 8. Kesesuaian indikator yang memuat Kata Kerja
Operasional (KKO) yang mampu mengukur
tercapainya KI dan KD
9. Kesesuaian perumusan indikator pembelajaran
dengan KVKD
. Penilaian 10, Kesesuaian bentuk dan teknik penilaian dengan
indikator pencapaian kompetensi
. Alokasi waktu 11, Kesesuaian alokas) waktu dengan cakupan | V
KIVKD
. Sumber belajar 12, Kesesuaian sumber belajar untuk mendukung |
tcn.u |n £ KD
. Identitas RPPy o | 13, Kclcgkagan identtas RPR, - oy Va
kescsuaian KI, | 14 Kesesumian m&&.ﬂu{ \Rl’i dmgﬁn Lﬂhhlur
KDjdan = 1 [ Zpads Silabus % :
indikator, , -
Tujuan IS ‘[ujuun pcmbt.‘hjarm y.mg di&un hudab.ﬂ
Pembclujurnn memuat audience, behavior, condition, and |
degree
16, Kesesuaian __ tujuan _ pembelajaran  dengan v
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;

=

indikator

Pengembangan
materi ajar

. Kesesuaian  materi  ajar  dengan  tujuan

pembelajaran

18.

Keruntutan materi ajar

. Metode
pembelajaran

19.

Kesesuaian model pembelajaran CPS dengan
materi unsur-unsur, sifat-sifat, jaring-jaring
kubus dan balok

20.

Kesesuaian model pembelajaran CPS dengan
materi luas permukaan dan volume kubus dan
balok

. Langkah-langkah
pembelajaran

. Langkah pembelajaran memuat Klarifikasi

masalah (Clarification of the problem)

. Langkah pembelajaran memuat pengungkapan

pendapat (Brainstorming)

. Langkah pembelajaran memuat evaluasi dan

pemilihan (Evaluation and selection)

. Langkah pembelajaran memuat implementasi

(Implementation)

. Langkah pembelajaran memuat Kontruktivisme

(contructivism)

<

. Langkah pembelajaran memuat bertanya

(questioning)

. Langkah pembelajaran memuat menemukan

(inquiry)

. Langkah pembelajaran memuat masyarakat

belajar (learning commaunity)

<] <) <

. Langkah pembelajaran memuat pemodelan

(modeling)

30. Langkah  pembelajaran memuat  refleksi

(reflection)

31

Langkah pembelajaran memuat penilaian
autentik (authentic assessment)

32.

Kejelasan uraian Kegiatan guru dan siswa

33

Keruntutan langkah-langkah pembelajaran
(pendahtiluan, inti. penutup)

34.

Ketepatan  langkahsangkahy pembelajaran
dalam pencapaidn tujuan pembelajaran

3s.

Kesesuaian  langKah-langKah  pembelajaran
pada materi unsursumsur, , sifat-sifat,—jarings
jaring 'Kubug-\ dan®, balok dengan | tahap
pembelajaran CPS

36.

Kesesualan  langkah-langkah pembelajaran
pada materi luas permukaan kubus dan balok




dengan tahap pembelajaran CPS
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37. Kesesuaian  langkah-langkah  pembelajaran N
pada materi volume kubus dan balok dengan
tahap pembelajaran CPS
M. Media 38, Kesesuaian media pembelajaran dengan materi
pembelajaran pembelajaran
39, Media pembelajaran bervariasi v
N. Penilaian 40, Kesesuaian  alat  penilaian  dengan  tujuan
pembelajaran
41, Rubik, pedoman pensckoran, dan alternatif
_jawaban dicuntumkan dengan jelas dan tepat
O. Sumber belajar |42, Kesesuaian sumber belajar untuk mendukung v

lcmH'niu KD
P. Komponen 43. Kesesuaian uraian materi ajar dengan indikator

S. Kompones © /%

“SU

kelayakan isi 44, Kesesuaian masalah berbasis kontekstual v
45, Kesesuaian uraian materi dengan langkah- v
langkah model CPS
46, Kesesuaian antara uraian materi ajar dengan N
model CPS berbasis kontekstual
47, Kesesuaian materi pendukung pembelajaran v
Q. Komponen 48, Kesesuaian  bahasa yang digunakan dengan
kelayakan bahasa tmg at perkembangun siswa
‘ 4&1._ esesuainn dulamgpcngggmmE,MOI N
e i!an‘fdﬂ&nn romus L
50. Konsistensi duﬁﬁqpmﬁmun istilah, ﬁol, N
dan penulisan rumus__ bl
|51, Bahasa  (ligun,
R. Komponen
kelayakan elajaran ‘
penyajian 54 Kelengkapan  penyajian dcngnn materi v
CTA

S.Ke nen meia la

rC mmlmllfrnc LA/
55, Kesésuai ' ul LRSS (eaver! tata

dengan materi

59. Manfaat bagi proses pembelajaran
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ASPEK NILAI
LAIAN ApHR SB[ B | K [SK
kemanfaatan
V. Materi 60. Soal sesuai dengan indikator
W. Konstruksi 61. Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas | V
dan tegas
62. Pokok soal bebas dari multitafsir v
X. Bahasa 63. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan | V
kaidah Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI)
64. Bahasa yang digunakan komunikatif v
Kesimpulan:

SSP Matematika berbasis kontekstual dengan model CPS pada materi Kubus
dan Balok dinyatakan:

Dapat digunakan tanpa revisi
v Dapat digunakan dengan revisi
Belum dapat digunakan
Yogyakarta, 14 September 2020

Validator

(Noor Shofiyan, S.Pd)

NIP. 197104171999032002
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LEMBAR KRITIK, SARAN, DAN MASUKAN UNTUK PERBAIKAN SSP
MATEMATIKA BERBASIS KONTEKSTUAL DENGAN MODEL
CREATIVE PROBLEM SOLVING (CPS) PADA MATERI KUBUS DAN

BALOK
No. Komponen Sub Bagian Kritik, saran, atau masukan
1 | Silabus Kompetensi Dasar | Kompetensi dasarnya belum

dimasukkan ke dalam silabus.
Sebaiknva dimasukkan. Kolom

dapat ditambahkan di bagian
sebelum indikator




Wil

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
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Y O G Y A KAR=T st 20
Validator
C)éf
(Noor Shofiyati, S.Pd.)
NIP. 197104171999032002
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LEMBAR SKALA PENILAIAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP)
MATEMATIKA BERBASIS KONTEKSTUAL DENGAN MODEL
CREATIVE PROBLEM SOLVING (CPS)

Nama Validator : Agus Aris Subagyo, S.Pd.
NIP : 196808161999031001
Petunjuk pengisian:

1. Melalui lembar skala ini Bapak/lbu dimohon berkenan memberikan
penilaian tentang SSP Matematika berbasis kontekstual dengan model
CPS untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa SMP/MTs kelas VIII pada materi Kubus dan Balok.

2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang
terdapat dalam lembar skala ini akan digunakan sebagai validasi dan revisi
bagi penyempurnaan SSP Matematika berbasis kontekstual dengan model
CPS untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa SMP/MTs kelas VIII pada materi Kubus dan Balok.

3. Dimohon Bapak/Thu memberikan tanda (V) pada salah satu kolom nilai
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu dengan ketentuan sebagai berikut:
SB  :Sangat Baik
B : Baik
K : Kurang
SK ° : Sungat Knmung

4. Bimohon ‘Bapaklibu\memberikan | pula tanda’ (V) untuk, memberikan
kesimpulan terhadap SSP Matematika berbasis kontekstual dengan model
CPS ‘untuk _memfasilitasi Kemampuag-pemécahan masalah matematika
siswa SMP/MTs kelas VIII pada materi Kubus dan Balok.

5. Jika ada yang tidak sesuai atau terdapat suatu kekurangan, saran, dan kritik
pada SSP yang telah kami susun, dimohon menuliskannya pada lembar
kritik, saran, dan masukan.

6. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya.
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. Identitas silabus
dan ketepatan
Kompetensi Inti
(KI) Kompetensi
Dasar (KD)

1. Kelengka Identitas silabus

2. Rumusan KI dan KD sesuai dengan standari isi

B. Keakuratan
materi
pembelajaran

3. Kesesuian materi pelajaran dengan KI/KD

C. Kegiatan
pembelajaran

4. Kesesuaian kegiatan pembelajaran  materi
unsur-unsur, sifat-sifat, jaring-jaring kubus dan
balok dengan langkah pembelajaran berbasis
kontekstual dengan model CPS

5. Kesesuaian kegiatan pembelajaran materi luas
permukaan kubus dan balok dengan langkah
pembelajaran  berbasis  kontekstual dengan
model CPS

6. Kesesuaian kegiatan pembelajaran  materi
volume kubus dan balok dengan langkah
pembelajaran  berbasis kontekstual dengan
model CPS

7. Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan
KI/KD

D. Indikator

8. Kesesuaian indikator yang memuat Kata Kerja
Operasional (KKO) yang mampu mengukur
tercapainya KI dan KD

9. Kesesuaian perumusan indikator pembelajaran
dengan KIVKD

E. Penilaian

10. Kesesuaian bentuk dan teknik penilaian dengan
indikator pencapaian kompetensi

F. Alokasi waktu

11. Kesesuaian alokasi waktu dengan  cakupan
KI/KD

G. Sumber belajar

ler«. aE'unxa KD

12, Kesesuaian sumber belajar untuk mendukung

. Identitas RPP, ~ - 13K Kefel_lg aenn xlem' PP '
kesesuaian Kl, {14, Kesestraian lndlkalor RPP dengan indikator
KD, dan | ‘pada silabus
indikator

I. Tujuan 15. Tu]uan pembelujaran’ yang disusun  Sudaly’
Pembelajaran memuat ‘uudience, behavior," condition, ant

degree

16. Kesesuaian __ tujuan _pembelajaran __ dengan
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indicator
J. Pengembangan |17. Kesesuaian materi ajar  dengan tujuan | v
materi ajar pembelajaran
18. Keruntutan materi ajar - v
K. Metode 19. Kesesuaian model pembelajaran CPS dengan | V
pembelajaran materi unsur-unsur, sifat-sifat, jaring-jaring
kubus dan balok
20. Kesesuaian model pembelajaran CPS dengan | V
materi luas permukaan dan volume kubus dan
balok
L. Langkah-langkah |21.Langkah pembelajaran memuat klarifikasi [ V
pembelajaran masalah (Clarification of the problem)
22, Langkah pembelajuran memuat pengungkapan | v
pendapat (Brainstorming)
23 Langkah pembelajaran memuat evaluasi dan | v
pemilihan (Evaluation and selection)

24 Langkah pembelajaran memuat implementasi
_(Implementation)

25. Langkah pembelajaran memuat kontruktivisme
(contruciivism)

26. Langkah pembelajaran  memuat  bertanya
(questioning)

27. Langkah pembelajaran memuat menemukan

uiry)

lajaran

36. Kesesuaian _ langkah-langkah _pembelajaran

pada materi luas permukaan kubus dan balok
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37. Kesesuaian  langkah-langkah  pembelajaran
pada materi volume kubus dan balok dengan

tahap pembelajaran CPS

M. Media
pembelajaran

38. Kesesuaian media pembelajaran dengan materi
pembelajaran

39. Media pembelajaran bervariasi

N. Penilaian

40. Kesesuaian alat  penilaian dengan tujuan

|__pembelajaran
41, Rubik, pedoman pensckoran, dan altematif

_jawaban dicantumkan dengan jelas dan tepat

O. Sumber belajar

42, Kesesuaian sumber belajar untuk mendukung

uﬁ' a KD
P. Komponen 43. Kesesuaian uraian mateni ajar dengan indikator

kelayakan isi 44, Kesesuaian masalah berbasis kontekstual v
45, Kesesuaian uraian materi dengan langkah- | v
langkah model CPS
46. Kesesuaian antara uraian materi ajar dengan | v
model CPS berbasis kontekstual
L. 47. Kesesuaian materi pembelajaran v
Q. Komponen 48. Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan | V
kelayakan bahasa ting gctkcmbuian siswa_
n dalam peng v
50. Konsistensi dal v
dan penul E
i v
n v
R. Komponen rk v
kelayakan | -
penyajian Kclengkapan penyajian  dengan  materi v

parpbela : CDCIT

55 Nt 1: : ‘.-‘r

YEKS "teover” tatat

-

etk U BT War
*z'an:m ’.T.’.’-’.:‘ i '-\
57. Kesesuaian desain isi LKS (u n dan pms
aruf, vitnfsi hitruf, Sierfa splsi) .

58. Kesesuaian komponen media pembelajaran
dengan materi

A

U. Komponen

59. Manfaat bagi proses pembelajaran
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. 60. Soal sesuai dengan indikator
W. Konstruksi 61. Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas | V
dan tegas
62. Pokok soal bebas dari multitafsir v
X. Bahasa 63. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan | V
kaidah Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBD)
umww v

SSP Matematika berbasis kontekstual dengan model CPS pada materi Kubus
dan Balok dinyatakan:

Dapat digunakan tanpa revisi
Belum dapat digunakan
Yogyakarta, 14 September 2020

Qi

STATE ISLAMIC UNl‘Vﬁ‘é’ﬁ"?“"
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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LEMBAR KRITIK, SARAN, DAN MASUKAN UNTUK PERBAIKAN SSP
MATEMATIKA BERBASIS KONTEKSTUAL DENGAN MODEL
CREATIVE PROBLEM SOLVING (CPS) PADA MATERI KUBUS DAN
BALOK

Alokav weikis

STATE H§

‘Yk’. G

‘l{ ' _-

alokasi waktu
dengan cakupan
KI'KD

Kesesuaian
sumber belajar
untuk mendukung
tercapainya KD

1

Materi tentang luas dan volum
kubus dan balok sangat
menarik. Materi ini bisa
mencakup KI 3 dan KI 4
sehingga sangat mungkin
banyak waktu tersita untuk
mengakomodir Kl 4 dengan
banyak praktek, pembuktian
dan pengamatan. Sehingga
sangat mungkin waktu yang
tersedia bisa melebihi rencana
yang dituliskan dalam RPP.

Bisa saja dalam RPP di
tuliskan link video
pembelajaran yang terkait
deagan materi luas dan volum
kubus dan balok. Dengan
adanya video pembelajaran
akan lebth mudah siswa
memahami konsep

Secara umum Kemampuan
menyusun RPP mata pelajaran,
Lembar Kerja Siswa dan

N ke
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I,

STATE ISLAMIC UN|{VERSITY

SU IJAGA
Y 1 Saptember 2020

(Agus Aris Subagyo, S.Pd.)
NIP. 196808161999031001
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LEMBAR SKALA PENILAIAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP)
MATEMATIKA BERBASIS KONTEKSTUAL DENGAN MODEL

CREATIVE PROBLEM SOLVING (CPS)

Nama Validator : Burhanuddin Latif, M.S1.
NIP - 199204042019031010
Petunjuk pengisian:

Melalui lembar skala im Bapak/Ibu dimohon berkenan memberikan
penilaian tentang SSP Matematika berbasis kontekstual dengan model
CPS untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa SMP/MTs kelas VIII pada materi Kubus dan Balok.

Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang
terdapat dalam lembar skala ini akan digunakan sebagaia validasi dan
revisi bagi penyempurnaan SSP Matematika berbasis kontekstual dengan
model CPS wuntuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa SMP/MTs kelas VIII pada-matert Kubus dan Balok.
Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda (V) pada salah satu kolom nilai
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu dengan ketentuan sebagai berikut:
SB  :Sangat Baik

B : Baik

K : Kurang

SK :Sangat Kunmg

Wirtiohénl MapARibh NahemBéikAd phila fiahdb (€ wilR memberikan
kesimpulan.terhadap SSP Matematika berbasis kontekstual dengan model
CPS "untuk’ memfasilitasi ‘kemampuan ‘pemecahan masalah matematika
siswa SMP/MTs kelas VIII pada materi Kubus dan Balok.

Jika ada yang tidak sesuai atau terdapat suatu kekurangan, saran, dan kritik
pada SSP yang telah kami susun, dimohon menuliskannya pada lembar
kritik, saran, dan masukan.

Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya.
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A. Identitas silabus

B . elngkn lias silabs

tujuan __ pembelajaran _ dengan

dan ketepatan 2. Rumusan KI dan KD sesuai dengan standari isi | v/
Kompetensi Inti
(KI)/ Kompetensi
Dasar (KD)
B. Keakuratan 3. Kesesuian materi pelajaran dengan KIVKD v
materi
pembelajaran
C. Kegiatan 4. Kesesuaian kegiatan pembelajaran  materi | v/
pembelajaran unsur-unsur, sifat-sifat, jaring-jaring kubus dan
balok dengan langkah pembelajaran berbasis
kontekstual dengan model CPS
5. Kesesuaian kegiatan pembelajaran materi luas | v
permukaan kubus dan balok dengan langkah
pembelajaran  berbasis  kontekstual dengan
model CPS
6. Kesesuaian kegiatan pembelajaran materi | v
volume kubus dan balok dengan langkah
pembelajaran  berbasis kontekstual dengan
model CPS
7. Kesesuaian Kegiatan pembelajaran  dengan | v/
KI/KD
D. Indikator 8. Kesesuaian indikator yang memuat Kata Kerja | v/
Operasional (KKO) yang -mampu mengukur
tercapainya KI dan KD,
9. Kesesuaian perumusan indikator pembelajaran | v
dengan KI/KD
E. Penilaian 10. Kesesuaian bentuk dan teknik penilaian dengan | v/
indikator pencapaian kompetensi
F. Alokasi waktu 11 Kesesuaian alokasi  waktu _dengan cakupan | v
KI/KD
G. Sumber belajar 12. Kesesuaian sumber belajar untuk mendukung | v
tercapainya KD,
rampi ————
. Idengtas RPPy 13. Kelengkapan ideofitas RPP A
kesestaian KL | |14 Kesesuaiun indikator-RPP dengan “mdikator| #-
KD, @n pada silabus ‘
indikator ;
I.  Tujuan A5. Tujsan pembelajaran, yang, disusun | suddh v
Pembelajaran memuat audience, behavior, condition, and
degree
16. Kesesuaian v
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18. Keruntutan maten ajar

19. Kesesuaian model pembelajaran CPS dcngm
materi unsur-unsur, sifat-sifat, jaring-jaring
kubus dan balok

20. Kesesuaian model pembelajaran CPS dengan
materi luas permukaan dan volume kubus dan
balok

L. Langkah-langkah
pembelajaran

21. Langkah pembelajaran memuat klanfikasi
masalah (Clarification of the problem)

22, Langkah pembelajaran memuat pengungkapan
_ pendapat (Brainstorming)

23. Langkah pembelajaran memuat evaluasi dan
pemilihan (Evaluation and selection)

24, Langkah pembelajaran memuat implementas:
(Implemenration)

25. Langkah pembelajaran memuat kontruktivisme
(contructivism)

26. Langkah pembelajaran  memuat  bertanya
(questioning)

27. Langkah pembelajaran memuat menemukan

(inquiry)

36. Kesesuaian  langkah-langkah  pembelajaran
pada materi luas permukaan kubus dan balok




dengan tahap pembelajaran CPS
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penyajian

37. Kesesuaian  langkah-langkah pembelajaran | v/
pada materi volume kubus dan balok dengan
tahap pembelajaran CPS

M. Media 38. Kesesuaian media pembelajaran dengan materi | v/
pembelajaran pembelajaran

39. Media pembelajaran bervariasi

N. Penilaian 40. Kesesuaian alat penilsian dengan tujuan | ¥
pembelajaran

41.Rubik, pedoman pensckorun, dan alternatif | v
Jjawaban dicantumkan dengan jelas dan tepat

O. Sumber belajar  [42. Kesesuaian sumber belajar untuk mendukung | v
te inva KD

P. Komponen 43. Kesesuaian uraian materi ajar dengan indikator | v/

kelayakan isi 44. Kesesuaian masalah berbasis kontekstual v

45. Kesesuaian urnian materi dengan langkah- | v/
langkah model CPS

46, Kesesuaian antara uraian materi ajar dengan | ¥
model CPS berbasis kontekstual

47. . Kesesuaian maten pendukung pembelajaran v

Q. Komponen 48 Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan | v
kelayakan bahasa tingkat pcttcmbmgm siswa

> v

v

v

v

R. Komponen v

kelayakan
v

e JaAry dhat
. Komponed 2N B -'.'*:“ 1 ':'!!'. i) LRS U (chver,
ke etak Palusk
gl ’ *o'*n::m ;‘1.'...‘."_\
. Kesesuaian desain isi CKS (ukumn dan jenis
- aruf, varjasi hyruf, serta spasi) 1

. Komponen isi 58. Kesesuaian komponen media pembelajaran
an materi

U. Komponen 59. Manfaat bagi proses pembelajaran
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W. Konstruksi 61. Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas | ¥

dan tegas
62. Pokok soal bebas dari multitafsir v
X. Bahasa 63. Menggunakan bahasa yang sesuai dengm v

kaidash Pedoman Umum Ejaan
Indonesia (PUEBI)

64. Bahasa yang digunakan komunikatf v

Kesimpulan:

SSP Matematika berbasis kontekstual dengan model CPS pada materi Kubus
dan Balok dinyatakan:

Dapat dngunaknuqalevisi
" Dapatdi
Bclumdqmchgmkn
Yogyakarta, 14 September 2020

al=3

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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LEMBAR KRITIK, SARAN, DAN MASUKAN UNTUK PERBAIKAN SSP
MATEMATIKA BERBASIS KONTEKSTUAL DENGAN MODEL
CREATIVE PROBLEM SOLVING (CPS) PADA MATERI KUBUS DAN
BALOK

No. Komponen Sub Bagian Kritik, saran, atau masukan

Belum tampak audience,
behavior, condition, and degree

pada tujuan pembelajaran.




i)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
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YO GYAKARTA™™

).

NIP. 199204042019031010
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LEMBAR SKALA PENILAIAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP)

MATEMATIKA BERBASIS KONTEKSTUAL DENGAN MODEL

CREATIVE PROBLEM SOLVING (CPS)

Nama Vahdator - Rackha Azka, M. Pd.

NIP

- 198709192018011001

Petunjuk pengisian:

Melalui lembar skala im1 Bapak/lbu dimohon berkenan memberikan
penilaian tentang SSP Matematika berbasis kontekstual dengan model
CPS untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa SMP/MTs kelas VIII pada materi Kubus dan Balok.

Penilaian yang Bapak/lbu berikan pada setiap butir pernyataan yang
terdapat dalam lembar skala mi akan digunakan sebagaia validasi dan
revisi bagi penyempurnaan SSP Matematika berbasis kontekstual dengan
model CPS untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa SMP/MTs kelas VIII pada materi Kubus dan Balok.
Dimohon Bapak/lbu memberikan tanda (V) pada salah satu kolom nilai
yang sesual dengan penilaian Bapak/Ibu dengan ketentuan sebagai berikut:
SB  : Sangat Baik

B : Baik

K : Kurang

SK ' Suifgat Kurang

Dintohon “Bapaklibut,memberikan, pula fanda’( V)" untuk, memberikan
Kesimpulan terhadap SSP Matematika bérbasis k()nfék'sluél dengan model
CPS Mintdk mcmfaéillttsi kemampuap- pemecahan masalah matematika
siswa SMP/MTs kelas VIII pada materi Kubus dan Balok.

. Jika ada yang tidak sesuai atau terdapat suatu kekurangan, saran, dan krnitik

pada SSP yang telah kami susun, dimohon menuliskannya pada lembar
kritik, saran, dan masukan.

Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya.
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E Kclengkpan Ictis ilbs

. Identitas RPPy

tepeagainya KD, <

. Identitas silabus
dan ketepatan 2. Rumusan KI dan KD sesuai dengan standari isi | V
Kompetensi Inti
(KI)/ Kompetensi
Dasar (KD)
. Keakuratan 3. Kesesuian materi pelajaran dengan KI/KD Vv
materi
pembelajaran
. Kegiatan 4. Kesesuaian kegiatan  pembelajaran  materi Vv
pembelajaran unsur-unsur, sifat-sifat, jaring-jaring kubus dan
balok dengan langkah pembelajaran berbasis
kontekstual dengan model CPS
5. Kesesuaian kegiatan pembelajaran materi luas Y
permukaan kubus dan balok dengan langkah
pembelajaran  berbasis  kontekstual  dengan
model CPS
6. Kesesuaian kegiatan pembelajaran  mater Vv
volume kubus dan balok dengan langkah
pembelajaran  berbasis  kontekstual dengan
model CPS
7. Kesesuaian kegiatan pembelajaran  dengan Y%
KI/KD
. Indikator 8. Kesesuaian indikator yang memuat Kata Kerja | V
Operasional (KKO) yang mampu mengukur
tercapainya K1 dan KD
9. Kesesuaian perumusan indikator pembelajaran \
dengan KIVKD
. Penilaian 10. Kesesuaian bentuk dan teknik penilaian dengan Vv
indikator pencapaian kompetensi
. Alokasi waktu 1) Kesesuaian  alokasi  waktu dengan eakupan v
KI/KD
. Sumber belajar 12. Kesesuaian sumber belajar untuk mendukung \'

13. Kelengkapan identitas/RPRy \/

kesestaidp KI. | |14 Kescsustan indikatof RPP dengan Sindikuton] V-
KD, dan pada Silabus
indikator - n
Tujuan 15 Tujuan [pembelajaran, yanhg disusun |sudab’ Vv
Pembelajaran memuat audience, behavior, condition, and
degree
16. Kesesualan __tujuan ___pembelajaran __ dengan A
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indikator

. Pengembangan

materi ajar

17. Kesesunian  materi  ajar  dengan  tujuan
pembelajaran

18. Keruntutan matern ajar

. Metode
pembelajaran

19. Kesesuaian model pembelajaran CPS dengan
materi unsur-unsur, sifat-sifat, jaring-jaring
kubus dan balok

20. Kesesuaian model pembelajaran CPS dengan
materi luas permukaan dan volume kubus dan
balok

<

. Langkah-langkah
pembelajaran

21. Langkah pembelajaran memuat  klarifikasi
masalah (Clarification of the problem)

22 Langkah pembelajaran memuat pengungkapan
_pendapat (Brainstorming)

23 Langkah pembelajaran memuat evaluasi dan
pemilthan (Evaluation and selection)

24, Langkah pembelajaran memuat implementasi

(Implementation)

25. Langkah pembelajaran memuat kontruktivisme
(contructivism)

26. Langkah pembclajaran  memuat  bertanya
(questioning)

27 Langksh pembelajaran memuat menemukan

(inquiry)
28 ;

32 Kejelasan uraian c atan guru dan siswa

<l < <] <€ <] <] <] <€ <] <] < <

STATE

SU

-" 1) :Y .l gRa T n..

c;s %5;:1(’ T

l"(iilmvfﬂ’g'iﬂ

<

36. Kmnn langkah-langkah  pembelajaran

pada maten luas permukaan kubus dan balok
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dengan tahap pembelajaran CPS

37 Kesesuaian  langkah-langkah  pembelajaran \Y
pada materi volume kubus dan balok dengan

tahap pembelajaran CPS

M. Media 38. Kesesuman media pembelajaran dengan maten
pembelajaran pembelajaran

39. Media pembelajaran bervariasi

N. Penilaian 40. Kesesunian  alat  penilaian  dengan  tujuan

aran

41. Rubik, pedoman pensckoran, dan alternatif
_lawaban dicantumkan dengan jelas dan tepat

O. Sumber belajar |42, Kesesuaian sumber belajar untuk mendukung

a KD

<] < <|<]| <

P. Komponen 43 Kescsuaian uratan maten ajar dengan indikator
kelayakan is1 44. Kesesuman masalah berbasis kontekstual

45. Kescsuaian uraian matenn dengan  langkah-
langkah model CPS

46. Kescsunian antara urajan materi ajar dengan
model CPS berbasis kontekstual

47. Kesesuaian maten pendukung pembelajaran

48. Kcscsuanan bahasa yang dngunakan dengan

ks embangan snsu

kelayakan
penyajian 54
STA

<| <I<€|<€] <] <| <|<]|] <] <|<

Kclcngkapan. L pcny;pan dcnéan matern
pggtnmmnu INIVERSITY

T. Komponen isi

58. Kesesuman komponen media  pembelajaran
materi
U. Komponen 59. Manfaat bagi proses pembelajaran \'
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60. Soal sesuai i

6lPoknksoddnum&andengmsmgkn,Jels \Y

dan tegas

62. Pokok soal bebas dan multitafsir Vv

X. Bahasa 63. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan '
kaidah Pedoman Umum FEjaan Bahasa
Indonesia (PUEBI)

64 Bahasa yang digunakan komunikatif v

Kesimpulan:

SSP Matematika berbasis kontekstual dengan model CPS pada maten Kubus
dan Balok dinyatakan®

V Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan revisi
. Belum dapat digunakan
Yogyakarta, 14 September 2020

' | )
I IP. 1987091 11001

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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LEMBAR KRITIK, SARAN, DAN MASUKAN UNTUK PERBAIKAN SSP
MATEMATIKA BERBASIS KONTEKSTUAL DENGAN MODEL
CREATIVE PROBLEM SOLVING (CPS) PADA MATERI KUBUS DAN
BALOK
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STATE ISLAMIC UN]VERSITY

SUNAN KALIJAGA
YO G Y AKARRTA=™

NIP. 198709192018011001




Lampiran 2.3
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HASIL PENILAIAN KUALITAS SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) MATEMATIKA MODEL CREATIVE
PROBLEM SOLVING (CPS) BERBASIS KONTEKSTUAL MATERI KUBUS DAN BALOK

Penilaian Rata- Rata-rata
. Jumlah | rata |Jumlah Skor
_ No. Butir Skor
Aspek Penilaian Penilaian Skor |Peraspek| Skor |Perkomponen Perkomoonen
P1 P2 P3 P4 Penilaian|Peraspek| Penilaian mp
_ Penilaian
Penilaian
1 4 4 4 4 16
A 32 8
2 4 4 4 4 16
B 3 4 4 4 4 16 16 4
4 3 4 4 4 15
I 5 3 4 4 4 15 181 45.25
C 60 15
6 3 4 4 4 15
7 3 4 4 4 15
8 4 4 3 4 15
D 29 7.25
9 3 4 3 4 14
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Penilaian Rata- -
. Jumlah | rata |Jumlah Skor
A No. Butir Skor
Aspek Penilaian Penilaian Skor |Peraspek| Skor |Perkomponen Perkomoonen
P1 P2 P3 P4 Penilaian|Peraspek| Penilaian mp
_ Penilaian
Penilaian
E 10 3 4 3 4 14 14 35
F 11 3 4 4 4 15 15 3.75
G 12 3 4 4 4 15 15 3.75
13 4 4 4 4 16
H 31 7.75
14 4 4 3 4 15
15 3 1 3 4 11
I 26 6.5
16 3 4 4 4 15
I 428 107
17 3 4 4 4 15
J 30 7.5
18 3 4 4 4 15
19 3 4 4 4 15
K 30 7.5
20 3 4 4 4 15
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Aspek Penilaian

Penilaian Rata-
. milah | r.

E:ﬁ?;;: Skor I;]eurf_;ls;ek Sif)a:’

P1 P2 P3 P4 Penilaian|Peraspek

Penilaian
21 3 4 3 4 14
22 3 4 3 4 14
23 3 4 2 4 13
24 3 4 3 4 14
25 3 4 3 4 14

L 26 3 4 3 4 14 241 60.25
27 3 4 3 4 14
28 3 4 3 4 14
29 3 4 3 4 14
30 3 4 3 4 14
31 3 4 3 4 14

Jumlah Skor
Perkomponen
Penilaian

Rata-rata
Skor

Perkomponen

Penilaian
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Penilaian Rata-
. Jumlah | rata
Aspek Penilaian E:ﬁillgal;ztllr: Skor  |Peraspek| Skor
P1 P2 P3 P4 Penilaian|Peraspek
Penilaian
32 3 4 4 4 15
33 4 4 4 4 16
34 3 4 4 4 15
35 3 4 3 4 14
36 3 4 3 4 14
37 3 4 3 4 14
38 3 4 4 3 14
M 26 6.5
39 3 3 3 3 12
40 3 4 4 4 15
N 30 7.5
41 3 4 4 4 15
o) 42 3 4 3 4 14 14 3.5

Jumlah Skor
Perkomponen
Penilaian

Rata-rata
Skor

Perkomponen

Penilaian
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Penilaian Rata- -
. Jumlah | rata |Jumlah Skor
A No. Butir Skor
Aspek Penilaian Penilaian Skor |Peraspek| Skor |Perkomponen Perkomoonen
P1 P2 P3 P4 Penilaian|Peraspek| Penilaian mp
_ Penilaian
Penilaian
43 4 4 4 4 16
44 3 4 3 4 14
P 45 3 4 3 4 14 72 18
46 3 4 3 4 14
47 3 4 3 4 14
i 48 3 4 4 4 15 222 55.5
49 3 4 3 4 14
Q 50 3 4 3 4 14 73 18.25
51 3 4 4 4 15
52 3 4 4 4 15
R 53 3 4 4 4 15 29 7.25
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Penilaian Rata- Rata-rata
. Jumlah | rata |Jumlah Skor
A No. Butir Skor
Aspek Penilaian Penilaian Skor |Peraspek| Skor |Perkomponen Perkomoonen
P1 P2 P3 P4 Penilaian|Peraspek| Penilaian mp
_ Penilaian
Penilaian
54 3 4 3 4 14
55 4 4 4 4 16
S 56 4 4 4 4 16 48 12
57 4 4 4 4 16
T 58 3 4 4 4 15 15 3.75
v 30 7.5
U 59 3 4 4 4 15 15 3.75
\% 60 3 4 3 4 14 14 3.5
61 3 4 4 4 15
W 29 7.25
Vv 62 3 4 3 4 14 12 18
63 3 4 4 4 15
X 29 7.25
64 3 4 3 4 14
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Penilaian Rata- -
N, [ Jumlah | rata |Jumlah Skor Skor
Aspek Penilaian Per.lilaian Skor |Peraspek| Skor |Perkomponen Perkomoonen
P1 P2 P3 P4 Penilaian|Peraspek| Penilaian mp
_ Penilaian
Penilaian
Jumlah 203 252 224 254 933 933 233.25 933 233.25




Lampiran 2.4

PERHITUNGAN KUALITAS SSP DENGAN MODEL CREATIVE
PROBLEM SOLVING (CPS) BERBASIS KONTEKSTUAL MATERI

KUBUS DAN BALOK

A. Perhitungan Kualitas SSP Secara Keseluruhan

B. Perhitungan Kualitas SSP Tiap Komponen Penilaian

Jumlah pernyataan =64

Skor tertinggi ideal =64 x 4 =256
Skor terendah ideal =64 x1 =64

M; = > (256 + 64) = 160

SB; = < (256 — 64) = 32

Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan

Rentang skor rata-rata Kategori
X =192 Sangat baik
160 < x < 192 Baik
128 < ¥ < 160 Kurang baik
x < 128 Sangat kurang baik

1. Komponen Silabus

e Jumlah pernyataan
e Skor tertinggi ideal

e Skor terendah ideal

o M/ (48 #12)'530
o) SB)= 3(48-12) = 6

o Kiriteria kategori penilaian SSP-sacara keseluruhan

=12
=12x4 =48
=12x1= 12

Rentang skor rata-rata Kategori
X =36 Sangat baik
30 < x <36 Baik
24 < x < 30 Kurang baik
X < 24 Sangat kurang baik

2. Komponen RPP

e Jumlah pernyataan

e Skor tertinggi ideal

=30
=30x4=120
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Skor terendah ideal

=30x1= 30

M; = 7 (120+30) = 75

SB; = § (120 — 30) = 15

Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan

Rentang skor rata-rata Kategori
X =290 Sangat baik
75 < x <90 Baik
60 < x <75 Kurang baik
x < 60 Sangat kurang baik

3. Komponen LKS

Jumlah pernyataan
Skor tertinggi ideal

Skor terendah ideal

=g
=15x4=60
NS 1= 15

M; = > (60 +15) = 37,5

SBi == (60—15) = 7,5

Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan

Rentang skor rata-rata Kategori
X =45 Sangat baik
375 < x <45 Baik
30 < x¥ < 375 Kurang baik
x < 30 Sangat kurang baik

4. Komponen Media Pembelajaran

Jumlah pernyataan
Skor tertinggi ideal

Skor terendah ideal
M= (8+2)=5

SBi=<(8-2)=1

=2
=2X4=8
=2x1=2

Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan

Rentang skor rata-rata Kategori
X >6 Sangat baik
55x<6 Baik
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Kurang baik

<5
4

NN
R [IA
VW kall

Sangat kurang baik

5. Komponen Penilaian

Jumlah pernyataan
Skor tertinggi ideal

Skor terendah ideal

M; = % (20+5) = 12,5

SBi = < (20=5) = 25

Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan

=5
=5x4=20
=5x1=5

Rentang skor rata-rata Kategori
x =215 Sangat baik
125 < x <15 Baik
10 < x < 12,5 Kurang baik
x < 10 Sangat kurang baik

C. Perhitungan Kualitas SSP Tiap Aspek Penilaian
1. Aspek Identitas Silabus dan Ketepatan KI/KD

Jumlah pernyataan
Skor tertinggi ideal

Skor terendah ideal
M;= - (8+2)=5

S AZ (8 +2)A1

Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan

=2
=2Xx4=8
=2x1=2

Rentang.skor rata-rata Kategori
x >6 Sangat baik
55x<6 Baik
4<x <5 Kurang baik
X < 4 Sangat kurang baik

2. Aspek Keakuratan Materi Pembelajaran

Jumlah pernyataan
Skor tertinggi ideal

Skor terendah ideal

=1
=1x4=4
=1x1=1
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M;= > (4+1)=25

SBi=<(4-1)=05

Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan

Rentang skor rata-rata Kategori
x =3 Sangat baik
25 <x <3 Baik
2 <x <25 Kurang baik
X <2 Sangat kurang baik

3. Aspek Kegiatan Pembelajaran

Jumlah pernyataan
Skor tertinggi ideal
Skor terendah ideal

M;= > (16+4) =10

SBi = < (16—4) =2

Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan

=¢
=4x4=16
=4x1=4

Rentang skor rata-rata Kategori
X =12 Sangat baik
10 < x <12 Baik
8= Xx <10 Kurang baik
X < 8 Sangat kurang baik

4. Aspek Keakuratan Indikator

Jumlah pernyataan
Skor tertinggi ‘ideal

Skor terendah ideal
Mi=>(8+2)=5

SBi=<(8-2)=1

Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan

=2
=2x4=8
=2X1=2

Rentang skor rata-rata Kategori
X =6 Sangat baik
55x<6 Baik
4 <x <5 Kurang baik
x < 4 Sangat kurang baik
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5. Aspek Keakuratan Penilaian

Jumlah pernyataan
Skor tertinggi ideal

Skor terendah ideal

M= (4+1)=25

SBi=<(4—1)=05

Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan

=1
=1x4=4
=1x1=1

Rentang skor rata-rata Kategori
i Sangat baik
25 < x <3 Baik
2 <x<25 Kurang baik
' S Sangat kurang baik

6. Aspek Alokasi Waktu

Jumlah pernyataan
Skor tertinggi ideal

Skor terendah ideal

M;= = (4+1) =25

SBi =< (4—1)=05

Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan

=4
=1x4=4
| —l

Rentang skor rata-rata Kategori
X =3 Sangat baik
4,5%/ iudq 3 Baik
2-< X < 2,5 Kurang baik
x 3 Sangat kurang baik

7. Aspek Sumber Belajar

Jumlah pernyataan
Skor tertinggi ideal

Skor terendah ideal

Mi= - (4+1)=25

SBi=<(4—1)=05

=1
=1x4=4
=1x1=1
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Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan

Rentang skor rata-rata Kategori
x =3 Sangat baik
25 <x <3 Baik
2 <x <25 Kurang baik
x <2 Sangat kurang baik
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8. Aspek Keakuratan Identitas RPP, Kesesuaian KI, KD, dan Indikator
Jumlah pernyataan =2

Skor tertinggi ideal
Skor terendah ideal

M;=>(8+2)=5

)

SBi=§(8—2)=1

Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan

=2x4=8
=2x1=2

Rentang skor rata-rata Kategori
X =26 Sangat baik
5 < x<6 Baik
4 < x<5 Kurang baik
x < 4 Sangat kurang baik

9. Aspek Keakuratan Tujuan Pembelajaran

10. Aspek Keakuratan Pengembangan Materi dan Bahan Ajar

Jumlah pernyataan
Skor tertinggi ideal
Skar terendah ideal

M; = NBA2) =3

SB; = /(8- 2) =1

Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan

=2
=2x4=8
=2X1=2

Rentang skor rata-rata Kategori
X =6 Sangat baik
55x<6 Baik
4 < x <5 Kurang baik
X < 4 Sangat kurang baik

Jumlah pernyataan

=2
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=2x4=8
=2x1=2

Skor tertinggi ideal

Skor terendah ideal
M= (8+2)=5
SBi=<(@8-2)=1

Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan

Rentang skor rata-rata Kategori
X =26 Sangat baik
55x<6 Baik
4 <x¥x<5 Kurang baik
x < 4 Sangat kurang baik

11. Aspek Keakuratan Metode Pembelajaran

Jumlah pernyataan =2
Skor tertinggi ideal =2x4=8
Skor terendah ideal =2x1=2

Mi=->(8+2)=5
SBi=<(8-2)=1

Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan

Rentang skor rata-rata Kategori
X =26 Sangat baik
5<x<6 Baik
A TCX ISP Kurang:baik
X < 4 Sangat kurang baik

12. Aspek Langkah-langkah Pembelajaran

Jumlah pernyataan = 1K
Skor tertinggi ideal =17x4 =68
Skor terendah ideal =17x1=17

M;= - (68+17) = 425

SB; = = (68—17) =85
6

Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan

Rentang skor rata-rata Kategori

X =51 Sangat baik




425 < x <51 Baik
34 < x < 42,5 Kurang baik
x < 34 Sangat kurang baik

13. Aspek Keakuratan Media Pembelajaran

Jumlah pernyataan =2
Skor tertinggi ideal =2x4=8
Skor terendah ideal =2x1=2

M= (8+2)=5

SBi=<(8-2)=1

Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan

Rentang skor rata-rata Kategori
X =6 Sangat baik
5<5x<6 Baik
4 <x<5 Kurang baik
X < 4 Sangat kurang baik

14. Aspek Keakuratan Penilaian

Jumlah pernyataan
Skor tertinggi ideal

Skor terendah ideal

Mi=-(8+2)=5

SBirne (87 20=11

Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan

=2
=2Xx4=38
=2x1=2

Rentang skor rata-rata Kategori
X =26 Sangat baik
55x<6 Baik
4 < x <5 Kurang baik
X < 4 Sangat kurang baik

15. Aspek Sumber Belajar

Jumlah pernyataan
Skor tertinggi ideal

Skor terendah ideal

=1
=1x4=4
=1x1=1
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M;= > (4+1)=25
53i=§(4—1)=0,5

Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan

Rentang skor rata-rata Kategori
x =3 Sangat baik
25 <x <3 Baik
2 <x <25 Kurang baik
X <2 Sangat kurang baik

16. Aspek Kelayakan Isi

Jumlah pernyataan =5
Skor tertinggi ideal =5x4=20
Skor terendah ideal =5x1=5

M;= > (20+5) =125
SB; = < (20=5) =25

Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan

Rentang skor rata-rata Kategori
X =15 Sangat baik
125 < ¥ <15 Baik
10 = x < 125 Kurang baik
X < 10 Sangat kurang baik

17. Aspek KelayakanBahasa

Jumlah pernyataan =5
Skor tertinggi ‘ideal =3Gx § =320
Skor terendah ideal =5 1 5%

M;= 5 (20+5) =125
SB; = = (20-5) =25

Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan

Rentang skor rata-rata Kategori
X =15 Sangat baik
125 < ¥ <15 Baik
10 < x < 125 Kurang baik
x < 10 Sangat kurang baik




18. Aspek Kelayakan Penyajian

Jumlah pernyataan
Skor tertinggi ideal

Skor terendah ideal

M= (8+2)=5

SBi=<(8-2)=1

Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan

=2
=2x4=8
=2x1=2

Rentang skor rata-rata Kategori
X =26 Sangat baik
55x <6 Baik
4 <x <5 Kurang baik
x <4 Sangat kurang baik

19. Aspek Kegrafikan

Jumlah pernyataan
Skor tertinggi ideal

Skor terendah ideal

M;==(12+3)=175

SB; = = (12—3) = 1,5

Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan

=6
=3x4=12
=3 = 3

Rentang skor rata-rata Kategori
X =29 Sangat baik
A5/ x4 9 Baik
6-< X <75 Kurang baik
X <6 Sangat kurang baik
20. Aspek Isi

Jumlah pernyataan
Skor tertinggi ideal

Skor terendah ideal

Mi= - (4+1)=25

SBi=<(4—1)=05

=1
=1x4=4
=1x1=1
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Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan

Rentang skor rata-rata Kategori
x =3 Sangat baik
25 <x <3 Baik
2 <x <25 Kurang baik
x <2 Sangat kurang baik

21. Aspek Kemanfaatan

Jumlah pernyataan
Skor tertinggi ideal

Skor terendah ideal

1

M;=-(4+1)=25

L™

s&=§(4—nzo5

=1
=1x4=4
=1x1=1

Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan

Rentang skor rata-rata Kategori
x =3 Sangat baik
2,5 < x <3 Baik
20< xE=E2)5 Kurang baik
X <2 Sangat kurang baik

22. Aspek Materi

Jumlah pernyataan
Skor tertinggi ideal

Skor terendah ideal

M; = N4 A1) =25

SB; = /(4= 1) 20,5

=1
=1x4=4
£1x1k/1

Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan

Rentang skor rata-rata Kategori
X >3 Sangat baik
25 < x <3 Baik
2 <x <25 Kurang baik
X <2 Sangat kurang baik

23. Aspek Konstruksi

Jumlah pernyataan

=2
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e Skor tertinggi ideal =2x4=8
e Skor terendah ideal =2x1=2

e Mj=-(8+2)=5
« SBi=-(8-2)=1

e Kiriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan

Rentang skor rata-rata Kategori
X =26 Sangat baik
55x<6 Baik
4 <x¥x<5 Kurang baik
x < 4 Sangat kurang baik

24. Aspek Bahasa

e Jumlah pernyataan =2
e Skor tertinggi ideal =2x4=8
e Skor terendah ideal =2x1=2

. Mi=%(8+2)=5

e SBj=-(8-2)=1
6

e Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan

Rentang skor rata-rata Kategori
X =26 Sangat baik
5<5x<6 Baik
R TLX <P Kurang:baik
X < 6 Sangat kurang baik

D. Persentase Keidealan
1. Persentase Keidealan SSP Secara Keseluruhan

e Presentase keidealan SSP

= 2235':5x 100% = 91,11%

2. Persentase Keidealan Tiap Komponen Penilaian
e Presentase keidealan komponen petikan silabus
=222x100 = 94,27%

e Presentase keidealan komponen RPP

=27 ¥ 100% = 89,16%
120

e Presentase keidealan komponen LKS
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_ 555
60

x 100% = 92,5%
e Presentase keidealan komponen media pembelajaran
= 22x100% = 93,75%

e Presentase keidealan komponen penilaian kemampuan pemecahan

masalah

= gx 100% = 90%

Persentase Keidealan Tiap Aspek Penilaian
e Presentase keidealan aspek identitas silabus dan ketepatan KI/KD

=2x100% = 100%

e Presentase keidealan aspek keakuratan materi pembelajaran
= 2x100% = 100%

e Presentase keidealan aspek kegiatan pembelajaran
= 2x100% = 93,75%

e Presentase keidealan aspek keakuratan. indikator
= 22x 100% = 90,625%

e Presentase keidealan aspek keakuratan penilaian
= 22x100% = 87,5%

e Presentase keidealan aspek alokasi waktu
= 22501000+ 93,75%

e  Presentase keidealan aspek sumber belajar

3,75

o € 100% ="93,75%

e Presentase keidealan aspek keakuratan identitas RPP, kesesuaian Kl, KD,
dan indikator
7,75
= Tx 100% = 96,875%
e Presentase keidealan aspek tujuan pembelajaran
= 22x 100% = 81,25%
e Presentase keidealan aspek keakuratan pengembangan materi dan

bahan ajar



= %;x 100% = 93,75%

Presentase keidealan aspek keakuratan metode pembelajaran

= %;x 100% = 93,75%

Presentase keidealan aspek langkah-langkah pembelajaran

= %zsx 100% = 88,60%

Presentase keidealan aspek keakuratan media pembelajaran

=22 100% = 81,25%

Presentase keidealan aspek sumber belajar

= 2x 100% = 93,75%

Presentase keidealan aspek keakuratan penilaian
= 22x100% = 87,5%

Presentase keidealan aspek kelayakan isi

= Zx100%=90%

Presentase keidealan aspek kelayakan bahasa

= 222 100% = 91,25%

Presentase keidealan aspek kelayakan penyajian
= 22 100% = 90,625%

Presentase keidealan aspekkegrafikan

= = x 100% = 100%

Presentase keidealan aspek isi

=225 100% = 93,75%

Presentase keidealan aspek kemanfaatan
=225 100% = 93,75%

Presentase keidealan aspek materi
=22x100% = 87,5%

Presentase keidealan aspek konstruksi
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- 7'8i5x 100% = 90,625%

e Presentase keidealan aspek bahasa

- 7'8i5x 100% = 90,625%

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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Lampiran 3.1

[ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-STUINSK-BM-05-1/RO

SURAT KETERANGAN TEMA SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Berdasarkan rapat koordinasi dosen Program Studi Pendidikan Matematika pada
tanggal 02 Januan 2020 maka mahasiswa di bawah i :

Nama : Siti Rohanah

NIM : 16600073

Prodi/Smt  : Pendidikan Matematika’ 8
Fakultas : Sains dan Teknologi

Mendapat persetujuan skripsi‘tugas akhir dengan tema :

PENGEMBANGAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) DENGAN MODEL
CREATIVE PROBLEM SOLVING (CPS) BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK
MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATERI KUBUS
DAN BALOK.

dengan pembimbing:  Supami, S.Pd., MPd.

Demikian pembentahuan, i dibuat, agar mabasusva yang bersangkutan segera
berkonsultasr deugan pembnnbmg

Vogyakana 19 Juft 2020
Ketg Prograny/ Studi

Dr. Ibrahim, S Pd. M.Pd,
NIP: 19791031 200801 1 008
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Lampiran 3.2

w2 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-STUINSK-BM-05-B/R0

P PEMBIMBIN | AKHIR
No B-....../Un.02/......... 1...120
Hal : Penunjukan Pembimbing
Kepada Yth.

Ibu Suparni, S.Pd., M.Pd.
di Yogyakarta

Assalaamu 'alaikum wr.wh.
Dengan hormat,
Berdasarkan rapat koordinasi dosen program studi Pendidikan Matematika, pada tanggal 02
Januari 2020 tentang Skripsi / Tugas Akhir, kami meminta Bapak / Ibu untuk dapat menjadi
pembimbing Skripsi / Tugas Akhir mahasiswa:
Nama :  Siti Rohanah
NIM : 16600073
Prodi/smt.  : Pendidikan Matematika / 8
Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Tema : “Pengembangan Subject Specific Pedagogy (SSP) dengan Model
Creative Problem Solving (CPS) Berbasis Kontekstual Untuk
Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Materi Kubus dan
Balok*
Demikian‘surat ini dibuat, Kami berharap/Ibu/dapat segera mengarahkan/dan membimbing
mahasiswa tersebut untuk menyusun Skripsi / Tugas “Akhir. Atas perhatiannya, kami
mengucapkan terima kasih.
Wassalaamu 'alaikum wr.wb.
Yogyakarta, 19 Juni 2020
Ketua Program Sgudi

Dr. Ibrahim, S.Pd., M.Pd.
NIP: 19791031 200801 1 008
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Lampiran 3.3

[R5 EEMENTERLIAN AGAMA
BLaw UNIVEERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN EALTTAGA
m FARKULTAS SAINS DAN TEENOLOCI

T Miarsda Adisnelpoo Talp. (0I74) S409TL Fax. [0274) SL9759 Vogyekena 5281

BEEREITA ACARA SEMINAR PREOPOSAL
Peryalengganaan Serminas Fropoaal Malasiswa

A Waan, Tempar dan Swins Seevéngs Froposal:

1. Hast dan Tangzal : Rab, 01 Tulé Z020
2 Poloal : DE:00 £0d 10:00 WIE
3 Tempar . FaI-4~210
4 Sieess : Ut Fermndase Soadlan Blergulang
E. Susnnan Thm Seminas Frososal:
Mo Tabanan Nafna Ta :k;'.l’ar;gﬂn
L | oo sigeg Supesnd, 5.5, MLPd . L
L
Bl
Z |Penpmpr Cv. Fess Kocwidl, 5P [, M5 5,

T, Tdesehas Dishasiowa vasg ding:

1 Magria : EITI ROSANAH
Z Nomor Indok Mahasiswa : Ieal00TS
3 Prograes S . Pendidikas Masersanika
4 SEfasiiE T WL
S Progeas -1 ;
5 Tanda Tangaes (Bokd hadis @ :
Sldasy Seminis Profcal)
D Judnl Feofeocal Togas Al FENCEMBANGAN SUBRIECT SFECIFIC FEDAGOGY (S5F) DENGAN

MODEL CREATIVE FEOELEM S0LVEST [OF5) BEEFBASIS KONTEESTLUAL
UNTUK | MEMFASILITAS] EEWMARFUAN FERMECAHAN MASALAH
MATERIT KBS DA BAL OX

E PambimbingPromeotos
I. Busparal, SPA., XPA
F. Be{rrmsan Sadadg Ll ulus Rkl denpin parhaiine g4 hegra

1 Frodlkar Felolonan
5. Konsohes Fesbadoan a

]

Fopvaess, OF Tol 2030
onua Sldas 5 Faesisinie. 3 Faomice,

P

Supansi, SP4., MNP
NP, 19710417 200801 2007

T rlie etk




Lampiran 3.4

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
{\ (e UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

m FAKULTAS IEMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Al I Masta Admiicqio Togs SURSE FIZY, Fan (D774) BYOTSE i At (a0 5100 o)
(R - YOOVYARARTA 55241

Nomor - B0 e0 JUn02/07.1/PN.01.1/11/2020 04 November 2020
Lamp. ¢+ 1 Bendel Proposal
Perihal ¢ Permohonan lzin Penelitian

Kepadla
YIh. Kepala Kantor Kemtesterian Agamsa Kab. Banesl

Assalimma phaikim we, wi,

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi dengan
Judul “PENGEMBANGAN SUBIECT SPECIFIC PEDAGOGY [559) DENGAN MODEL CREATIVE
PROBLEM SOLVING (CPS) BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN
PEMECAHMAN MASALAY MATERI KUBUS DAN BALOK”, diperiukan penelitian.

Oleh karena ity kami mengharap dapat kiranya Bapak/ibu berkenan memberi izin kepada
mahasiswa kami

Nama + Siti Rohanah

NIM L 16600073

Semester L 1X (Sembilan)

Jurusan ; Pendidikan Matematika

Alamat : Sendangsart RT 01/ RW 03, Garung, Wonosobo

untuk mengadakan penelitian di MTs Negeri 9 Bantul.
dengan data Observasi, Wawan
Adapun
dimuly
Demikia

SUNAN KAETJAGA
L B Attt R T A
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BANTUL

Jalan Doktor Wahidin Sudirohusodo Nomor 16 Bantul, Kode Pos 55714,
367411 Faximile (0274) 367411

Telepon (0274) d
Website: banlul.kemenag.go.ud

§ Nopember 2020 -

Nomor

Lampiran
Hal

Tembusan :

. B-394% /Kk.12.0112/PP.00/11/2020

- ljin Penelitian

Yth.
Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sunan KalijagaYogyakarta
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Berdasarkan surat dari Dekan Fakultas lImu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyaka :
B- 1260 /Un.02/DT.1/PN.01.1/11/2020 tanggal 04 November

perihal Permohonan Izin Penelitian, kepada mahasiswa berikut :

a. Nama - Siti Rohanah

b. NIM - 16600073

c. Program Studi - pendidikan Matematika

d. Semester /IX ( Sembilan’)

e. Tempat Penelitian = MTsN 9 Bantul

f. Waktu penelitian . 09 November 2020 - selesai

Pada prinsipnya kami tidak berkeberatan dan mengijinkan

penelitian dimaksud dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Memberikan kontribusi positif bagi madrasah;
2. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku
di wilayah penelitian;
3. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian- yang tidak sesuai
atau fidak ‘ada kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;
4. Menyerahkan hasil risét/penelitian kepada madrasah tempat
Dpenil_nian selambat-lambatnya 6 bulan setelah penelitian.
emikian surat fin ini diberikan’ untuk |
sebagaimana méstinya, A SPe, Cosinsieh
Wassalamu'alaikum Wr-Wb.

- Kepala Kantor Kemenag Kab. Bantul
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Lampiran 3.5

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Jalan Marsda Adisucipto, Yogyakarta 53281

: Telepan (0274) 519739; Faksimili (0274) 540971;
Wbsite: hitp.' saintek nim-suka sc.id

Togyakarta, (4 Agustus 2020

1 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDMONESIA
l;@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALITAGA YOGYAKARTA
f f—j

Lamp. : Subject Specific Pedagogy (S5P)
Hal :Permohonan menjadi validator

Kepada:
Yth. Burhanuddin Latif, M.5i
Di tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat,

Sehubungan dengan prosedur peneliian pengembangan, memerikan validas produk berupa
Subject Specific Pedagogy (SSP) sebagai kelenghkapan penryusunan skripsi dengan judul :
“Pengembangan Subject Specific Pedagogy (S5F) dengan Model Creative Problem
Selving (CPS) Berbasis Kontekstual Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan
Masalah Materi Kubus dan Balok™

Sava mengharap Bapak berkenan untuk memjadi validator Swbject Specific Pedagogy (SSF)
tersebut. Atas kesediaan Bapak, sava mengucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikunt Wr 8.

Mengetahui,
Dosen Pembimbing Pemehon
["‘,’" i
P

NIP. 19710417 200801 2 007 NIM 16600073
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Jalan Marsda Adisucipto, Yogvakara 55251

Talepon (0274) 519738, Faksimili (0274) 540971,
Wabsite: hap.saintek gim-yoka 8c.id

Yogyakarta, 04 Agustus 2020

Lamp. : Subject Specific Pedagogy (SS5P)
Hal  :Permohonan menjadi validator

Kepada:
Yth. Bapak Raekha Azka, M.Pd
Di tempat

Assalamu ‘alatkum Wr. W,

Dengan hormat,

Sehubungan dengan prosedur penelitian pengembangan, memerinican validas: produk berupa
Subject Specific Pedagogy (SSP) sebagai kelengkapan penvusunan skrips: dengan judul :
“Pengembangan Subject Specific Pedagogy (S5P) dengan Model Creanive Problem
Solving (CPS) Berbasis Kontekstual Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan
Masalah Materi Kubus dan Balok™

Sava mengharap Bapak berkenan untuk menjadi validator Swbject Specific Pedagogy (SSP)
tersebut. Atas kesediaan Bapak, saya mengucapkan terima kasth

Wassalamu ‘afathbn Wr V8.

Mengetahui,
Dosen Pembimbmg Pempobion

Siti Rohanal
NIP. 19710417 200801 2 007 NIM 16600073
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Ef‘ i:qj KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESLA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
|'_ #, FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Jalan Klarsds Adisucipro, Yogyvalksrs 55181

Telepan (0274) 319739; Faksimili (0274) 340971;
Website: hitp:'szintek nin-soks scid

Yogyakarta, 04 Agustus 2020

Lamp. : Subjeci Specific Pedagogy (SSF)
Hal  :Permochonan menjadi validator

Eepade:
Yih. Bapak Agus Aris Subagyo, 5.Pd
Di tempat

Assalamu ‘alaikum Wr. W,

Dengan hormat,

Sehubungan dengan prosedur peseliiian pengembangan, memerhukan validas produk berupa
Subject Specific Pedagogy (55P) sebagai kelenckapan penvusunan skripsi dengan judul -
“Pengembangan Subject Specific Pedagogy (SSP) dengan Model Creative Problem
Solving (CPS) Berbasis Kontekstwal Untak Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan
Masalah Materi Kubus dan Balok™

Saya mengharap Bapek berkenan uniuk menjadi validater Subject Specific Pedagogy (55F)
tersebut. Atas kesediaan Bapak, saya mengucapkan ferima kasih

Wassalamy'alaiasg Wr, W

Mengetahui,

Dosgn Pembimbmg Pentohon
Al
St Fohanah

WIP. 19710417 200801 2 007 WIN 16600073



185

I Ef"_J"J.TIEJ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDOMNESIA
( f\fl ) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN EALIJAGA TOGYAKARTA
@I?l ...-"h FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

N ,|

Jalan Marsda Adimnciptn, Yozvakars 53231

: Telepan (0274) 519739; Fzk=imili (0274) 540071;
I Wahsite: hitp-/szintsk nin-soks = id

Yogyakarta, (4 Agustus 2020

Lamp. : Subject Specific Pedagogy (S5F)
Hal  :Permohonan menjadi validator

Eepada:

Yih. Ibu Noor Shofiyad, 5.Pd
Di tempat

Aszalamu alaium Wr. Wh.

Dengan hormat,

Sehubungan dengam prosedur penelitian pengembangan, memerhikan validazi produk berupa
Subject Specific Pedagogy (S5 sebagai kelengkapan penyusunan skripsi denzan judul -
“Pengembangan Subject Specific Pedagogy (55F) dengan Model Creative Problem
Solving (CPS) Berbasis Kontekstual Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan
Masalah Materi Kubus dan Balok™

Saya mengharap Ibu berkenan wntul menjads validator Subject Specific Pedagogy (S5P)
tersebut. Atas kesedizan Thu, sayz mensucapkan terma kasib

Wassalamu ' alaiaus Wr W

Mengetahm,

Pemohon

Siti Rohanah
NIP. 19710417 200801 2 (7 NIM 16600073




Lampiran 3.6

e

N o R T £ I

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BANTUL

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 9 BANTUL
Jalan Wonocatur 466B Banguntapan, Banguntapan, Bantul, DI Yogyakarta 55198
Telepon : (0274) 541257; 08112631782
Situs : www.mtsnSbantul.com

SURAT KETERANGAN
NOMOR B- g2 /MTs.12.01.9/TL.01/11/2020

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Nur Hasanah Rahmawati, S.Ag. , M.M.
NIP : 196901301994032002

Jabatan : Kepala MTsN 9 Bantul

Pangkat/Gol : Pembina Tk I/IV/b

dengan ini menerangkan bahwa :

Nama Mahasiswa : SITI ROHANAH

Jenis Kelamin : Perempuan

NIM : 16600073

Semester CIX )
Alamat : Sendangsari RT 001/RW 003 Garung Wonosobo
Program Studi : Pendidikan Matematika, Fakultas limu Tarbiyah

limu Tarbiyah dan Keguruan; Universitas Negeri
Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Yang bersangkutan benar-benar telah melakukan penelitian dengan metode
pengumpulan data Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi di MTsN 9 Bantul
pada tanggal 9 November 2020 s/d 13 November 2020 dengan judul skripsi
“Pengembangan Subject Specific Pedagogy (SSP) dengan Model Creative Problem
Solving (CPS) Berbasis Kontekstual untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan
Masalah Materi Kubus dan Balok”.

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 3.7
CURRICULUM VITAE

BIOGRAFI
Nama Lengkap : Siti Rohanah
Tempat, tanggal lahir : Wonosobo, 26 Februari 1998
Jenis Kelamin : Perempuan
Golongan Darah :0
Agama : Islam
Alamat : Sendangsari RT 01/RW 03, Garung, Wonosobo.
Email : sitirohanah2602 @gmail.com
No HP : 081930369708

RIWAYAT PENDIDIKAN FORMAL

1. TK Pertiwi 2002-2004
2. SD Negeri 2 Sendangsari 2004-2010
3. SMP 'Negeri 1 Garung 2010-2013
4. SMA Muhammadiyah Wonosobo 2013-2016
5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016-Sekarang

RIWAYAT ORGANISASI

1. Anggota Keluarga Mahasiswa Wonosobo (KMW) UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
2. Anggota Ikatan Mahasiswa Wonosobo (IKAMAWON) Yogyakarta


mailto:sitirohanah2602@gmail.com
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LAMPIRAN 4

PRODUK SSP

Lampiran 4.1 Produk Subject Specific Pedagogy (SSP) Dengan Model Creative
Problem Solving (CPS) Berbasis Kontekstual Materi Kubus Dan
Balok Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa
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Lampiran 4.1

LAMPIRAN 4.1

SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) DENGAN MODEL CREATIVE
PROBLEM SOLVING (CPS) BERBASIS KONTEKSTUAL MATERI
KUBUS DAN BALOK UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA



Materi Kubus dan Balok
Kelas VIII SMP/MTS
Semester II

Siti Rohanah

("
@ Pendidikan Matematika

m Fakultas Sains dan Teknologi

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta




KATA PENGANTAR

Puji syukur, Alhamdulillah, penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang
telah memberikan nikmat, rahmat, dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan penyusunan Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika dengan
Model Creative Problem Solving (CPS) Berbasis Kontekstual pada materi Kubus
dan Balok Kelas VIII SMP/MTs. Sholawat serta salam semoga selalu tercurahkan
kepada baginda Nabi Muhammad SAW.

SSP matematika dengan model Creative Problem Solving (CPS) berbasis
kontekstual ini merupakan pengemasan materi bidang studi menjadi perangkat
pembelajaran yang mendidik yang komprehensif serta disusun untuk membantu

guru mengemas materi pembelajaran secara sistematis dan berkesinambungan.

Penyusunan SSP matematika ini mengacu pada pembelajaran berbasis
pemecahan masalah, dan Creative Problem Solving (CPS) digunakan dalam
proses kegiatan pembelajaran, serta pendekatan pembelajaran dengan berbasis
kontekstual. SSP ini memungkinkan siswa untuk menghubungkan pengetahuan
matematika dengan kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran akan lebih

bermakna bagi siswa, dimana siswa mampu memahami dan menguasai materi.

Penulis.menyadari_sepenuhnya-bahwa , Subject Specific Pedagogy (SSP)
Matematika dengan model Creative Problem Solving (CPS) berbasis kontekstual
untuk memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Materi Kubus
dan Balok masih belum sempurna. Oleh karena itu, kritik, dan saran yang
membangun dari pembaca atau pengguna sangat penulis harapkan. Atas perhatian

dan kerja samanya penulis ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, April 2020

Siti Rohanah
NIM. 16600073



PENDAHULUAN

Pengembangan Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika dengan
Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) berbasis Kontekstual untuk
Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VIII SMP/MTs pada
Materi Kubus dan Balok ini dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi (SK)
dan Kompetensi Dasar (KD) yang ada di sekolah tentang materi Kubus dan Balok.
SSP yang disajikan meliputi komponen pembelajaran yang diperlukan guru ketika

mengajar. Komponen pembelajaran meliputi :

Silabus;

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP);
Media Pembelajaran

Lembar Kerja Siswa (LKS);

Lembar Kerja Siswa Pegangan Guru; dan

L T o A

Kisi-kisi dan Instrumen Penilaian.

Kelengkapan perangkat pembelajaran tersebut diperlukan sesuai dengan
tuntutan dalam kurikulum 2013. SSP ini dikembangkan untuk membantu guru
dalam melakukan proses pembelajaran supaya dapat mempermudah guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran secara maksimal.

Model -yang, digunakan dalam-SSP, ini,adalah model ,Creative Problem
Solving (CPS) dengan pendekatan kontekstual. Model Creative Problem Solving
(CPS) merupakan pembelajaran kooperatif dengan mereka belajar secara diskusi
kelompok dan siswa dilatih untuk menemukan solusi dari masalah yang diberikan
oleh guru dengan mengikuti langkah-langkah yang telah ditentukan, serta
mengajarkan mereka untuk tidak hanya mengandalkan kemampuan hafalan saja,
namun harus diimbangi dengan pemahaman mereka. Sedangkan dengan
pendekatan kontekstual membantu siswa untuk menghubungkan pengetahuan
matematika dengan kehidupan sehari-hari dan diharapkan pembelajaran akan

lebih bermakna. Sehingga dengan model dan pendekatan tersebut diharapkan



dapat memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan
baik.

Subject Specific Pedagogy (SSP) merupakan keterpaduan penyusunan
perangkat pembelajaran secara komprehensif. Sehingga penggunaan Subject
Specific Pedagogy (SSP) ini yang meliputi silabus, RPP, media pembelajaran,
LKS, serta instrumen penilaian harus digunakan secara menyeluruh. Silabus yang
merupakan rancangan pembelajaran yang berisi rencana bahan ajar mata pelajaran
tertentu pada jenjang dan kelas tertentu, sebagai hasil seleksi, pengelompokan,
pengurutan, dan penyajian materi kurikulum, yang dipertimbangkan berdasarkan
ciri dan kebutuhan daerah setempat (Abdul Majid, 200:38). RPP yang dirancang
dan digunakan mengacu pada silabus yang telah disusun. Media pembelajaran
dibuat disesuaikan dengan yang dibutuhkan pada RPP. Selain dari silabus dan
RPP, LKS perlu ada dalam pembelajaran sebagai tolak ukur kemampuan
sementara dalam pembelajaran. Perancangan LKS sebagai bahan ajar disesuaikan
dengan materi yang akan diajarkan sesuai langkah dalam RPP. Dan instrumen
penilaian berdasarkan suatu kriteria tertentu yang digunakan untuk mengukur
tingkat pencapaian kompetensi siswa. Jadi Subject Specific Pedagogy (SSP) ini
merupakan upaya mendesain pembelajaran untuk menciptakan keadaan belajar
yang terencana dan sistematis, sehingga dengan digunakan secara menyeluruh
diharapkan dapat mencapai tujuan yang diinginkan dan berpengaruh positif

terhadap siswa.



KERANGKA SSP

Secara umum, kerangka SSP ini dapat dilihat dalam bagan berikut:

PERTEMUAN

|
PERTEMUAN
3

LKS PEDOMAN LKS PEDOMAN
GURU 2 GURU 3

MEDIA MEDIA
PEMBELAJARAN L™ pc\BEL AJARAN
2

KISI-KISI DAN INSTRUMEN PENILAIAN KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASAL AH

1 7 A B B N

B
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PETIKAN
SILABUS



PETIKAN SILABUS PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Satuan Pendidikan : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas : VI (Delapan)

Kompetensi Inti:

K1 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

K1 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong), santun, percaya diri dalam

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dana alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

K1 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (factual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

K1 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang).sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut-pandang/teori.

Indikator

Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Sumber
Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
3.10.1 Mengidentifikasi | Klarifikasi Masalah 1. Tugas Uraian L. Terlampir | 2 x 40 | LKS, Buku




unsur-unsur dan
sifat-sifat kubus
dan bhalok

(Clarification of the problem)
Guru mengklarifikasi masalah
kontekstual yang diberikan pada
LKS pertemuan 1 untuk
mengantarkan siswa memahami
penyelesaian seperti apa yang
diharapkan

Pengungkapan Pendapat
(Brainstorming)

Guru memberikan kebebasan
kepada setiap siswa untuk
mengungkapkan pendapat dalam
menjawab (inquiry)

Evaluasi dan Pemilihan
(Evaluation and selection)
Guru meminta kepada setiap
kelompok untuk mendiskusikan
hal-hal/ide-ide atau pendapat
mana yang dipilih untuk
menyelesaikan masalah
(learning community)
Implementasi (Implementation)
Guru memberikan waktu kepada
siswa untuk menyelesaikan
permasalahan berdasarkan ide
yang telah dipilih (inquiry)

Guru meminta siswa untuk
menuliskan kesimpulan dalam

terstruktur

pada  LKS
(Latihan 1)

menit

Matematika
kelas VI
kurikulum 2013




menyelesaikan permasalahannya

3.10.2 Membuat jaring-
jaring kubus
dan balok

3.10.3 Menuliskan

rumus luas
permukaan kubus
dan balok

4.10.3 Menyelesaikan

masalah yang
berkaitan luas
permukaan kubus
dan balok

Klarifikasi Masalah
(Clarification of the problem)
Guru mengklarifikasi masalah
kontekstual yang diberikan pada
LKS pertemuan 2 untuk
mengantarkan siswa memahami
penyelesaian seperti apa yang
diharapkan

Pengungkapan Pendapat
(Brainstorming)

Guru memberikan kebebasan
kepada setiap siswa untuk
mengungkapkan pendapat dalam
menjawab (inquiry)

Evaluasi dan Pemilihan
(Evaluation and selection)
Guru meminta kepada setiap
kelompok untuk mendiskusikan
hal-hal/ide-ide atau pendapat
mana yang dipilih untuk
menyelesaikan masalah
(learning community)
Implementasi (Implementation)
Guru memberikan waktu kepada
siswa untuk menyelesaikan
permasalahan berdasarkan ide
yang telah dipilih (inquiry)

1. Tugas
terstruktur

2. Tes
tertulis

Uraian

L. Terlampir
pada LKS
(Latihan 2)
2. Terlampir
(Instrumen
penilaian
kemampuan
pemecahan
masalah)

3 x 40
menit

LKS, Buku
Matematika
kelas VI

kurikulum 2013




Guru meminta siswa untuk
menuliskan kesimpulan dalam
menyelesaikan permasalahannya

3.10.3 Menuliskan
rumus  volume
kubus dan balok

4.10.3 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan volume
kubus dan balok

Klarifikasi Masalah
(Clarification of the problem)
Guru mengklarifikasi masalah
kontekstual yang diberikan pada
LKS pertemuan 3 untuk
mengantarkan siswa memahami
penyelesaian seperti apa yang
diharapkan

Pengungkapan Pendapat
(Brainstorming)

Guru memberikan kebebasan
kepada setiap siswa untuk
mengungkapkan pendapat dalam
menjawab (inquiry)

Evaluasi dan Pemilihan
(Evaluation and selection)
Guru meminta kepada setiap
kelompok untuk mendiskusikan
hal-hal/ide-ide atau pendapat
mana yang dipilih untuk
menyelesaikan masalah
(learning community)
Implementasi (Implementation)
Guru memberikan waktu kepada
siswa untuk menyelesaikan

1. Tugas
terstruktur

2. Tes

tertulis

Uraian

1. Terlampir
pada  LKS
(Latihan 3)
2. Terlampir
(Instrumen
penilaian

kemampuan
pemecahan
masalah)

2 X 40
menit

LKS, Buku
Matematika
kelas VI

kurikulum 2013




permasalahan berdasarkan ide
yang telah dipilih (inquiry)

Guru meminta siswa untuk
menuliskan kesimpulan dalam
menyelesaikan permasalahannya




RPP

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)



A

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : MTs Negeri 9 Bantul

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Kubus dan Balok
Kelas/Semester : VI/Genap

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (1 Pertemuan)

Kompetensi Inti (K1)

Kl 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran,
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan social dana alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (factual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teort.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar Indikator
3.10 Menurunkan rumus untuk 3.10.1 Mengidentifikasi unsur-unsur
menentukan luas permukaan dan sifat-sifat kubus dan balok

dan volume bangun ruang sisi
datar (kubus, balok, prisma,
dan limas)

C. Tujuan Pembelajaran

Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran diharapkan siswa dapat:

3.10.1 Mengidentifikasi unsur-unsur dan sifat-sifat kubus dan balok

D. Materi Pembelajaran

Fakta
Masalah kontekstual yang berkaitan dengan kubus dan balok

Konsep

Unsur-unsur kubus dan balok




Prinsip
a. Pengertian kubus dan balok

Menurut Sukino (2006: 303), kubus merupakan sebuah bangun
ruang beraturan yang dibentuk oleh enam buah persegi yang bentuk
dan ukuannya sama. Dan menurut Suwaji (2008: 6), kubus merupakan
bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah persegi yang kongruen.
Sedangkan balok merupakan bangun ruang beraturan yang dibentuk
oleh tiga pasang persegi panjang yang masing=masing memiliki
benuk dan ukuran yang sama (Sukino, 2006: 308). Menurut Suwaji
(2008: 6) balok dibatasi oleh tiga pasang persegi panjang yang
kongruen dan masing-masing pasang yang kongruen terletak sejajar
Unsur-unsur kubus

Kubus mempunyai beberapa unsur utama. Unsur-unsur utama itu
adalah sisi, rusuk dan titik sudut.

o Sisi kubus adalah suatu bidang persegi (permukaan kubus) yang
membatasi bangun ruang kubus. Kubus terdiri dari enam sisi yang
bentuk dan ukurannya sama (Suwaji, 2008: 6).

o Rusuk kubus adalah ruas garis yang merupakan perpotongan dua
bidang sisi pada sebuah kubus (Suwaji, 2008: 6).

o Titik sudut kubus adalah titi pertemuan dari tiga rusuk kubus yang
tidak berdekatan (Suwaji, 2008: 6).

Diagonal merupakan garis yang menghubungkan dua titik sudut
yang tidak berdekatan (Suwayji, 2008: 10). Kubus memiliki diagonal

sisi (diagonal bidang), bidang diagonal, dan diaonal ruang.

o Diagonal sisi kubus adalah ruas garis yang menghubungkan dua
titik sudut yang tidak berdekatan dan berada pada satu bidang sisi
kubus.

o Bidang diagonal merupakan bidang di dalam kubus yang dibuat
melalui dua buah rusuk yang saling sejajar tetapi tidak terletak

pada satu sisi.



o Diagonal ruang merupakan ruas garis yang menghubungkan dua
titik sudut yang tidak berdektan (terletak pada satu bidang sisi)
(suwayji, 2008: 10)

Sifat-sifat kubus:

o Memiliki 6 sisi berbentuk persegi yang kongruen

o Memiliki 12 rusuk yang sama panjang

o Memiliki 8 titik sudut

o Memiliki 12 diagonal bidang yang sama panjang

o Memiliki 4 diagonal ruang

o Memiliki 6 bidang diagonal

c. Unsur-unsur balok
Balok mempunyai beberapa unsur utama. Unsur-unsur utama itu
adalah sisi, rusuk dan titik sudut.

o Sisi balok adalah suatu bidang persegi panjang yang membatasi
bangun ruang balok. Balok terdiri daritiga pasang sisi yang
masing-masing pasang berbentuk persegi panjang yang sama
bentuk dan ukurannya.

o Rusuk balok adalah ruas garis yang merupakan perpotongan dua
bidang sisi pada sebuah balok.

o Titik sudut balok adalah titi pertemuan dari tiga rusuk balok yang
tidak berdekatan

Diagonal-merupakan: garis-yang menghubungkan dua titik sudut
yang tidak berdekatan (Suwaji, 2008: 10). Balok memiliki diagonal

sisi (diagonal bidang), bidang diagonal, dan diaonal ruang.

o Diagonal sisi balok adalah ruas garis yang menghubungkan dua
titik sudut yang tidak berdekatan dan berada pada satu bidang sisi
balok.

10



o Bidang diagonal merupakan bidang di dalam balok yang dibuat
melalui dua buah rusuk yang saling sejajar tetapi tidak terletak
pada satu sisi.

o Diagonal ruang merupakan ruas garis yang menghubungkan dua
titik sudut yang tidak berdektan (terletak pada satu bidang sisi)
(suwayji, 2008: 10)

Sifat-sifat balok:

o Memiliki 6 sisi berbentuk persegi panjang yang saling kongruen

o Memiliki 12 rusuk

o Memiliki 8 titik sudut

o Memiliki 12 diagonal bidang

o Memiliki 4 diagonal ruang yang sama panjang dan berpotongan
di satu titik

o Memiliki 6 bidang diagonal

e Prosedur
Langkah-langkah dalam mengidentifikasi unsur-unsur kubus dan balok.

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : Kontekstual
Metode : Creative Problem Solving (CPS)
F. Media/ Alat/ Sumber Pembelajaran
Media : Kerangka kubus dan balok, LKS.
Alat . Papan  tulis, Spidol, penghapus, penggaris, benang,

gunting/cutter
Sumber belajar.” : LKS, Buku'matematika kelas:VII1 kurikulum 2013
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu
(menit)

Pendahuluan

Guru membuka pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan mengawali dengan
membaca basmalah bersama

Guru menanyakan kabar siswa dan mengecek
kehadiran siswa

Guru menyampaikan kepada siswa tentang materi
yang akan dipelajari yaitu bangun ruang sisi datar
kubus dan balok khususnya unsur-unsur dan sifat-
sifat kubus dan balok

Apersepsi

Guru memberikan apersepsi “Pada saat kalian
masih  Sekolah Dasar (SD) kalian telah
mempelajari sisi, rusuk, dan titik sudut balok dan
kubus, bukan? Dan di kelas V11 kalian juga sudah
mempelajari bangun datar persegi dan persegi
panjang. Nah, persegi dan persegi panjang
tersebut nanti ada kaitanya dengan materi kubus
dan balok yang akan dipelajari kita sekarang ini.
Kalian masih ingatkah bagaimana bentuk kubus
dan balok?”

Motivasi

Guru menyajikan  benda-benda nyata dan
meminta siswa untuk menyebutkan jenis benda
tersebut, benda-benda tersebut berupa:

Kemudian guru menyebutkan benda yang lain di
sekitarnya yang berbentuk balok dan kubus serta
memberikan motivasi- untuk mempelajari-unsur-
unsur kubus dan balok dengan baik agar
mempermudah mempelajari materi selanjutnya
mengenai luas permukaan dan volume kubus dan
balok (modeling)

Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok

Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS)
kepada masing-masing siswa

15

Inti

Guru menyajikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa
berkenaan dengan benda-benda berbentuk kubus

55
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dan balok (constructivism)

Klarifikasi Masalah (Clarification of the
problem)

Guru mengklarifikasi masalah kontekstual yang
diberikan untuk mengantarkan siswa memahami
penyelesaian seperti apa yang diharapkan

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya apabila terdapat hal-hal yang
belum dipahami tentang permasalahan yang akan
dipelajari (questioning)

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berdiskusi dengan kelompoknya masing-
masing dan guru memantau jalannya diskusi
kelompok (modeling)

Pengungkapan Pendapat (Brainstorming)

Guru memberikan kebebasan kepada setiap siswa
untuk mengungkapkan pendapat dalam menjawab

(inquiry)

Evaluasi dan Pemilihan (Evaluation and
selection)

Guru meminta kepada setiap kelompok untuk
mendiskusikan hal-hal/ide-ide atau pendapat
mana yang dipilih untuk menyelesaikan masalah
(learning community)

Implementasi (Implementation)

Guru memberikan waktu kepada siswa untuk
menyelesaikan permasalahan berdasarkan ide
yang telah dipilih (inquiry)

Guru meminta  siswa untuk  menuliskan
kesimpulan dalam menyelesaikan
permasalahannya

Guru menunjuk kelompok secara acak untuk
mempresentasikan: ‘hasil* diskusi’ di- depan’ kelas
dan-—meminta, kelompek . lain-.-menanggapi
kelompok yang-sudah mempresentasikan-hasilnya
(authentic assessment)

Guru mengarahkan siswa untuk menulis
kesimpulan akhir dan memberikan catatan singkat
mengenai materi pembelajaran yang telah
dilakukan hari ini (reflection)

Penutup

Guru meminta siswa untuk mempelajari materi
yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya
yaitu tentang jarring-jaring serta luas permukaan
bangun ruang sisi datar kubus dan balok

Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucap
hamdalah bersama dan menutup pembelajaran

13




| | dengan mengucapkan salam

H. Penilaian
Teknik Penilaian : Tes
Bantul, Maret 2020

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Peneliti
Agus Aris Subagyo, S.Pd Siti Rohanah
NIP. 196808161999031001 NIM 16600073
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Lampiran 1: Latihan 1

s Soal
1. Perhatikan gambar berikut!
a. Benda di samping memiliki bentuk?
b. Sebutkan unsur-unsur dan sifat-sifat
bentuk benda tersebut!

2. Perhatikan gambar berikut! s
a. Benda di samping merupakan kardus =
yang memiliki bentuk? !ﬂﬁ\ﬁﬁ >
b. Sebutkan unsur-unsur dan sifat-sifat
bentuk benda tersebut!
3. Balok ABCD.EFGH pada gambar di i

samping berukuran panjang 9 cm, lebar E - o
6 cm, dan tinggi 4 cm. hitunglah panjang D _________________ i
BG! Lo = o
4. Kubus PQRS.TUVW memiliki panjang rusuk - f
10 cm. Tentukan panjang TR! I ; L
S & R
P' 10 cm Q

% Alternatif Jawaban
1. a. Kubus
b. Sifat-sifat kubus:
1) Memiliki 6 sisi berbentuk persegi yang kongruen
2) Memiliki 12 rusuk yang sama panjang
3) Memiliki 8 titik sudut
4)Memiliki 12 diagonal bidang yang sama panjang
5) Memiliki 4 diagonal ruang
6) Memiliki 6 bidang diagonal
2. a. Balok
b. Sifat-sifat balok:
1) Memiliki 6 sisi berbentuk persegi panjang yang saling kongruen
2) Memiliki 12 rusuk
3) Memiliki 8 titik sudut
4) Memiliki 12 diagonal bidang
5) Memiliki 4 diagonal ruang yang sama panjang dan berpotongan di
satu titik
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6) Memiliki 6 bidang diagonal
3. Penyelesaian:
Rusuk BC 4 CG, maka ABCG siku-siku di C.
BG? = BC? + CG*
= 6 + 4%
=36+ 16
=52
BG =52
=v4x13
=4 x/13
=290
Jadi panjang BG = 2v/13 cm.
4. Penyelesaian :
Panjang rusuk kubus =r =10 cm
TR adalah diagonal ruang kubus, maka
TR=rV3
=103
Jadi panjang TR = 10v/3 cm.

Lampiran 2: Media Pembelajaran

+ Kerangka kubus

+ Kerangka balok




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : MTs Negeri 9 Bantul

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Kubus dan Balok
Kelas/Semester : VI/Genap

Alokasi Waktu : 3 x40 menit (1 Pertemuan)

A. Kompetensi Inti (K1)

Kl 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran,
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan social dana alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (factual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teort.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator

3.10 Menurunkan rumus untuk 3.10.2 Menggambar jaring-jaring
menentukan luas permukaan kubus dan balok
dan volume bangun ruang sisi | 3.10.3 Menuliskan rumus luas
datar (kubus, balok, prisma, permukaan kubus dan balok
dan limas)

4. 10 Menyelesaikan masalah yang 4.10.1 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan luas berkaitan dengan luas
permukaan dan volume bangun permukaan kubus dan balok
ruang sisi datar (kubus, balok,
prisma, dan limas)

C. Tujuan Pembelajaran
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran diharapkan siswa dapat:
3.10.2 Menggambar jaring-jaring kubus dan balok
3.10.3 Menuliskan rumus luas permukaan kubus dan balok

4.10.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kubus dan balok
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D. Materi Pembelajaran

Fakta

Masalah kontekstual yang berkaitan dengan kubus dan balok

Konsep

a. Jaring-jaring kubus dan balok

b. Luas permukaan kubus dan balok

Prinsip

a. Jaring-jaring kubus dan balok

Menurut Suwaji (2008: 7), jika sebuah bangun ruang dipotong

pada beberapa rusuknya dan dapat dibuka untuk diletakan pada suatu
bidang datar sehingga membentuk susunan yang saling terhubung,
maka susunan tersebut disebut jaring-jaring. Sementara menurut
Adinawan dan Sugiono (2010: 139), jika suatu bangun ruang diiris
pada beberapa rusuknya, kemudian direbahkan sehingga terjadi
bangun datar, maka bangun tersebut disebut jaring-jaring. Gambar
berikut menunjukan contoh bentuk jaring-jaring kubus dan balok.

Gambar contoh jaring-jaring kubus

ppEE=
‘ =

Gambar contoh jaring-jaring balok

b. Luas Permukaan Balok

Balok adalah bangun ruang yang sisi-sisi berhadapannya berbentuk
persegi panjang Yyang kongruen (sama bentuk dan ukurannya).

Perhatikan gambar berikut:

18



Misalkan rusuk-rusuk balok adalah p (panjang), | (lebar), dan t (tinggi)

seperti pada gambar, maka luas permukaan balok tersebut adalah:

Luas Permukaan Balok = (pxD+ (pxt)+Uxt)+(pxD+
(pxt)+({Uxt)

=2(pxD+2(pxt)+2(xt)

=2(exD+{@xt)+Ux1)

Luas Permukaan Kubus
Kubus adalah bangun ruang yang sisinya berbentuk persegi. Luas
permukaan adalah jumlah dari luas seluruh sisi yang menyelimuti
suatu bangun ruang tertentu. Permukaan kubus terdiri dari enam buah
persegi dengan ukuran yang sama. Maka luas permukaan kubus
adalah:
Luas permukaan kubus = 6 X luas persegi
= 6 X panjang sisi X panjang sisi
Z6XSXs
= 6xs? (dengan sadalah panjang sisi

persegi/panjang rusuk kubus)

e Prosedur

Langkah-fangkah' dalam ‘menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

luas permukaan dan velume.

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : Kontekstual
Metode : Creative Problem Solving (CPS)
F. Media/ Alat/ Sumber Pembelajaran
Media : Model kubus dan balok, Lembar Kerja Siswa (LKS)
Alat : Papan tulis, Spidol, gunting/cutter

Sumber belajar : LKS, Buku matematika kelas VII1 kurikulum 2013
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu
(menit)

Pendahuluan

Guru membuka pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan mengawali dengan
membaca basmalah bersama

Guru menanyakan kabar siswa dan mengecek
kehadiran siswa

Guru menyampaikan kepada siswa tentang materi
yang akan dipelajari yaitu bangun ruang sisi datar
kubus dan balok khususnya jarring-jaring dan
luas permukaan kubus dan balok

Apersepsi

Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya
tentang unsur-unsur dan sifat-sifat kubus dan
balok

Motivasi

Guru memberikan motivasi mengenai manfaat
mempelajari bangun ruang sisi datar khususnya
luas permukaan kubus dan balok. Contohnya
pembungkusan kado, dengan memperlajari luas
permukaan bangun ruang sisi datar kubus dan
balok, salah satunya kita dapat mengetahui
minimal kertas kado yang dibutuhkan untuk
membungkus kado tersebut (modeling)

Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok

Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS)
kepada masing-masing siswa

15

Inti

Guru menyajikan masalah kontekstual yang
berkaitan “dengan kehidupan sehari-hari siswa
berkenaan dengan benda-benda berbentuk kubus
dan-balok (constructivism)

Klarifikasi Masalah (Clarification of the
prablem)

Guru mengklarifikasi masalah kontekstual yang
diberikan dengan cara menjelaskan masalah yang
diajukan agar siswa memahami penyelesaian
seperti apa yang diharapkan

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya apabila terdapat hal-hal yang
belum dipahami tentang permasalahan yang akan
dipelajari (questioning)

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berdiskusi dengan kelompoknya masing-
masing dan guru memantau jalannya diskusi

50
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kelompok (modeling)

Pengungkapan Pendapat (Brainstorming)

Guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk
mengungkapkan pendapat tentang berbagai
macam strategi penyelesaian masalah kontekstual

(inquiry)

Guru membimbing siswa untuk menentukan pola
dalam mengkontruksi permasalahannya

Evaluasi dan Pemilihan (Evaluation and
selection)

Guru meminta kepada setiap kelompok untuk
mendiskusikan hal-hal/ide-ide atau pendapat
mana yang dipilih untuk menyelesaikan masalah
(learning community)

Implementasi (Implementation)

Guru memberikan waktu kepada siswa untuk
menyelesaikan permasalahan berdasarkan ide
yang telah dipilih (inquiry)

Guru  meminta siswa untuk  menuliskan
kesimpulan dalam menyelesaikan
permasalahannya

Guru.menunjuk kelompok secara acak untuk
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas
dan meminta,kelompok lain  menanggapi
kelompok yang sudah mempresentasikan hasilnya
(authentic assessment)

Guru memberikan catatan singkat dan kesimpulan
dari materi pembelajaran yang telah dilakukan
hari ini (reflection)

10

Penutup

Guru_meminta ,siswa untuk mempelajari, materi
yang -akan ‘dibahas pada ‘pertemuan berikutnya
yaitu tentang volume bangun ruang sisi (datar
kubus dan balok

Guru-mengakhiri pembelajaran-dengan mengucap
hamdalah ' bersama  dan/~menutup pembelajaran
dengan mengucapkan salam
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H. Penilaian
Teknik Penilaian : Tes
Bantul, Maret 2020

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Peneliti
Agus Aris Subagyo, S.Pd Siti Rohanah
NIP. 196808161999031001 NIM 16600073
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Lampiran 1: Latihan 2

«* Soal

1. Febi memperoleh undangan pesta ulang

tahun temannya. Febi membeli barang yang

ia masukkan ke dalam kotak berbentuk

balok seperti pada gambar sebagai

bingkisan saat ia datang ke pesta tersebut.

Kotak yang ia siapkan berukuran panjang

28 cm dan lebar 10 serta tinggi 12 cm dan akan di selimuti menggunakan

kertas kado. Jika Febi memiliki kertas kado berukuran 48 cm X 68 cm,

berapakah sisa kertas kado setelah digunakan untuk menyelimuti kotak

tersebut?

2. Alesha mambuat kotak tempat aksesoris dari karton. Jika Alesha membuat

kotak berbentuk kubus tanpa tutup dengan panjang rusuk 15 cm. Berapa

luas minimal karton yang dibutuhkan Alesha untuk membuat kotak tempat

aksesoris tersebut?

% Alternatif Jawaban

Panjang (p) = 28 cm

Lebar (I) * =10cm

Tinggi (t) =42 cm

Ukuran kertas kado =48 cm x'68 cm
Ditanya.:

Sisa kertas kado setelah digunakan untuk
menyelimuti kotak bingkisan

No. Alternatif Jawaban Indikator Kemampuan
Soal Pemecahan Masalah
1 | Diketahui : Mengidentifikasi

unsur-unsur yang
diketahui,

ditanyakan, dan
kecukupan unsur
yang diperlukan
untuk  memecahkan
masalah

Penyelesaian :

Sisa kertas kado = luas kertas kado - luas
permukaan balok

Sisa kertas kado = (48 cm x 68 cm) -
(2(px1+pxt+Ix t))

Menuliskan  model
matematika yang
tepat untuk
memecahkan

masalah

Sisa kertas kado = (48 cm x 68 cm) -
2(pxD)+2(pxt)+2(Ix t))
= 3.264 -

(2(28x10)+2(28x12)+2(10x 12))
= 3.264 -

Menyelesaikan
model  matematika
yang telah dibuat
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(2(280)+2(336)+2(120))
= 3.264 - (560+672+240)
= 3.264 - 1.472
=1.792

Jadi, sisa kertas kado setelah digunakan
untuk menyelimuti kotak bingkisannya
adalah 1.792 cm?

Menyimpulkan
jawaban yang
diperoleh

Diketahui :

Panjang rusuk = 15 cm

Ditanya :

Luas minimal karton yang dibutuhkan
Alesha untuk membuat kotak tempat
aksesoris tanpa tutup

Mengidentifikasi

unsur-unsur yang
diketahui,

ditanyakan, dan
kecukupan unsur
yang diperlukan

untuk  memecahkan
masalah

Penyelesaian : - Menuliskan  model
Luas permukaan kubus tanpa tutup = 5 X s? matematika yang
tepat untuk
memecahkan
masalah
Luas permukaan kubus tanpa tutup=5 x s? |- Menyelesaikan
= 5x (15)2 model  matematika
= 5x (225) yang telah dibuat
=1.125 cm?

Jadi, luas minimal karton yang dibutuhkan
Alesha untuk membuat kotak tempat
aksesoris tanpa tutup yaitu 1.125 ¢m?.

Menyimpulkan
jawaban
diperoleh.

yang
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7
L X4

Pedoman Penskoran

No. Indikator Langkah Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor
Soal | Kemampuan | Penyelesaian
Pemecahan
Masalah
Matematika
1 | Mengidentifika | Mengidentifika | Peserta didik | Peserta didik | Peserta  didik 2
si unsur-unsur | siunsur-unsur | tidak mampu | kurang  tepat | tepat  dalam
yang diketahui, | yang diketahui, | mengidentifik | dalam mengidentifika
ditanyakan, ditanyakan, dan | asi mengidentifika | si
dan kecukupan | kecukupan unsur/informa | si unsur/informas
unsur yang | unsur yang | si yang | unsur/informas | i yang tersedia
diperlukan diperlukan tersedia I yang tersedia
untuk untuk
memecahkan menentukan
masalah sisa kertas kado
setelah
digunakan
untuk
menyelimuti
kotak bingkisan
Menuliskan Menuliskan Peserta didik | Peserta . didik | Peserta . didik 2
model model tidak kurang/ " tepat/|tepat ' dafam
matematika matematika menuliskan dalam menuliskan
yang tepat | yang tepat | model menuliskan model
untuk untuk matematika model matematika
memecahkan menentukan untuk matematika untuk
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masalah sisa kertas kado | menentukan untuk menentukan
setelah sisa kertas | menentukan sisa kertas
digunakan kado setelah | sisa kertas | kado  setelah
untuk digunakan kado setelah | digunakan
menyelimuti untuk digunakan untuk
kotak bingkisan | menyelimuti | untuk menyelimuti
kotak menyelimuti kotak
bingkisan kotak bingkisan
bingkisan
Menyelesaikan | Menentukan Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
model sisa kertas kado | tidak menggunakan | menggunakan | menggunaka | menggunaka
matematika setelah menuliskan langkah yang | langkah vyang | n langkah | n langkah
yang telah | digunakan langkah untuk | kurang  tepat | kurang  tepat | yang  tepat | yang  tepat
dibuat untuk menentukan dan  jawaban | tetapi jawaban | tetapi dan jawaban
menyelimuti sisa kertas | salah dalam | benar = dalam | jawaban benar dalam
kotak bingkisan | kado setelah | menentukan menentukan salah dalam | menentukan
digunakan sisa kertas | sisa kertas | menentukan | sisa  kertas
untuk kado setelah | kado  setelah | sisa  kertas | kado setelah
menyelimuti | digunakan digunakan kado setelah | digunakan
kotak untuk untuk digunakan untuk
bingkisan menyelimuti menyelimuti untuk menyelimuti
kotak kotak menyelimuti | kotak
bingkisan bingkisan kotak bingkisan
bingkisan
Menyimpulkan | Menuliskan Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
jawaban yang | kesimpulan dari | tidak kurang tepat | tepat  dalam
diperoleh jawaban yang | menuliskan dalam menuliskan
diperoleh kesimpulan menuliskan kesimpulan
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dari jawaban
yang

kesimpulan
dari  jawaban

dari  jawaban
yang diperoleh

diperoleh yang diperoleh
Skor Maksimal 10
No. Indikator Langkah Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor
Soal | Kemampuan | Penyelesaian
Pemecahan
Masalah
Matematika
2 | Mengidentifika | Mengidentifika | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik 2
si unsur-unsur | si unsur-unsur | tidak mampu | kurang  tepat | tepat  dalam
yang diketahui, | yang diketahui, | mengidentifik | dalam mengidentifika
ditanyakan, ditanyakan, dan | asi mengidentifika | si
dan kecukupan | kecukupan unsur/informa | si unsur/informas
unsur yang | unsur yang | si yang | unsur/informas | I yang tersedia
diperlukan diperlukan tersedia i yang tersedia
untuk untuk
memecahkan menentukan
masalah luas  minimal
karton yang
dibutuhkan
Alesha  untuk
membuat kotak
tempat
aksesoris tanpa
tutup
Menuliskan Menuliskan Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik 2
model model tidak kurang  tepat | tepat dalam
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matematika matematika menuliskan dalam menuliskan
yang tepat | yang tepat | model menuliskan model
untuk untuk matematika model matematika
memecahkan menentukan untuk matematika untuk
masalah luas  minimal | menentukan untuk menentukan
karton yang | luas minimal | menentukan luas  minimal
dibutuhkan karton yang | luas minimal | karton  yang
Alesha  untuk | dibutuhkan karton  yang | dibutuhkan
membuat kotak | Alesha untuk | dibutuhkan Alesha untuk
tempat membuat Alesha untuk | membuat
aksesoris tanpa | kotak tempat | membuat kotak tempat
tutup aksesoris kotak tempat | aksesoris tanpa
tanpa tutup aksesoris tanpa | tutup
tutup
Menyelesaikan | Menentukan Peserta didik | Peserta — didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
model luas  minimal | tidak menggunakan | menggunakan | menggunaka | menggunaka
matematika karton yang | menuliskan langkah yang | langkah yang | n langkah | n langkah
yang telah | dibutuhkan langkah untuk | kurang  tepat | kurang  tepat | yang  tepat | yang  tepat
dibuat Alesha  untuk | menentukan dan  jawaban | tetapi jawaban | tetapi dan jawaban
membuat kotak | luas minimal | salah. . dalam | benar. . dalam | jawaban benar dalam
tempat karton ' yang | menentukan menentukan salah dalam | menentukan
aksesoris tanpa | dibutuhkan Luas minimal | Luas ~minimal | menentukan | Luas minimal
tutup Alesha untuk | karton  yang | karton  vyang | luas minimal | karton yang
membuat dibutuhkan dibutuhkan karton yang | dibutuhkan
kotak tempat | Alesha untuk | Alesha untuk | dibutuhkan Alesha untuk
aksesoris membuat membuat Alesha untuk | membuat
tanpa tutup kotak tempat | kotak tempat | membuat kotak tempat
aksesoris tanpa | aksesoris tanpa | kotak tempat | aksesoris
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tutup tutup aksesoris tanpa tutup
tanpa tutup
Menyimpulkan | Menuliskan Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik 2
jawaban yang | kesimpulan dari | tidak kurang tepat | tepat  dalam
diperoleh jawaban yang | menuliskan dalam menuliskan
diperoleh kesimpulan menuliskan kesimpulan
dari jawaban | kesimpulan dari  jawaban
yang dari  jawaban | yang diperoleh
diperoleh yang diperoleh
Skor Maksimal 10
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Lampiran 2: Media Pembelajaran

%+ Model kubus

s+ Model balok

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : MTs Negeri 9 Bantul

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Kubus dan Balok
Kelas/Semester : VI/Genap

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (1 Pertemuan)

A. Kompetensi Inti (K1)

Kl 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran,
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan social dana alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (factual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teort.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator
3.10 Menurunkan rumus untuk 3.10.4 Menulis rumus volume kubus
menentukan luas permukaan dan balok

dan volume bangun ruang sisi
datar (kubus, balok, prisma,

dan limas)

4. 10 Menyelesaikan masalah yang 4.10.2 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan luas berkaitan dengan volume
permukaan dan volume bangun kubus dan‘balok

ruang sisi datar (kubus, balok,
prisma, dan limas)

C. Tujuan Pembelajaran
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran diharapkan siswa dapat:
3.10.2 Menulis rumus volume kubus dan balok
4.10.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume kubus dan
balok
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D. Materi Pembelajaran
e Fakta : Masalah kontekstual yang berkaitan dengan kubus dan balok
e Konsep : Volume kubus dan balok
e Prinsip
a. Volume Balok
Volume Balok = Panjang X Lebar X Tinggi
=pxIlxt
b. Volume Kubus
Volume Kubus = Panjang rusuk x Panjang rusuk x Panjang rusuk
=SXSXS
= 53
e Prosedur : Langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan luas permukaan dan volume.

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan . Kontekstual

Metode - Creative Problem Solving (CPS)
F. Media/ Alat/ Sumber Pembelajaran

Media : Lembar Kerja Siswa (LKS)

Alat : Papan tulis, Spidol, penghapus

Sumber belajar : LKS, Buku matematika kelas V111 kurikulum 2013
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
(menit)
Pendahuluan | Guru membuka pembelajaran dengan 15

mengucapkan salam dan mengawali dengan
membaca basmalah bersama

Guru menanyakan kabar peserta didik dan
mengecek kehadiran peserta didik

Guru menanyakan PR pertemuan 1 dan
membahas soal yang menurut peserta didik
merasa kesulitan

Guru menyampaikan kepada peserta didik tentang
materi yang akan dipelajari yaitu bangun ruang
sisi datar kubus dan balok khususnya pada
volume kubus dan balok
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Apersepsi
Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya
tentang luas permukaan kubus dan balok

Motivasi

Guru menyebutkan benda di sekitarnya yang
berbentuk balok dan kubus serta memberikan
motivasi mengenai manfaat mempelajari bangun
ruang sisi datar khususnya volume kubus dan
balok. Contohnya pengisian air pada aquarium,
dengan memperlajari volume bangun ruang sisi
datar kubus dan balok, kita dapat mengetahui
banyaknya satuan isi yang dibutuhkan untuk
mengisi air di aquarium tersebut (modeling)

Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok

Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) kepada masing-masing peserta didik

Inti

Guru menyajikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta
didik berkenaan dengan benda-benda berbentuk
kubus dan balok (constructivism)

Klarifikasi Masalah (Clarification of the
problem)

Guru mengklarifikasi-masalah kontekstual yang
diberikan dengan cara menjelaskan masalah yang
diajukan agar peserta didik memahami
penyelesaian seperti apa yang diharapkan

Guru_memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk bertanya apabila terdapat hal-hal
yang belum dipahami tentang permasalahan yang
akan dipelajari (questioning)

Guru memberikan kesempatan kepada- peserta
didik untuk berdiskusi dengan- kelompoknya
masing-masing dan guru memantau jalannya
diskusi kelompok (medeling)

Pengungkapan Pendapat (Brainstorming)

Guru memberikan kebebasan kepada peserta
didik untuk mengungkapkan pendapat tentang
berbagai macam strategi penyelesaian masalah
kontekstual (inquiry)

Guru  membimbing peserta didik untuk
menentukan  pola  dalam  mengkontruksi
permasalahannya

Evaluasi dan Pemilihan (Evaluation and
selection)

Guru meminta kepada setiap kelompok untuk

50
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mendiskusikan hal-hal/ide-ide atau pendapat
mana yang dipilih untuk menyelesaikan masalah
(learning community)

Implementasi (Implementation)

Guru memberikan waktu kepada peserta didik
untuk menyelesaikan permasalahan berdasarkan
ide yang telah dipilih (inquiry)

Guru meminta peserta didik untuk menuliskan
kesimpulan dalam menyelesaikan
permasalahannya

Guru menunjuk kelompok secara acak untuk
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas
dan meminta kelompok lain menanggapi
kelompok yang sudah mempresentasikan hasilnya
(authentic assessment)

Guru memberikan catatan singkat dan kesimpulan
dari materi pembelajaran yang telah dilakukan
hari ini (reflection)

10

Penutup

Guru meminta peserta didik untuk mempelajari
materi yang akan dibahas pada pertemuan
berikutnya yaitu tentang volume bangun ruang
sisi datar kubus dan balok

Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucap
hamdalah bersama dan menutup pembelajaran
dengan mengucapkan salam

H. Penilaian

Teknik Penilaian : Tes

Mengetahui,

Guru-Mata Pelajaran

Aqus Aris Subaqgyo, S.Pd

Bantul, Maret 2020

NIP. 196808161999031001
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Peneliti

Siti Rohanah
NIM 16600073




Lampiran 1 : Latihan 3

«* Soal

1. Ainun

tersebut akan diisi air sebanyak % bagian. Tentukan

memiliki

volume aquarium yang dimaksud!
% Alternatif Jawaban

sebuah aquarium mini
berisikan ikan-ikan hias di dalamnya. Aquarium mini

tersebut berbentuk kubus yang luas permukaan tanpa |
tutupnya adalah 4.500 cm?. Rencananya aquarium

yang

Sebuah aquarium berbentuk kubus
dengan

- 2
Lpermukaan kubus tanpa tutup — 4500cm
Ditanya :

. 3 h .
Volume aquarium dengan b bagian dari
volume total aquarium

No. Alternatif Jawaban Indikator Kemampuan
Soal Pemecahan Masalah
1 | Diketahui : Mengidentifikasi unsur-

unsur yang diketahui,
ditanyakan, dan
kecukupan unsur yang
diperlukan untuk

memecahkan masalah

Penyelesaian : Menuliskan model
0 3 H
Volume aquarium =2 X volume total mateiinatlka yang Lekpat
aquarium untu memecahkan
) 3 | masalah
Volume aquarium = LXs
Karena aquarium tersebut berbentuk Menyelesaikan ~ model

kubus maka

— 2
Lpermukaan kubus tanpa tutup — 5Xs

4,500 =5 X s?
4500  _ §2
5
s? =900
S =30
Volume total aquarium = s3
=303
= 27.000 cm3

Volume aquarium akan diisi oleh air

3 - .
sebanyak " dari volume total aquarium,
maka

matematika yang telah
dibuat
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Volume aquarium = Z %X 27.000

=20.250 c¢m3
Jadi, volume aquarium yang berbentuk |- Menyimpulkan jawaban
kubus tersebut yaitu 20.250 c¢m3. yang diperoleh

36




7
L X4

Pedoman Penskoran

No. Indikator Langkah Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor
Soal | Kemampuan | Penyelesaian
Pemecahan
Masalah
Matematika
1 | Mengidentifika | Mengidentifika | Peserta didik | Peserta didik | Peserta  didik 2
siunsur-unsur | siunsur-unsur | tidak mampu | kurang  tepat | tepat  dalam
yang diketahui, | yang diketahui, | mengidentifik | dalam mengidentifika
ditanyakan, ditanyakan, dan | asi mengidentifika | si
dan kecukupan | kecukupan unsur/informa | si unsur/informas
unsur yang | unsur yang | si yang | unsur/informas | i yang tersedia
diperlukan diperlukan tersedia i yang tersedia
untuk untuk
memecahkan menentukan
masalah volume
aquarium
dengan Z bagian
dari volume
total aquarium
Menuliskan Menuliskan Peserta’ didik | Peserta ' “didik ‘| Peserta. “.didik 2
model model tidak kurang , tepat | .tepat -.-dalam
matematika matematika menuliskan dalam menuliskan
yang tepat | yang tepat | model menuliskan model
untuk untuk matematika model matematika
memecahkan menentukan untuk matematika untuk
masalah volume menentukan untuk menentukan
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aquarium volume menentukan volume
denganibagian aquarium volurr_le aquarium
dari  volume | dengan = | aquarium , | dengan 2
total aquarium | bagian  dari | dengan S | bagian  dari
volume total | bagian dari | volume total
aquarium volume total | aquarium
aquarium
Menyelesaikan | Menentukan Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
model volume tidak menggunakan | menggunakan | menggunaka | menggunaka
matematika aquarium menuliskan langkah yang | langkah yang | n langkah | n langkah
yang telah denganibagian langkah untuk | kurang  tepat | kurang  tepat | yang  tepat | yang  tepat
dibuat dari 4 menentukan dan  jawaban | tetapi jawaban | tetapi dan jawaban
ari volume .
total aquarium volume salah  dalam | benar. . dalam | jawaban benar dalam
aquarium menentukan menentukan salah dalam | menentukan
dengan % volume volume menentukan volurr_le
bagian | dari aquarium ! aquarium , vqurr_1e aquarium ,
volume total | dengan - | dengan : aquarium 5 dengan "
aquarium bagian dari | bagian dari | dengan 7 | bagian  dari
volume  total | volume total | bagian dari | volume total
aquarium aquarium volume total | aquarium
aquarium
Menyimpulkan | Menuliskan Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
jawaban yang | kesimpulan dari | tidak kurang /. tepat {'tepat | dalam
diperoleh jawaban yang | menuliskan dalam menuliskan
diperoleh kesimpulan menuliskan kesimpulan
dari jawaban | kesimpulan dari  jawaban
yang dari  jawaban | yang diperoleh
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| diperoleh

| yang diperoleh |

Skor Maksimal

10
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Lembar Keria J’/Zcu/aD

UNSUR-UNSUR DAN SIFAT-SIFAT
KUBUS DAN BALOK

4 )

Nama Anggota:

o~ E

\_ J

[ Indikator 1

. 4

3.10.1 Mengidentifikasi unsur-unsur dan sifat-sifat kubus dan
balok

Unsur-unsur dan sifat-sifat Kubus
dan Balok

- 1. 1 BB -

Pada Sekolah Dasar (SD) kalian telah mempelajari sisi, rusuk,
dan titik sudut-balok 'dan kubus, bukan? Masih ingtkah
kalian? Untuk mengingatnya lagi coba perhatikan penjelasan
berikut!

¢ Sisi adalah suatu budang persegi (permukaan kubus) atau
bidang persegi panjang (permukaan balok) yang
membatasi bangun ruang kubus atau balok.

e Rusuk adalah ruas garis yang merupakan perpotongan dua
bidang pada sebuah kubus atau balok.

o Titik sudut adalah titik pertemuan dari ketiga rusuk pada
kubus atau balok yang berdekatan.
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Petunjuk:

1. Diskusikan dan kerjakanlah soal dibawah ini dengan benar dan tepat!
2. Tuliskan hasil diskusi pada kotak/kolom yang telah disediakan!

| KEGIATAN1 |

Masalah 1

Ibu mempunyai beberapa toples dirumah. Toples tersebut berbentuk
kubus seperti pada gambar dibawah. Setiap bangun ruang pasti
terdiri dari unsur-unsur yang menyusunnya. Tunjukkan dan sebutkan
masing-masing unsurnya!

Untuk menyelesaikan masalah 7, lakukan langkah-
langkah kegiatan berikut

(
s A Perhatikan gambar kubus di samping!
E
" i Pada kubus di samping identifikasikan sisi, rusuk,
7 & dan titik sudutnya!
A s B
\_
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. Berapa banyak sisi pada kubus tersebut? Sebutkan sisi-sisinya!

= |

. Berbentuk apakah sisi-sisi kubus tersebut?

- |

. Apakabh sisi-sisi kubus memiliki bentuk dan ukuran yang sama? Jika tidak,
kelompokkanlah sisi-sisi kubus berdasarkan bentuk dan ukurannya!

- |

. Berapa pasang sisi pada kubus tersebut yang sejajar? Sebutkan kelompok sisi
yang sejajar!

i )
Jawab :
N J

. Berapa banyak rusuk pada kubus tersebut? Sebutkan rusuk-rusuknya!

ﬁ 1
Jawab :
N J

. Berapa pasang rusuk pada kubus tersebut yang sejajar? Sebutkan kelompok
rusuk yang sejajar!

- D
Jawab :
, y

. Berapabanyak titik sudut pada kubus tersebut? Sebutkan titik sudutnyal

ﬁ 1
Jawab :
J
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Masalah 2

Ayah akan pergi ke pasar untuk membeli Aqua gelas. Kardus Aqua

gelas berbentuk balok seperti pada gambar di bawah. Setiap bangun

ruang pasti terdiri dari unsur-unsur yang menyusunnya. Tunjukkan
dan sebutkan masing-masing unsurnya!

-'//g ’.3>

OF

Untuk menyelesaikan masalah 2, lakukan langkah-
langkah kegiatan berikut

T Perhatikan gambar kubus di samping!

t

" Pada balok di samping identifikasikan sisi, rusuk,
© dan'titik sudutnyal
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. Berapa banyak sisi pada balok tersebut? Sebutkan sisi-sisinya!

= |

. Berbentuk apakabh sisi-sisi balok tersebut?

- |

. Apakabh sisi-sisi balok memiliki bentuk dan ukuran yang sama? Jika tidak,
kelompokkanlah sisi-sisi kubus berdasarkan bentuk dan ukurannya!

- |

. Berapa pasang sisi pada balok tersebut yang sejajar? Sebutkan kelompok sisi
yang sejajar!

i )
Jawab :
N J

. Berapa banyak rusuk pada balok tersebut? Sebutkan rusuk-rusuknya!

ﬁ 1
Jawab :
N J

. Berapa pasang rusuk pada balok tersebut yang sejajar? Sebutkan kelompok
rusuk yang sejajar!

- D
Jawab :
, y

. Berapabanyak titik sudut pada balok tersebut? Sebutkan titik sudutnya!

ﬁ 1
Jawab :
J
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Apa yang dapat Kalian
simpulkan? Isi tabel berikut!

|

No. Unsur-unsur Balok Kubus

Banyak Bantuk Banyak Bentuk
1. | Sisi
2. | Rusuk - -
3 Titik sudut - -

Dari tabel di atas:

> Apa yang membedakan balok dan kubus?

4 )

\ J

» Apa yang disebut sebagai kubus?

4 )

\_ J

» Apa yang disebut sebagai balok?

-
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/ N\
Unsur-unsur dan sifat-sifat Kubus

dan Balok

Apakah yang disebut sebagal diagonal? Perhatikan penjelasan
berikut!

Pada balok dan kubus kita mengenal diagonal sisi (diagonal
bidang), bidang diagonal, dan diagonal ruang.

e Diagonal sisi adalah ruang garis yang menghubungkan dua
titik sudut yang terletak pada rusuk-rusuk yang berbeda
pada satu bidang.

e Bidang diagonal adalah bidang datar yang melewati titik-
titik sudut pada kubus/balok dan memotong kubus/balok
menjadi dua bagian.

e Diagonal ruang adalah ruas garis yang menghubungkan

dua titik sudut tidak sebidana.

Untuk memahami diagonal sisi, diagonal ruang dan bidang diagonal pada

kubus dan balok lakukan kegiatan berikut!

> Siapkan alat dan bahan : 1) Kerangka kubus dan balok, 2) Penggaris, 3)
Benang/lidi/raffia, 4) Kertas.

> Berilah label pada kerangka kubus dan g - I G
balok yang tersedia pada setiap titik 5=
sudutnya, ~misalnya ABCD.EFGH,
seperti pada gambar disamping

> Setelah itu lakukan kegiatan berikut:

| | [kUBUS %

’701‘ Diagonal Sisi |
/ ¢ 1. Dengan menggunakan kerangka kubus,\
gunakanlah benang untuk menghubungkan
F dua titik sudut yang tidak terletak pada rusuk

yang sama tetapi pada satu sisi seperti pada
gambar disamping! Benang tersebut dapat

I — e misalkan sebagai ruas garis yang disebut
ale” diagonal sisi kubus. Ulangi kegiatan tersebut
\ B untuk titik-titik sudut yang lain. /
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2.

Setelah selesai, diskusikan dengan temanmu untuk menjawab pertanyaan

berikut!

a. Berapa banyak diagonal sisi (bidang) kubus tersebut? Sebutkan diagonal-

diagonal sisinya!

Jawab :

b. Tentukan panjang diagonal sisi (bidang) BG pada g

=r!

kubus tersebut jika diketahui panjang rusuk kubus — e— ’

M 4 < INeaT |
s [e 1 Teorema Pythagoras ya! ’P» -------- --2) ¢
ral Al 4

-

Jawab :

\_

J

% Diagonal Ruang
- = e e =

. Masih menggunakan kerangka kubus, \

gunakanlah benang untuk
menghubungkan dua buah titik sudut
yang berhadapan dalam ruang (titik sudut
yang dihubungkan tidak berada pada sisi
yang sama) seperti pada gambar di
samping. Benang tersebut dapat
dimisalkan sebagai ruang garis yang
disebut diagonal ruang kubus. Ulangi
kegiatan tersebut untuk titik-titik sudut

yang lain. /
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2. Setelah selesai, diskusikan dengan temanmu untuk menjawab pertanyaan
berikut!

a. Berapa banyak diagonal ruang kubus tersebut? Sebutkan diagonal-
diagonal ruangnya!

Jawab :

b. Tentukan panjang diagonal ruang kubus HB jika y G
diketahui panjang rusuk kubus = r! g f

| INGAT .
Teorema Pythagoras yal! e c
45 Ak r

4 )

Jawab :

- _J

% Bidang Diagonal

2. Siapkan kertas karton dan sisipkan \
diantara dua diagonal sisi-(bidang) dan
diantara dua buah rusuk yang berhadapan
sehingga'membagi kubus menjadi dua
bagian yang sama besar seperti pada
gambar di samping. Daerah yang dibentuk
oleh karton tersebut disebut bidang
diagonal.
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2. Setelah selesai, diskusikan dengan temanmu untuk menjawab pertanyaan
berikut!

a. Berapa banyak bidang diagonal kubus tersebut? Sebutkan bidang
diagonal tersebut!

Jawab :

b. Berbentuk apa bidang diagonal kubus tersebut?

- |

% Diagonal Sisi

/ 14 Dengan 1 menggunakan | 'kerangka balo)

gunakanlah benang untuk
> menghubungkandua titik sudut yang tidak
E F terletak pada rusuk” yang sama tetapi pada
o J satu sisi- seperti ‘pada gambar disamping.
B3 = Benang tersebut dapat misalkan sebagai ruas
B garis yang disebut diagonal sisi (bidang)
balok. Ulangi kegiatan tersebut untuk titik-

titik sudut yang lain.

o J
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2. Setelah selesai, diskusikan dengan temanmu untuk menjawab pertanyaan
berikut!

a.

Berapa banyak diagonal sisi (bidang) balok tersebut? Sebutkan diagonal-
diagonal sisinya!

Jawab :

Bagaimana menentukan panjang diagonal
sisi (bidang) BG jika diketahui balok ¢
memiliki panjang p, lebar I, dan tinggi t ?

P I P
'_J. Teorema Pythagoras ya! B
Tel

4 )

P B us
-

-
]
]
1
1
1
.
1
]
1
1
]
]

\
\
A

L

Jawab :

\_ _J

f 1. Masih' menggunakan . kerangka balok,\

k yang lain. /

% Diagonal Ruang
- = e e =

gunakanlah benang untuk
menghubungkan dua buah titik sudut

yang berhadapan dalam ruang (titik sudut

. 3 yang dihubungkan tidak berada pada sisi
\ yang sama) seperti pada gambar di

/,QL ---------- -==J)c  samping. Benang tersebut  dapat

. B dimisalkan sebagai ruang garis Yyang

disebut diagonal ruang balok. Ulangi
kegiatan tersebut untuk titik-titik sudut
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2.

Setelah selesai, diskusikan dengan temanmu untuk menjawab pertanyaan
berikut!

a. Berapa banyak diagonal ruang balok tersebut? Sebutkan diagonal-diagonal
ruangnya!

Jawab :
b. Tentukan panjang diagonal ruang EC jika HA
diketahui balok memiliki panjang p, lebar I, dan [~} N
tinggi t? - —
7 4 INGAT D -
% Teorema Pythagoras ya! Al - 5 1
r P
Jawab :

\_ _J

% Bidang Diagonal

/ 3. 'Siapkan " kertas / karton. dan sisipkan\

diantara dua diagonal sisi (bidang) dan
5 diantara dua buah rusuk'yang berhadapan
——————————— = sehingga membagi balok menjadi dua
bagian yang sama besar seperti pada
% gambar di samping. Daerah yang dibentuk
oleh karton tersebut disebut bidang

diagonal.

o J
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2. Setelah selesai, diskusikan dengan temanmu untuk menjawab pertanyaan
berikut!

C.

d. Berbentuk apa bidang diagonal balok tersebut?

Berapa banyak bidang diagonal balok tersebut? Sebutkan bidang
diagonal balok tersebut!

Jawab :

[ Jawab :

Setelah kalian melakukan kegiatan tersebut,

o 4

(‘ (

o (2 o
Dy (B
‘(‘Q

I

Apa yang dapat kalian

simpulkan? Isi tabel berikut!

Apa yang membedakan balok dan kubus?

No. Unsur-unsur Balok Kubus
Banyak Ukuran Banyak Ukuran
(Sama/Tidak) (Sama/Tidak)
1. | Diagonal sisi
(bidang)
2. | Diagonal Ruang
3. | Bidang Diagonal
Dari tabel di atas:

-
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1. Perhatikan gambar berikut!
c. Benda di samping memiliki bentuk?
d. Sebutkan unsur-unsur dan sifat-sifat
bentuk benda tersebut!

2. Perhatikan gambar berikut!
c. Benda di samping merupakan kardus
yang memiliki bentuk?
d. Sebutkan unsur-unsur dan sifat-sifat
bentuk benda tersebut!
3. Balok ABCD.EFGH pada gambar di

"1

samping berukuran panjang 9 cm, lebar
6 cm, dan tinggi 4 cm. hitunglah panjang

BG!

4. Kubus PQRS.TUVW memiliki panjang rusuk
10 cm. Tentukan panjang TR!
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Lembar Keria Siswa Z>

JARING-JARING DAN LUAS
PERMUKAAN KUBUS DAN BALOK

4 )

Nama Anggota:

oW E

\_ J

[ Indikator 1

3.10.2 Menggambar\jaring-jaring kubus aan balok
3.10.3 Menuliskan rumus luas permukaan kubus dan balok

4.10.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas
permukaan kubus dan balok

Jaring-jaring dan Luas Permukaan
Kubus dan Balok

Masih'ingatkah kalian 'dengan bentuk jarring-jaring kubus
dan balok?

Pernahkah kalian menghitung biaya yang akan dikeluarkan
ketika mengecat permukaan suatu barang yang berbentuk
kubus atau balok? Pernahkah kalian menghitung kertas kado
yang akan dibutuhkan untuk membungkus kotak kado
berbentuk kubus dan balok?
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Petunjuk:

3. Diskusikan dan kerjakanlah soal dibawah ini dengan benar dan tepat!
4. Tuliskan hasil diskusi pada kotak/kolom yang telah disediakan!

| KEGIATAN1 |

Masalah 1

A
Vivi akan membungkus hadiah untuk adiknya karena mendapatkan
peringkat 1 di kelas. Kotak hadiah itu berbentuk kubus dengan tinggi
20 cm. jika hadiah itu Vivi lapisi dengan kertas kado, berapakah luas
kertas kado minimal yang Vivi butuhkan?

4 B

Untuk menyelesaikan masalah Vivi di atas, kamu perlu

mengetahui jaring-jaring Kkubus untuk menemukan luas

permukaan kotak hadiah tersebut agar menemukan luas
kertas kado minimal- Lakukan langkah T untuk mengetahui

jarin%-jaring Kubus-

Pl
P ‘ LANGKAH T )

Alat dan bahan:
1. Model kubus
2. Gunting/cutter
Petunjuk:
1. Perhatikan model kubus yang telah disediakan
2. Irislah model kubus pada rusuk AE, BF, CG, DH, EF, EH, dan HG
seperti pada gambar dibawah ini
H

I

4 ]
3. Rebahkan model kubus yang telah diiris di atas meja
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4. Gambarlah model kubus yang telah diiris pada tempat yang telah

disediakan
(Gambar hasil rebahan kubus yang telah diiris: \
( H o  Perhatikan gambar di samping! \
E AR Luas permukaan kubus merupakan total jumlah dari

*luas seluruh sisi yang menyelimuti kubus, maka

D .
f 5 : Luas permukaan kubus = luas alas + luas tutup +
A s B jumlah luas sisi tegak

Sekarang lakukan langkah berikut!
Sisi alas : ABCD
Bentuk alas e

Rumus luasalas—+: .o.cur. e i

Sisi tutup : EFGH
Bentuk tutup

Rumus luas tutup

Perhatikan sisi tegak kubus!
Sisi tegak : ABFE, BCGF, CDHG, ADHE
Berbentuk apakah sisi tegak kubus tersebut? ..................

Ada berapa sisi tegak pada kubus tersebut? ..................
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Apakah sisi-sisi tegak kubus tersebut memiliki ukuran yang sama ? ...........
Luas sisi ABFE
Luas sisi BCGF
Luas sisi DCGH
Luas sisi ADHE

Jumlah luas sisi tegak = luas ABFE + luas DCGH + luas ADHE + luas BCGF

Sehingga, luas permukaan kubus adalah:

Luas permukaan kubus = luas alas + luas tutup + jumlah luas tegak

Apa yang dapat kalian

simpulkan?

Setelah kalian menemukan rumus luas permukaan kubus,
hitunglah luas permukaan kotak hadiah Vivi untuk
menentukan minimal kertas kado yang di butuhkan.
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Tulis penyelesaiannya di bawah ini!

[ Penyelesaian ]
L J

Diketahui :

Ditanya :

Penyelesaian :

Kesimpulan :
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[ KEGIATAN 2 }

Masalah2 .. =
)
Kayu berbentuk balok mempunyai panjang 30 cm, lebar 20 cm, dan
tinggi 10 cm. Kayu tersebut akan dilapisi plastik agar tidak kotor
ketika dikirim ke pengepul kayu. Tentukan luas minimal plastic

yang dibutuhkan untuk melapisi kayu tersebut!

Untuk menyelesaikan masalah 2 di atas, kamu perlu
mengetahui jaring-jaring balok untuk menemukan luas
permukaan kayu tersebut agar mengetahui luas minimal
plastik- Lakukan langkah 2 untuk mengetahui jaring-jaring
balok-

( LANGKAH 2)

Alat dan bahan:
1. Model'balok
2. Gunting/cutter
Petunjuk:

1. Perhatikan model balok yang telah disediakan
2. Irislah model balok pada rusuk AE, BF, CG, DH, EF, EH, dan HG
seperti pada gambar dibawah ini
H

. Wz/
D c

A hy B

3. Rebahkan model balok yang telah diiris di atas meja
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5. Gambarlah model balok yang telah diiris pada tempat yang telah
disediakan

ﬁ;ambar hasil rebahan balok yang telah diiris: \

\ T L

[ - & Perhatikan gambar di samping! \
E E Luas permukaan balok merupakan total
' ¢ jumlah dari luas seluruh sisi yang
D » menyelimuti balok, maka

A *  Luas permukaan balok = luas alas + luas
tutup + jumlah luas

\ sisi tegak /

Sekarang lakukan langkah berikut!

Sisi alas : ABCD
Bentuk alas

Rumus. luasalas . : .eoooeeiinnnnnnne

Sisi tutup : EFGH
Bentuk tutup

Rumus luas tutup

Perhatikan sisi tegak balok!

Sisi tegak : ABFE, BCGF, CDHG, ADHE

Berbentuk apakah sisi tegak balok tersebut? ..................
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Ada berapa sisi tegak pada balok tersebut? ..................

Apakah sisi-sisi tegak balok tersebut memiliki ukuran yang sama ? ...........
Luas sisi ABFE

Luas sisi BCGF

Luas sisi DCGH

Luas sisi ADHE

Jumlah luas sisi tegak = luas ABFE + luas DCGH + luas ADHE + luas BCGF

Sehingga, luas permukaan balok adalah:

Luas permukaan balok = luas alas + luas tutup + jumlah luas tegak
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Apa yang dapat Kalian

simpulkan?

Luas permukaan balok :

L=...

Setelah kalian menemukan rumus luas permukaan balok,
hitunglah luas permukaan kayu untuk menentukan minimal
plastik yang di butuhkan.

Tulis penyelesaiannya di bawah ini!

f Penyelesaian ]

- Ha :

Diketahui : e
Ditanya :

Penyelesaian :

STATE ISLAMIC UNIVERSIT
SUNAN KALHAGA
.‘g_::” |J| "\:& AJ Q\: J\\ e L “Ij‘ t‘,::‘—, \\l‘n E(:;.‘U qu\\\,\

\F \La' g Y\f A ]/{Y f\\ 7‘) - A

YOGYAKARTA

Kesimpulan :
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Kesimpulan Akhir

Luas permukaan kubus =

Luas permukaan balok =

3 cens

1. Febi memperoleh undangan pesta ulang

tahun temannya. Febi membeli barang yang
ia masukkan ke dalam kotak berbentuk balok
seperti pada gambar sebagai bingkisan saat ia

datang ke pesta tersebut. Kotak yang ia

siapkan berukuran panjang 28 cm dan lebar

10 serta tinggi 12 cm dan akan di selimuti menggunakan kertas kado. Jika
Febi memiliki kertas kado berukuran 48 cm X 68 cm, berapakah sisa kertas

kado setelah digunakan untuk menyelimuti kotak tersebut?

2. Alesha mambuat kbﬁkérﬁw %&AN dari karton. Jika Alesha membuat

e K s e g s s e e
luas art ya@dlt;&uhgg ,ﬁhﬁntui_m buat kotak tempat
aksesoris tersel

ebut?
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(lemﬁ’m Keria Siswa J>

VOLUME KUBUS DAN BALOK ]

4 )

Nama Anggota:

SR

\ /

( Indikator W

3.10.2 Peserta didik dapat menuliskan rumus volume kubus
dan balok

4.10.2 Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan volume kubus dan balok

| VolumeKubusdanBalok

Pernahkah kalian menghitung volume air yang dapat
ditampung di dalam bak mandi di rumah kalian? Tahukah
kalian berapa liter.air yang mengisi penuh bak mandi di
rumah kalian?
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Petunjuk:

1. Diskusikan dan kerjakanlah soal dibawah ini dengan benar dan tepat!
2. Tuliskan hasil diskusi pada kotak/kolom yang telah disediakan!

( )
| KEGIATAN1 |

Masalah 1

Rivan membeli akuarium kecil untuk ikan hias. Akuarium yang
dibeli Rivan berbentuk kubus seperti pada gambar, dengan ukuran
panjang rusuk 60 cm. Karena akan diisi hiasan didalam akuarium,
Rivan mengisi air ke dalam akuarium hanya setengah bagian saja.

Berapakah volume air dalam akuarium tersebut?

Untuk menyelesaikan masalah Rivan di atas, kamu

erlu menghitung volume akuarium+ Bagaimana cara
P ghitung | Bag

)encari volum ? Jawablah pertanyaan-pertanyaan

69



Kubus Banyak Kubus Volume
7 1 1° 1
. h 3 i
4 = .cm’
©)
= .. cm?
ya ¥ L o L A
pd Z V4 Z
Z yd Y. L
e ..cm®

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

AN KALIJAGA ..

ATYI@GYAKARTA
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Apa yang dapat kalian

simpulkan?

Volume Kubus :

V=L,

Setelah kalian menemukan rumus volume kubus, hitunglah
volume akuarium untuk menentukan volume air di
akuarium yang dimaksud.

Tulis penyelesaiannya di bawabh ini!

Diketahui :

Ditanya :

PeEESFATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

Kesimpulan :
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Masalah 2 N

)

Paman mempunyai sebuah rumah yang di dalamnya memiliki\

sebuah kolam renang yang berbentuk balok dengan ukuran 2 m x 10

m X 3 m seperti tampak pada gambar. Berapa liter air yang
dibutuhkan paman agar kolam renang itu penuh?

kamu perlu

cara mencari

SLAMIC U
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Balok p | t Banyak kubus Volume
=X Xee | enom®

s B L L ..cm®

R e ..cm®

=X X ..cm®

mm—————t—

olume=... X ... X...

- STATEASLAMIC UNIVERSITY

P

k.

YOGYAKARTA

e
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Apa yang dapat kalian

simpulkan?

Setelah kalian menemukan rumus volume balok, hitunglah
volume kolam renang untuk menentukan volume air yang
diperlukan.

Tulis penyelesaiannya di bawabh ini!

Diketahui :

Ditanya :

PeEESFATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

Kesimpulan :
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Kesimpulan Akhir

Volume Kubus =

Volume Balok =

3 atons

Kerjakan soal berikut secara individu!

Ainun memiliki sebuah aquarium mini yang berisikan ikan-
ikan hias di dalamnya. Aquarium mini tersebut berbentuk
kubus yang luas permukaan tanpa tutupnya adalah 4.500
cm?. Rencananya aquarium tersebut akan diisi air sebanyak

% bagian. Tentukan volume aquarium yang dimaksud!

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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Lembar Keria J’/Zcu/aD

UNSUR-UNSUR DAN SIFAT-SIFAT
KUBUS DAN BALOK

4 )

Nama Anggota:

o~ E

\_ J

[ Indikator 1

A 4

3.10.1 Mengidentifikasi unsur-unsur dan sifat-sifat kubus dan
balok

Unsur-unsur dan sifat-sifat Kubus
dan Balok

Pada Sekolah Dasar (SD) kalian telah- mempelajari sisi, rusuk,
dan titik sudut balok dan kubus, bukan? Masih ingatkah
kalian? Untuk mengingatnya lagi coba perhatikan penjelasan

b L J 1N AR TN Béerjicyt @Y
Guru meminta salah satu siswa
membacak@annya i kelas

@urugrgemipacakan pertanyaan
| "kemudian‘memintasiswa menjawabnya

e Sisi adalah suatu bidang persegi (permukaan kubus) atau
bidang persegi panjang (permukaan balok) yang
membatasi bangun ruang kubus atau balok.

e Rusuk adalah ruas garis yang merupakan perpotongan dua
bidang pada sebuah kubus atau balok.

e Titik sudut adalah titik pertemuan dari ketiga rusuk pada
kubus atau balok yang berdekatan.
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Petunjuk:

1. Diskusikan dan kerjakanlah soal dibawah ini dengan benar dan tepat!
2. Tuliskan hasil diskusi pada kotak/kolom yang telah disediakan!

| KEGIATAN1 |

Guru membacakan masalah kontekstual 1
kemudian mengklarifikasi untuk
f— mengantarkan siswa memahami

Masalah 1 & penyelesaian seperti apa yang diharapkan.

Ibu mempunyai beberapa toples dirumah. Toples tersebut berbentuk
kubus seperti pada gambar dibawah. Setiap bangun ruang pasti
terdiri dari unsur-unsur yang menyusunnya. Tunjukkan dan sebutkan
masing-masing unsurnya!

E Els

)

Untuk menyelesaikan masalah 7, lakukan langkah-
langkah kegiatan berikut

R )
Perhatikan gambar kubus di samping!
E
" i Pada kubus di samping identifikasikan sisi, rusuk,
7 & dan titik sudutnya!
A 5 B
\_ /
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Pertanyaan-pertanyaan untuk didiskusikan di setiap kelompok dari pendapat-
pendapat setiap siswa dalam menjawab.

. Berapa banyak sisi pada kubus tersebut? Sebutkan sisi-sisinya!

[ Jawab : Kubus memiliki 6 sisi yaitu ABCD, DCGH, EFGH, ABFE, ]

BCGF. dan ADHE.

. Berbentuk apakah sisi-sisi kubus tersebut?

[ Jawab : Sisi kubus berbentuk persegi. ]

. Apakabh sisi-sisi kubus memiliki bentuk dan ukuran yang sama? Jika tidak,
kelompokkanlah sisi-sisi kubus berdasarkan bentuk dan ukurannya!

anab : Kubus memiliki sisi dengan bentuk dan ukuran yang sama. ]

. Berapa pasang sisi pada kubus tersebut yang sejajar? Sebutkan kelompok sisi

yang sejajar!

Jawab : Kubus memiliki 3 pasang sisi yang sejajar yaitu ABCD // EFGH,
ABFE /I DCGH. dan BCGF // ADHE.

. Berapa banyak rusuk pada kubus tersebut? Sebutkan rusuk-rusuknya!

Jawab : Kubus memiliki 12 rusuk yaitu' AB, BC, CD, AD, EF, FG, GH,
EH. AE. BF. CG. dan.BH

N v

. Berapa pasang rusuk pada kubus tersebut yang sejajar? Sebutkan kelompok
rusuk yang sejajar!

Jawab : Ada 3 kelompok rusuk yang sejajar yaitu AB // EF // HG // DC,
AE /I BF /I CG /I DH. dan AD // BC // FG I/l EH.

. Berapabanyak titik sudut pada kubus tersebut? Sebutkan titik sudutnyal

Jawab :"Kubus memiliki 8 titik sudut yaitu A/B, C, D, E, F, G, dan H.
— J
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Guru membacakan masalah kontekstual 2
kemudian mengklarifikasi untuk
mengantarkan siswa memahami

Masalah2 “ | penyelesaian seperti apa yang diharapkan.

Ayah akan pergi ke pasar untuk membeli Aqua gelas. Kardus Aqua

gelas berbentuk balok seperti pada gambar di bawah. Setiap bangun

ruang pasti terdiri dari unsur-unsur yang menyusunnya. Tunjukkan
dan sebutkan masing-masing unsurnya!

R

-
=

Y

el v ,. 8
el

|

AR

Untuk menyelesaikan masalah 2, lakukan langkah-
langkah kegiatan berikut

\
g — Perhatikan gambar kubus di samping!
" s Pada balok di samping identifikasikan sisi, rusuk,
7= dan‘titik sudutnyal
J
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Pertanyaan-pertanyaan untuk didiskusikan di setiap kelompok dari pendapat-
pendapat setiap siswa dalam menjawab.

[EY

. Berapa banyak sisi pada balok tersebut? Sebutkan sisi-sisinya!

Jawab : Balok tersebut memiliki 6 sisi yaitu PQRS, RSWV, TUVW,
POUT. ORVU. dan PSWT.

2. Rearhantilc analkah cici.cici halalc tarcohuit?
Jawab : Sisi balok berbentuk persegi panjang

3. Apakabh sisi-sisi balok memiliki bentuk dan ukuran yang sama? Jika tidak,

[

3 pasang sisi yang memiliki bentuk dan ukuran sama yaitu PQRS

Jawab : Sisi-sisi balok tidak memiliki bentuk dan ukuran yang sama. Ada
dengan TUVW, PQUT dengan RSWV, dan QRVU dengan PSWT

4. Berapa pasang sisi pada balok tersebut yang sejajar? Sebutkan kelompok sisi

NLOIO L OO OE O 1

sejajar yaitu PQRS // TUVW, PQUT // RSWV, dan QRVU //
PSWT.

5. Berapa banyak rusuk pada balok tersebut? Sebutkan rusuk-rusuknya!

Jawab : Ada 3 pasang sisi balok yang sejajar. Kelompok sisi-sisi yang J
SW. TU. UV. VW, dan TW. ]

anab : Balok memiliki"12 rusuksyaitu PQ, QR, RS, PS, PT, QU, RV,

o

Berapa pasang rusuk pada balok tersebut yang sejajar? Sebutkan kelompok
ruciilz v inno coniniarl

Jawab : Ada 3 kelompok rusuk yang sejajar yaitu PQ // TU // WV // SR,
PTA/HOU H RV H SWy gdan ORI UV W /HPS.

7. Berapa banyak titik sudut pada balok tersebut? Sebutkan titik sudutnya!

Jawab/Balok imemiliki 8/itik'sudut yaitu.P, Q, R, S, T,/U, V, dan W. ]

- =
Setelah siswa menyelesaikan kegiatan di atas, guru menunjuk salah satu
kelompok untuk mempresentasikan hasilnya dan meminta kelompok
lain menanggapinya.
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Guru mengarahkan siswa
untuk membuat kesimpulan
dari kegiatan di atas

mengenai unsur-unsur pada Apa yang dapat Kalian
kubus dan balok.
v simpulkan? Isi tabel berikut!

S

No. unsur-unsur Balok Kubus
Banyak Bantuk Banyak Bentuk
1. | Sisi 6 Persegi 6 Persegi
Panjang
2. | Rusuk 12 - 12 -
3 Titik sudut 8 - 8 -

Dari tabel di atas:

> Apa yang membedakan balok dan kubus?

Perbedaan balok dan kubus terletak pada sisinya. Balok memiliki sisi-sisi
yang berbentuk persegi panjang sedangkan kubus memiliki sisi-sisi yang
berbentuk persegi.

» Apa yang disebut sebagai kubus?

Kubus adalah sebuah ruang beraturan yang dibentuk oleh enam buah
persegiyang hentuk dan ukurannya sama.

» Apayang-disebut sebagai balok?

Balok adalah-bangun ruang yang dibatasi oleh tiga pasang persegi
panjang yang bentuk dan ukurannya sama dan masing-masing pasangan
yang kongruen ini terletak sejajar.
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Guru membacakan pertanyaan dan meminta salah satu siswa membacakan
pengertian diagonal sisi, diagonal ruang dan bidang diagonal di kelas

/ N\
Unsur-unsur dan sifat-sifat Kubus

dan Balok

Apakah yang disebut sebagai diagonal? Perhatikan penjelasan
berikut!

Pada balok dan kubus kita mengenal diagonal sisi (diagonal
bidang), bidang diagonal, dan diagonal ruang.

e Diagonal sisi adalah ruang garis yang menghubungkan dua
titik sudut yang terletak pada rusuk-rusuk yang berbeda
pada satu bidang.

e Bidang diagonal adalah bidang datar yang melewati titik-
titik sudut pada kubus/balok dan memotong kubus/balok
menjadi dua bagian.

e Diagonal ruang adalah ruas garis yang menghubungkan
dua titik sudut tidak sebidang.

Untuk memahami diagonal sisi, diagonal ruang dan bidang diagonal pada

kubus dan balok lakukan kegiatan berikut!

> Siapkan alat dan bahan : 1) Kerangka kubus dan balok, 2) Penggaris, 3)
Benang/lidi/raffia, 4) Kertas.

> Berilah label pada kerangka kubus dan s o T —
balok yang tersedia pada setiap titik -
sudutnya, ~misalnya ABCD.EFGH,
seperti pada gambar disamping

> Setelah itu lakukan kegiatan berikut: Guru menyediakan alat dan bahan

yang dibutuhkan siswa kemudian

B, mengarahkan— siswa  dalam
KUBUS )W N/ L melagukanilangkatslangkah untuk
meéngklarifikasinya agar siswa
‘ \ mégiahami.
% Diagonal Sisi

( ¢ 1. Dengan menggunakan kerangka kubus,\

gunakanlah benang untuk menghubungkan

€ F dua titik sudut yang tidak terletak pada rusuk

yang sama tetapi pada satu sisi seperti pada
gambar disamping! Benang tersebut dapat

I — .. c misalkan sebagai ruas garis yang disebut
ale” diagonal sisi kubus. Ulangi kegiatan tersebut
\ B untuk titik-titik sudut yang lain. )
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2.

Pertanyaan-pertanyaan untuk didiskusikan di setiap kelompok dari pendapat-
pendapat setiap siswa dalam menjawab.

Setelah selesai, diskusikan dengan temanmu untuk menjawab pertanyaan

berikut!

a. Berapa banyak diagonal sisi (bidang) kubus tersebut? Sebutkan diagonal-

diagonal sisinyal

Jawab : Ada 12 diagonal sisi pada kubus yaitu AF, BE, CF, BG, CH,
DG, AH, DE, AC, BD, EG, dan FH

b. Tentukan panjang diagonal sisi (bidang) BG pada

kubus tersebut jika diketahui panjang rusuk kubus e f
=r! : —— | r
INGAT |
o le Teorema Pythagoras yal! ’P,'-—- c
-. Ak r B "
(Jawab : Salah satu diagonal sisi pada kubus yaitu GB. \
GB? = GF? + BF?
=712 +7r?
— TZ

\_

GB?.=.GF? + BF?
GB =212 +12

J

%+ Diagonal Ruang

/ 1.

Masih-menggunakan kerangka kubus, \
gunakanlah benang untuk

menghubungkan dua buah titik sudut
yang berhadapan dalam ruang (titik sudut
yang dihubungkan tidak berada pada sisi
yang sama) seperti pada gambar di
samping. Benang tersebut dapat
dimisalkan sebagai ruang garis yang
disebut diagonal ruang kubus. Ulangi
kegiatan tersebut untuk titik-titik sudut

yang lain. /
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2.

Setelah selesai, diskusikan dengan temanmu untuk menjawab pertanyaan
berikut!

a. Berapa banyak diagonal ruang kubus tersebut? Sebutkan diagonal-
diagonal ruangnya!

Jawab : Ada 4 diagonal ruang pada kubus yaitu AG, BH, CE, dan DF.

b. Tentukan panjang diagonal ruang kubus HB jika y

diketahui panjang rusuk kubus = r! g f
d INGAT r, \
> { Teorema Pythagoras yJ o

(Jawab : Untuk mencari diagonal HB ingat panjang DB.
HB? = DH? + DB?

=12+ (1V2)?

=12+ 2r?

= 3r?

K GB =3r?2=rV3

% Bidang. Diagonal

1. . Siapkan kertas karton dan sisipkan
diantara dua diagonal sisi (bidang) dan
diantara dua buah rusuk yang berhadapan
sehingga membagi kubus menjadi dua
bagian yang sama besar seperti pada

g oleh karton tersebut disebut bidang
diagonal.

~

gambar di samping. Daerah yang dibentuk

/
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2. Setelah selesai, diskusikan dengan temanmu untuk menjawab pertanyaan
berikut!

a. Berapa banyak bidang diagonal kubus tersebut? Sebutkan bidang
diagonal tersebut!

Jawab : Ada 6 bidang diagonal pada kubus yaitu ACGE, DBFH,
ABGH, DCFE, BCHE, dan ADGF

b. Berbentuk apa bidang diagonal kubus tersebut?

[ Jawab : Bidang diagonal kubus berbentuk persegi panjang J

% Diagonal Sisi

/ 24 Dengan 1 menggunakan | kerangka balo)

gunakanlah benang untuk
> menghubungkandua titik sudut yang tidak
E F terletak pada rusuk” yang sama tetapi pada
o J satu sisi- seperti ‘pada gambar disamping.
B3 = Benang tersebut dapat misalkan sebagai ruas
B garis yang disebut diagonal sisi (bidang)
balok. Ulangi kegiatan tersebut untuk titik-

titik sudut yang lain.

o J
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2. Setelah selesai, diskusikan dengan temanmu untuk menjawab pertanyaan
berikut!

a. Berapa banyak diagonal sisi (bidang) balok tersebut? Sebutkan diagonal-
diagonal sisinyal

Jawab : Ada 12 diagonal sisi pada balok yaitu AF, BE, CF, BG, CH,
DG, AH, DE, AC, BD, EG, dan FH.

b. Bagaimana menentukan panjang diagonal
sisi (bidang) BG jika diketahui balok ‘enjowab pertanyaan berikut!
memiliki panjang p, lebar I, dantinggit?  butkan diagonal-diagonalnya!

(o INGAT
e Teorema Pythagoras yal linaanal -diaasnal ruananval
-

Jawab : Salah satu diagonal sisi pada BCGF yaitu BG.
BG? = GF? + BF*
=t% 4 [?

BG = Vt? +[?

~

%+ Diagonal Ruang

f 1.7 Masih.~ menggunakan ' kerangka balok,\

gunakanlah benang untuk
menghubungkan * dua buah titik sudut
yang berhadapan dalam ruang (titik sudut
. } F yang dihubungkan tidak berada pada sisi
\E\ yang sama) seperti pada gambar di
O -==J)c  samping. Benang tersebut  dapat
B dimisalkan sebagai ruang garis yang

disebut diagonal ruang balok. Ulangi
kegiatan tersebut untuk titik-titik sudut

\ yang lain. /
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2. Setelah selesai, diskusikan dengan temanmu untuk menjawab pertanyaan
berikut!

a. Berapa banyak diagonal ruang balok tersebut? Sebutkan diagonal-diagonal
ruangnya!

Jawab : Ada 4 diagonal ruang pada balok yaitu AG, BH, CE, dan DF.

b. Tentukan panjang diagonal ruang EC jika
diketahui balok memiliki panjang p, lebar I, dan
tinggi t? i s

4 INGAT
Teorema Pythagoras yal!

g

awab : Untuk mencari diagonal ruang EC ingat panjang AC \
EC? = AE? + AC?
= t2 + (/p2 + 12)?
=p?+12+t?
. BG =Rfp2+ 17 + t* )

% Bidang Diagonal

/ 4. Siapkan' ‘Kertas " ‘karton dan sisipkan\

diantara dua diagonal sisi (bidang) dan
diantara dua buah rusuk yang berhadapan
sehingga ‘'membagi balok menjadi dua
bagian yang sama besar seperti pada

% gambar di samping. Daerah yang dibentuk
oleh karton tersebut disebut bidang
diagonal.

o /
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2.

Setelah selesai, diskusikan dengan temanmu untuk menjawab pertanyaan
berikut!

e.

Setelah siswa menyelesaikan kegiatan di atas, guru menunjuk salah satu

Berapa banyak bidang diagonal balok tersebut? Sebutkan bidang
diagonal balok tersebut!
p

Jawab : Ada 6 bidang diagonal pada balok yaitu ACGE, DBFH,
ABGH, DCFE, BCHE, dan ADGF

Berbentuk apa bidang diagonarl baloK terseput?

Jawab : Bidang diagonal balok berbentuk persegi panjang

_—
—y

e = =

kelompok untuk mempresentasikan hasilnya dan meminta kelompok
lain menanggapinya.

Setelah kalian melakukan kegiatan tersebut,

Apa yang dapat kalian

simpulkan? Isi tabel berikut!

A
(. ”o\ | R
a8y JJ ' Gufu mengarahkan siswa untuk membuat
kesimpulan dari kegiatan di atas mengenai
dlwal -dia Jonal pada kubus dan balok.
No. Unsur-unsur Balok Kubus
Banyak Ukuran Banyak Ukuran
(Sama/Tidak) (Sama/Tidak)
1. | Diagonal sisi 12 Berbeda 12 Sama
(bidang)
2. | Diagonal Ruang 4 Sama 4 Sama
3. | Bidang Diagonal 6 Sama 6 Sama

Dari tabel di atas:

Apa yang membedakan balok dan kubus?

Semua diagonal sisi pada balok memiliki panjang yang berbeda sedangkan
pada kubus semua diagonal sisinya memiliki panjang yang sama.
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Guru menginformasikan

e - latihan 1 sebagai
@ pekerjaan rumah.

1. Perhatikan gambar berikut! N—
a. Benda di samping memiliki bentuk?

b. Sebutkan unsur-unsur dan sifat-sifat |
bentuk benda tersebut!
2. Perhatikan gambar berikut! T —
a. Benda di samping merupakan kardus ?‘s’\é‘
yang memiliki bentuk? Aous W e
b. Sebutkan unsur-unsur dan sifat-sifat N g - /
bentuk benda tersebut!
3. Balok ABCD.EFGH pada gambar di i
samping berukuran panjang 9 cm, lebar 6 E om
cm, dan tinggi 4 cm. hitunglah panjang D ...... . 1
BGI A 9cm B o<t
4. Kubus PQRS. TUVW memiliki panjang rusuk 10 \ j
cm. Tentukan panjang TR! 3 L
.."“is- R
P 10cm Q

% Alternatif Jawaban
1. a. Kubus
b. Sifat-sifat kubus:
1) Memiliki 6 sisi berbentuk persegi.yang kongruen
2)" Memiliki 12 rusuk yang sama panjang
3) Memiliki 8 titik.sudut
4) Memiliki 12 diagonal bidang yang sama panjang
5)"Memiliki 4 diagonal ruang
6) Memiliki 6 bidang diagonal
2. a. Balok
b. Sifat-sifat balok:
1) Memiliki 6 sisi berbentuk persegi panjang yang saling kongruen
2) Memiliki 12 rusuk
3) Memiliki 8 titik sudut
4) Memiliki 12 diagonal bidang
5) Memiliki 4 diagonal ruang yang sama panjang dan berpotongan di
satu titik
6) Memiliki 6 bidang diagonal

91



3. Penyelesaian:
Rusuk BC - CG, maka ABCG siku-siku di C.
BG? = BC? + CG*
= 6 + 4%
=36+ 16
=52
BG =52
=4 x13
=4 x /13
= 2V13
Jadi panjang BG = 2v/13 cm.
4. Penyelesaian :
Panjang rusuk kubus =r =10 cm
TR adalah diagonal ruang kubus, maka
TR=rV3
=103
Jadi panjang TR = 10+/3 cm.
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Lembar Keria Siswa Z>

JARING-JARING DAN LUAS
PERMUKAAN KUBUS DAN BALOK

4 )

Nama Anggota:

SARE A

\_ J

[ Indikator 1

3.10.2 Menggambar\jaring-jaring kubus aan balok
3.10.3 Menuliskan rumus luas permukaan kubus dan balok

4.10.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas
permukaan kubus dan balok

Jaring-jaring dan Luas Permukaan
Kubus dan Balok

Masih-ingatkah kalian'dengan bentuk jaring
balok?

-Jaring kubus dan

Pernahkah kalian menghitung biaya yang akan dikeluarkan
ketika mengecat permukaan suatu barang yang berbentuk
kubus atau balok? Pernahkah kalian menghitung kertas kado
yang akan dibutuhkan untuk membungkus kotak kado
berbentuk kubus dan balok?

Guru membacakan pertanyaan untuk mengantarkan siswa pada
pemahaman jaring-jaring dan luas permukaan kubus dan balok.
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Petunjuk:

1. Diskusikan dan kerjakanlah soal dibawah ini dengan benar dan tepat
2. Tuliskan hasil diskusi pada kotak/kolom yang telah disediakan!

[ KEGIATAN 1 ]- Guru membacakan masalah kontekstual 1
kemudian mengklarifikasi untuk
mengantarkan siswa memahami

Masalah 1 penyelesaian seperti apa yang diharapkan.

Vivi akan membungkus hadiah untuk adiknya karena mendapatkan
peringkat 1 di kelas. Kotak hadiah itu berbentuk kubus dengan tinggi
20 cm. jika hadiah itu Vivi lapisi dengan kertas kado, berapakah luas

kertas kado minimal yang Vivi butuhkan?

Untuk menyelesaikan masalah Vivi di atas, kamu perlu
mengetahui jaring-jaring Kkubus untuk menemukan luas
permukaan kotak hadiah tersebut agar menemukan luas
kertas kado minimal- Lakukan langkah T untuk mengetahui

jaring-jaring Kubus:

Guru membimbing,siswa dalam

e r melakukan Tangkah 1, untuk
= T\ LANGBKAH T mengetahuj jaring-jaring kubus.

Alat dan bahan:
1) Model kubus KA RT A
2) Gunting/cutter
Petunjuk:
1. Perhatikan model kubus yang telah disediakan
2. Irislah model kubus pada rusuk AE, BF, CG, DH, EF, EH, dan HG

seperti pada gambar dibawah ini

H

I

4 3
3. Rebahkan model kubus yang telah diiris di atas meja
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4. Gambarlah model kubus yang telah diiris pada tempat yang telah
disediakan

@ambar hasil rebahan kubus yang telah diiris: \

\_ _/

( H ¢  Perhatikan gambar di samping! \
E AR Luas permukaan kubus merupakan total jumlah dari
® luas seluruh sisi yang menyelimuti kubus, maka
D .
J C
t  Luas permukaan kubus = luas alas + luas tutup +
A 5 B jumlah luas sisi tegak

Guru membimbing siswa dalam
Sekarang lakukan langkah berikut! < J mengisi titik=titik di bawah untuk

kan/rumus | k
Sisi alas . ABCD menemukan/fumus luas permukaan
kubus.

Bentuk alas : Persegi

Rumus luasalast 2 six's = s

Sisi tutup : EFGH
Bentuk tutup . Persegi

Rumus luas tutup :s x s = s?

Perhatikan sisi tegak kubus!
Sisi tegak : ABFE, BCGF, CDHG, ADHE
Berbentuk apakah sisi tegak kubus tersebut? Persegi

Ada berapa sisi tegak pada kubus tersebut? 4

96



Apakah sisi-sisi tegak kubus tersebut memiliki ukuran yang sama ? Ya, Kubus
memiliki ukuran sisi yang sama

Luassisi ABFE s Xxs

LuassisiBCGF  :sxs

LuassisiDCGH :sxs

Luassisi ADHE :sXxs

Jumlah luas sisi tegak = luas ABFE + luas DCGH + luas ADHE + luas BCGF
SIS 20 +8 X S+ 497 SE- S s
=4x (sX59)
=4 x s?

Sehingga, luas permukaan kubus adalah:

Luas permukaan kubus = luas alas + luas tutup + jumlah luas tegak

=sXs+sXs+(4xs?)

=52 + 52 + 452

= 652

‘ 'l M kalian

ulkan?
L AMIC III\I \/FDQIT\/

Setelah kalian menemukan rumus luas permukaan kubus,
hitunglah luas permukaan kotak hadiah Vivi untuk
menentukan minimal kertas kado yang di butuhkan.
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Guru meminta setiap kelompok untuk mendiskusikan jawaban yang dipilih
untuk menyelesaikan permasalahannya dan menuliskan kesimpulan.

VvV

Tulis penyelesaiannya di bawah ini!

[ |
L Penyelesaian )

Diketahui : kotak hadiah berbentuk kubus

Panjang sisi = 20 cm
Ditanya : Minimal luas kertas kado yang dibutuhkan Vivi?
Penyelesaian : Minimal luas kertas kado = luas permukaan kotak hadiah

berbentuk kubus

Luas permukaan kotak hadiah = 6 x s?
=6 x 202
=6 x 400
= 2400 cm?

Kesimpulan : Jadi, luas kertas kado minimal yang Vivi butuhkan adalah
2400 cm?
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[ KEGIATAN 2 ]. Guru membacakan masalah kontekstual 2
kemudian mengklarifikasi untuk
&= mengantarkan siswa memahami
Masalah2 . ] 1 penyelesaian seperti apa yang diharapkan.
Kayu berbentuk balok mempunyai panjang 30 cm, lebar 20 cm, dan
tinggi 10 cm. Kayu tersebut akan dilapisi plastik agar tidak kotor
ketika dikirim ke pengepul kayu. Tentukan luas minimal plastic
yang dibutuhkan untuk melapisi kayu tersebut!

Untuk menyelesaikan masalah 2 di atas, kamu perlu
mengetahui jaring-jaring balok untuk menemukan luas
permukaan kayu tersebut agar mengetahui luas minimal
plastik- Lakukan langkah 2 untuk mengetahui jaring-jaring
balok-

| 1Gunymempimbing siswa dalam

LANGRAL 2 - _melakiikan lapgkah2 untuk
'\ Mengetahhiakingsjafing balok.
Alat dan bahan:

1) Model'balok
2) Gunting/cutter
Petunjuk:
1. Perhatikan model balok yang telah disediakan
2. Irislah model balok pada rusuk AE, BF, CG, DH, EF, EH, dan HG
seperti pada gambar dibawah ini
H

. Wz/
D c

A hy B

3. Rebahkan model balok yang telah diiris di atas meja
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4. Gambarlah model balok yang telah diiris pada tempat yang telah
disediakan

ﬁ;ambar hasil rebahan balok yang telah diiris: \

\_ _/

[ . & Perhatikan gambar di samping! \
# E Luas permukaan balok merupakan total
¢ jumlah dari luas seluruh sisi yang
D b menyelimuti balok, maka

Luas permukaan balok = luas alas + luas
tutup + jumlah luas

\ sisi tegak /

J Guru membimbing siswa dalam
mengisi titik-titik di bawah untuk
menemukan rumus luas permukaan

} kubus.

Sekarang lakukan langkah berikut! <
Sisi alas : ABCD
Bentuk alas : Persegi panjang

Rumus luasalas ,:p X[

Sisi tutup : EFGH
Bentuk tutup : Persegi panjang

Rumus luas tutup :p x [
Perhatikan sisi tegak balok!

Sisi tegak : ABFE, BCGF, CDHG, ADHE

Berbentuk apakah sisi tegak balok tersebut? Persegi panjang
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Ada berapa sisi tegak pada balok tersebut? 4

Apakah sisi-sisi tegak balok tersebut memiliki ukuran yang sama ? Tidak, sisi-
sisi tegsk balok memiliki ukuran yang berbeda.

Luassisi ABFE :p Xt

LuassisiBCGF :p xt

LuassisiDCGH :[xt

Luas sisi ADHE [l x¢t

Jumlah luas sisi tegak = luas ABFE + luas DCGH + luas ADHE + luas BCGF
=SpXt+tpXt+IXt+lXt

Sehingga, luas permukaan balok adalah:

Luas permukaan balok = luas alas + luas tutup + jumlah luas tegak
=pXl+pXl+(pXxt+pXt+lIxXt+IXt)
=(pxXl+pXD+(pXt+pxt)+ (I Xt+IXt)
=2(px 1) +2(p xt)+2(l xt)
=2X(pXl+pXxt+lxt)

101



Apa yang dapat kalian

simpulkan?

Setelah kalian menemukan rumus luas permukaan balok,
hitunglah luas permukaan kayu untuk menentukan minimal
plastik yang di butuhkan.
Guru meminta setiap kelompok untuk mendiskusikan jawaban yang dipilih
untuk menyelesaikan permasalahannya dan menuliskan kesimpulan.

* Tulis penyelesaiannya di bawabh ini!
( Penyelesaian 1
e

Diketahui : Kayu berbentuk balok
Panjang (p) =30 cm
Lebar (I) =20 cm
Tinggi (t) = 10 cm
Ditanya : Berapa luas minimal plastic yang dibutuhkan untuk melapisi

kayu tersebut?
Penyelesaian, : luas minimal plastlc = luas, permukaan kayu balok

A Ltas permuHaan kayu'balokl =2 (PXxL+pxt+Ixt)
= 2.4 (30 4200+ Box 107+ 20/ 10)

/1 N/al N —2x(600+300+200)
 —2><1100 A D
| /R0AN"Y/A I\

Kesimpulan : Jadi, luas minimal plastic yang dibutuhkan untuk melapisi
kayu tersebut adalah 2200 cm?

= =
Setelah siswa menyelesaikan kegiatan di atas, guru menunjuk
salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasilnya dan
meminta kelompok lain menanggapinya.
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‘@

1. Febi memperoleh undangan pesta ulang
tahun temannya. Febi membeli barang yang
ia masukkan ke dalam kotak berbentuk balok
seperti pada gambar sebagai bingkisan saat ia
datang ke pesta tersebut. Kotak yang ia
siapkan berukuran panjang 28 cm dan lebar

Guru membimbing siswa menuliskan
kesimpulan akhir permasalahan 1 dan 2

V

Kesimpulan Akhir

Luas permukaan kubus =

Luas permukaan balok =

Guru menginformasikan
latihan 2 sebagai
L pekerjaan rumah.

 — — —

10 serta tinggi 12 cm dan akan di selimuti menggunakan kertas kado. Jika

Febi memiliki kertas kado berukuran 48 cm X 68 cm, berapakah sisa kertas

kado setelah digunakan untuk menyelimuti kotak tersebut?

2. Alesha-mambuat kotak tempat aksesoris dari karton. Jika Alesha membuat

kotak berbentuk kubus tanpa tutup dengan panjang rusuk-15 cm. Berapa

luas minimal-karton.yang dibutuhkan Alesha untuk-membuat kotak tempat

aksesoris tersebut?

< Alternatif Jawaban

No. Alternatif Jawaban Indikator Kemampuan
Soal Pemecahan Masalah
1 | Diketahui : - Mengidentifikasi
Panjang (p) = 28 cm unsur-unsur yang
Lebar () =10cm diketahui,
Tinggi (t) =12cm ditanyakan, dan
Ukuran kertas kado = 48 cm x 68 cm kecukupan unsur
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Ditanya :
Sisa kertas kado setelah digunakan untuk
menyelimuti kotak bingkisan

yang diperlukan
untuk memecahkan
masalah

Penyelesaian : - Menuliskan  model

Sisa kertas kado = luas kertas kado - luas matematika yang
permukaan balok tepat untuk

Sisa kertas kado = (48 cm x 68 cm) - memecahkan
(2(pxl+pxt+Ix t)) masalah

Sisa kertas kado = (48 cm X 68 cm) - - Menyelesaikan
(2(pxD+2(pxt)+2(Ix t)) model  matematika

= 3.264 -
(2(28x10)+2(28x12)+2(10x 12))

= 3.264 -
(2(280)+2(336)+2(120))

= 3.264 - (560+672+240)

= 3.264 - 1.472

Sl792

yang telah dibuat

Jadi, sisa kertas kado setelah digunakan
untuk menyelimuti kotak bingkisannya
adalah 1.792 ¢m?

Menyimpulkan
jawaban yang
diperoleh

Diketahui :

Panjang rusuk =15 cm

Ditanya :

Luas minimal karton yang dibutuhkan
Alesha untuk membuat kotak tempat
aksesaoris tanpa tutup

Mengidentifikasi

unsur-unsur yang
diketahui,

ditanyakan, dan
kecukupan unsur
yang diperlukan

untuk  memecahkan
masalah

Penyelesaian : - Menuliskan  model
Luas permukaan kubus tanpa-tutup,=,5 x, s matematika yang
tepat untuk
memecahkan
masalah
Luas permukaan-kubus tanpa tutup =5 xs2 {=- Menyelesaikan
= 5/X\(15)2 model  matematika
=5x (225) yang telah dibuat
=1.125 cm?

Jadi, luas minimal karton yang dibutuhkan
Alesha untuk membuat kotak tempat
aksesoris tanpa tutup yaitu 1.125 cm?.

Menyimpulkan
jawaban
diperoleh.

yang
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(lemﬁ’m Keria Siswa J>

VOLUME KUBUS DAN BALOK ]

4 )

Nama Anggota:

A~ E

\ /

( Indikator W

3.10.2 Peserta didik dapat menuliskan rumus volume kubus
dan balok

4.10.2 Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan volume kubus dan balok

| VolumeKubusdanBalok

Pernahkah kalian menghitung volume air yang dapat
ditampung di dalam bak mandi di rumah kalian? Tahukah
kalian berapa liter.air yang mengisi penuh bak mandi di
rumah kalian?

<%
Guru membacakan pertanyaan untuk mengantarkan siswa pada
pemahaman volume kubus dan balok.
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Petunjuk:

1. Diskusikan dan kerjakanlah soal dibawah ini dengan benar dan tepat!
2. Tuliskan hasil diskusi pada kotak/kolom yang telah disediakan!

| KEGIATAN1 |

kemudian mengklarifikasi untuk
mengantarkan siswa memahami
IL penyelesaian seperti apa yang diharapkan.

/‘J Guru membacakan masalah kontekstual 1

Masalah 1
Rivan membeli akuarium kecil untuk ikan hias. Akuarium yang
dibeli Rivan berbentuk kubus seperti pada gambar, dengan ukuran
panjang rusuk 60 cm. Karena akan diisi hiasan didalam akuarium,
Rivan mengisi air ke dalam akuarium hanya setengah bagian saja.
Berapakah volume air dalam akuarium tersebut?

Untuk menyelesaikan masalah Rivan di atas, kamu
perlu_menghitung volume_akuarium- Bagaimana cara

mencari volumenya? Jawablah pertanyaan-pertanyaan

STATE ISLAMICORINERSITPY
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Guru membimbing siswa dalam mengisi titik-titik di
bawah ini untuk menemukan rumus volume kubus.

V

Kubus Banyak Kubus Volume

7 T i 1

8 3 8
i ... CM?

o=
/ -3.’..."" 9 cm’
Zz Z Z 7L
L
7 i VA Z

16 =43 16 em®

A

ISLAMIC UNIVERSITY

N KAEIJAGA -
GYAKARTA
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Apa yang dapat kalian

simpulkan?

Setelah kalian menemukan rumus volume kubus, hitunglah
volume akuarium untuk menentukan volume air di
akuarium yang dimaksud.

Guru meminta setiap kelompok untuk mendiskusikan jawaban yang dipilih
untuk menyelesaikan permasalahannya dan menuliskan kesimpulan.

V

Tulis penyelesaiannya di bawabh ini!

Diketahui : Akuarium berbentuk kubus
Panjang rusuk = 60 cm
Ditanya : Berapakah volume air dalam akuarium tersebut’)

Penyele&alﬁnﬂk J\)E)Ilﬂﬁﬂa#\ f%@@ xgﬂm&kﬁﬂ%

AN -KALIJA
Y m G Y A, Kasth Lf%\ TT

= 1800 cm?

Kesimpulan : Jadi, volume air dalam akuarium tersebut adalah 1800 c¢m3.
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Guru membacakan masalah kontekstual 2
<; kemudian mengklarifikasi untuk

Masalah 2 mengantarkan siswa memahami
v penyelesaian seperti apa yang diharapkan.
Paman mempunyai sebuah rumah yang di dalamnya memiliki \

sebuah kolam renang yang berbentuk balok dengan ukuran 2 m x 10
m X 3 m seperti tampak pada gambar. Berapa liter air yang
dibutuhkan paman agar kolam renang itu penuh?

|
N . B
\ ‘ | | ) /
— - 7 -
4
.

kamu perlu

cara mencari

anyaan berikut
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Guru membimbing siswa dalam mengisi titik-titik di
bawah ini untuk menemukan rumus volume balok.

Balok p t Banyak kubus Volume
<5 1 6.=3x2x1 6.cm®
3. 2 [ 12-3 x2x2 | 1Z2cmd

7 o y.4 2
4. 2 116=-4x2x2 | 16cem®

7 A 4 .4 L
o 3 124 _-4x2x3. | 24em®
; t olume = .P. X .l. X.L&

L
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Apa yang dapat kalian

simpulkan?

Setelah kalian menemukan rumus volume balok, hitunglah
volume kolam renang untuk menentukan volume air yang
diperlukan.

Guru meminta setiap kelompok untuk mendiskusikan jawaban yang dipilih
untuk menyelesaikan permasalahannya dan menuliskan kesimpulan.

V

Tulis penyelesaiannya di bawabh ini!

Diketahui :©  Kolam renang paman berbentuk balok
Panjang (p) =2 m
Lebar (I) = 10 m
Tinggi =
Dltanya Berapa liter air yang dibutuhkan paman agar kolam renang
terﬁebutﬂenuh’) AMIC UN RSITY
Penyela alan‘ violume air yan d)butuhlj n paman volume balok
leume balolﬂ< £apxlr;(t T | 1/ A\
=2x10x3

() C V- 60 mﬁ = 6@ OOO'dm ‘F 60 OOO liter

i % ""J.
‘ fl
I W U \

Kesimpulan : Jadi, air yang dibutuhkan paman agar kolam renang
tersebut penuh adalah 60.000 liter air.

- =
Setelah siswa menyelesaikan kegiatan di atas, guru menunjuk
salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasilnya dan
meminta kelompok lain menanggapinya.

112



Guru membimbing siswa menuliskan
kesimpulan akhir permasalahan 1 dan 2

L4

Kesimpulan Akhir

Volume Kubus =

Volume Balok =

Kerjakan soal berikut secara individu!

Ainun memiliki sebuah aquarium mini yang berisikan ikan-

ikan hias di dalamnya. Aquarium mini tersebut berbentuk
kubus yang luas permukaan tanpa tutupnya adalah 4.500
cm?. Rencananya aquarium tersebut akan diisi air sebanyak

% bagian. Tentukan volume aquarium yang dimaksud!

% Alternatif Jawaban

Sebuah aquarium berbentuk kubus
dengan

— 2
Lpermukaan kubus tanpa tutup. — 4500cm

Ditanya :

. 3 . :
Volume aquarium dengan " bagian dari

volume total aguarium

No. Alternatif Jawaban Indikator Kemampuan
Soal Pemecahan Masalah
1 | Diketahut: Mengidentifikasi unsur-

unsur yang diketahuli,

ditanyakan, dan
kecukupan unsur yang
diperlukan untuk

memecahkan masalah

Penyelesaian :
- 3
Volume aquarium = PR volume total
aquarium
- 3
Volume aquarium = = X s3

Menuliskan model
matematika yang tepat
untuk memecahkan
masalah

Karena aquarium tersebut berbentuk
kubus maka

Lpermukaan kubus tanpa tutup =5Xs

4500 =5 x s?

2

Menyelesaikan ~ model
matematika yang telah
dibuat
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s? =900

S =30

Volume total aquarium = s3
=303
=27.000 cm3

Volume aquarium akan diisi oleh air
3 . .
sebanyak " dari volume total aquarium,
maka
Volume aquarium = % %X 27.000
=20.250 cm?

Jadi, volume aquarium yang berbentuk
kubus tersebut yaitu 20.250 c¢m3.

Menyimpulkan jawaban
yang diperoleh
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MEDIA
PEMBELAJARAN



MEDIA PEMBELAJARAN 1

Sekolah : MTs Negeri 9 Bantul

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/semester VI

Materi - Unsur-unsur kubus dan balok

Gambar. Kerangka Kubus

Gambar. Kerangka Balok
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MEDIA PEMBELAJARAN 2

Sekolah : MTs Negeri 9 Bantul

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/semester VI

Materi - Jaring-jaring kubus dan balok

Gambar. Model Kubus

ISLAM [M‘\

Gambar. Model Balok
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INSTRUMEN PENILAIAN

KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH
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KISI-KISI SOAL PENILAIAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Kompetensi Dasar:

: MTs Negeri 9 Bantul
: Matematika
- VI

Alokasi Waktu : 60 Menit
Jumlah Soal : 4 Butir
Bentuk Soal : Uraian

3.10 Menurunkan rumus untuk menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus dan balok)

4.10 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus dan balok)

Indikator Pencapaian Indikator Indikator Soal Soal No.
Kompetensi Pemecahan Soal
Masalah
Matematika
3.10.1 Menurunkan rumus | Indikator 1-4 | Menentukan luas minimal | Zahra mambuat kotak tempat aksesoris dari| 1
untuk menentukan karton yang dibutuhkan | karton. Jika Zahra membuat kotak berbentuk
luas  permukaan Alesha = untuk  membuat | kubus tanpa tutup dengan panjang rusuk 13 cm.
kubus kotak  tempat  aksesoris | Berapa luas minimal karton yang dibutuhkan
4.10.1 Menyelesaikan berbentuk kubus . -jika | Zahra untuk - membuat kotak tempat aksesoris
masalah dalam diketahui panjang rusuknya. |.tersebut?
kehidupan sehari-
hari yang
berkaitan dengan
luas permukaan
kubus
3.10.3 Menurunkan rumus | Indikator 1-4 | Menentukan sisa kertas kado | Sofi memperoleh undangan pesta ulang tahun | 2

untuk menentukan

setelah  digunakan untuk

temannya. Sofi membeli barang yang ia
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luas
balok
Menyelesaikan
masalah dalam
kehidupan sehari-
hari yang berkaitan

permukaan

4.10.3

dengan luas
permukaan dan
balok

menyelimuti kotak
bingkisan berbentuk balok
jika diketahui panjang, lebar
dan tinggi kotak bingkisan
serta ukuran kertas kado
yang dimiliki Febi

masukkan ke dalam kotak berbentuk balok seperti
pada gambar sebagai bingkisan saat ia datang ke
pesta tersebut. Kotak yang ia siapkan berukuran
panjang 28 cm dan lebar 18 cm serta tinggi 10 cm
dan akan di selimuti menggunakan kertas kado.
Jika Sofi memiliki
kertas kado
berukuran 48 cm x
68 cm, berapakah
sisa kertas kado
setelah digunakan
untuk menyelimuti
kotak tersebut?

3.10.2 Menurunkan rumus
untuk menentukan
volume kubus

4.10.2 Menyelesaikan
masalah dalam
kehidupan sehari-
hari yang
berkaitan dengan
volume kubus

Indikator 1-4

Menentukan volume
aquarium berbentuk kubus
jika diketahui luas

permukaan tanpa tutupnya
dan banyaknya bagian air
yang akan diisi

Labib memiliki sebuah aquarium mini yang
berisikan ikan-ikan hias di dalamnya. Aquarium
mini  tersebut berbentuk kubus yang luas
permukaan tanpa tutupnya adalah 8.000 cm?.
Rencananya aquarium tersebut akan diisi air

sebanyak % bagian. Tentukan volume aquarium
yang. dimaksud!
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3.10.4 Menurunkan rumus | Indikator 1-4 | Menentukan volume bak
untuk menentukan mandi jika diketahui keliling
volume balok alas dan tinggi bak mandi

4.10.4 Menyelesaikan
masalah dalam
kehidupan sehari-

Setiap hari Rivan diberi
tugas oleh ayahnya
untuk  mengisi  bak
mandi sampai penuh.
Rivan berkata kepada
ayahnya bahwa ia ingin

hari yang mengetahui volume bak
berkaitan dengan mandi tersebut.
volume balok Kemudian ayahnya

P memberi tahu bahwa
d alas bak mandi
berbentuk persegi panjang yang mempunyai
keliling 360 cm dan tinggi bak mandi berukuran
95 cm. Berapakah c¢m3 volume bagian dalam bak
mandi yang dimaksud?

Indikator kemampuan pemecahan masalah matematika:

Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan untuk memecahkan masalah
Menuliskan model matematika yang tepat untuk memecahkan masalah

Menyelesaikan model matematika yang telah dibuat

Menyimpulkan jawaban yang diperoleh.

Howbde
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SOAL PENILAIAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Pokok Bahasan : Kubus dan Balok
Kelas/Semester VI
Waktu : 60 Menit
PETUNJUK:
1. Mulailah dengan berdoa.
2. Tulislah nama, kelas, dan nomor presensi pada lembar jawab.
3. Tulislah langkah pengerjaan secara lengkap, runtut, dan jelas.
4. Kerjakan secara individu.
5. Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan.
6. Dilarang mencoret-coret lembar soal.

1. Zahra mambuat kotak tempat aksesoris dari karton. Jika Zahra membuat
kotak berbentuk kubus tanpa tutup dengan panjang rusuk 13 cm. Berapa luas
minimal karton yang dibutuhkan Zahra untuk membuat kotak tempat
aksesoris tersebut?

2. Sofi memperoleh undangan pesta ulang tahun
temannya. Sofi membeli barang yang Ia
masukkan ke dalam kotak berbentuk balok
seperti pada gambar sebagal bingkisan saat ia
datang ke pesta tersebut. Kotak yang ia siapkan
berukuran panjang 28 cm dan lebar 18 serta
tinggi 10 cm dan akan di selimuti menggunakan kertas kado. Jika Sofi
memiliki.kertas kado berukuran 48 cm x 68 cm, berapakah sisa kertas kado
setelah digunakan-untuk menyelimuti kotak tersebut?

3. Labib memiliki sebuah aquarium mini yang berisikan ikan-ikan hias di
dalamnya. Aquarium mini tersebut berbentuk kubus yang luas permukaan
tanpa tutupnya adalah 8.000 cm?. Rencananya aquarium tersebut akan diisi

air sebanyak z bagian. Tentukan volume aquarium yang dimaksud!

4. Setiap hari Rivan diberi tugas oleh ayahnya untuk
mengisi bak mandi sampai penuh. Rivan berkata
kepada ayahnya bahwa ia ingin mengetahui volume bak
mandi tersebut. Kemudian ayahnya memberi tahu
bahwa alas bak mandi berbentuk persegi yang
mempunyai keliling 360 cm dan tinggi bak mandi
berukuran 95 cm. Berapakah ¢m3 volume bagian
dalam bak mandi yang dimaksud?
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ALTERNATIF PENYELESAIAN SOAL PENILAIAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

No. Alternatif Penyelesaian Indikator Kemampuan Pemecahan
Soal Masalah Matematika
1 | Diketahui : Mengidentifikasi unsur-unsur yang
Panjang rusuk = 13 cm diketahui, ditanyakan, dan kecukupan
Ditanya : unsur  yang diperlukan  untuk
Luas minimal karton yang dibutuhkan Zahra untuk membuat kotak tempat memecahkan masalah
aksesoris tanpa tutup
Penyelesaian : Menuliskan model matematika yang
Luas permukaan kubus tanpa tutup = 5 x s? tepat untuk memecahkan masalah
Luas permukaan kubus tanpa tutup = 5 x s? Menyelesaikan model matematika
=5 X (13)? yang telah dibuat
=5x (169)
= 845 cm?
Jadi, luas minimal karton yang dibutuhkan Zahra untuk membuat kotak tempat Menyimpulkan jawaban yang
aksesoris tanpa tutup yaitu 845 cm?. diperoleh.
2 | Diketahui : Mengidentifikasi unsur-unsur yang
Panjang (p) = 28 cm diketahui, ditanyakan, dan kecukupan
Lebar () =18cm unsur  yang diperlukan  untuk

Tinggi (t) =10cm

Ukuran kertas kado = 48 cm x 68 cm

Ditanya :

Sisa kertas kado setelah digunakan untuk menyelimuti kotak bingkisan

memecahkan masalah

Penyelesaian :
Sisa kertas kado = luas kertas kado - luas permukaan balok
Sisa kertas kado = (48 cm x 68 cm) - (2(pXxI+pXxt+Ix t))

Menuliskan model matematika yang
tepat untuk memecahkan masalah
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Sisa kertas kado = (48 cm x 68 cm) - (2(pxI) + 2(pxt) + 2(Ix t))
= 3.264 - (2(28 x18) + 2(28 x10) + 2(18 x 10))
= 3.264 - (2(504) + 2(280) + 2(180))
= 3.264 - (1.008 + 560 + 360)
=3.264 - 1.928
=1.336

Menyelesaikan model matematika
yang telah dibuat

Jadi, sisa kertas kado setelah digunakan untuk menyelimuti kotak bingkisannya
adalah 1.336 cm?

Menyimpulkan jawaban yang
diperoleh

Diketahui :
Sebuah aquarium berbentuk kubus dengan

- 2
Lpermukaan kubus tanpa tutup — 8.000 cm
Ditanya :

. 3 . . .
Volume aquarium dengan " bagian dari volume total aguarium

Mengidentifikasi unsur-unsur yang
diketahui, ditanyakan, dan kecukupan
unsur  yang diperlukan  untuk
memecahkan masalah

Penyelesaian :
. 3 .
Volume aquarium = R volume total aquarium

. 3
Volume aquarium = - X s3

Menuliskan model matematika yang
tepat untuk memecahkan masalah

Karena aquarium tersebut berbentuk kubus maka

— 2
Lpermukaan kubus tanpa tutup —. 5Xs

8.000 =5x's?
8.000 /_ 5
LAIAS
s%, =1.600
S =40
Volume total aquarium = s3
=403
= 64.000 cm?®

Menyelesaikan model matematika
yang telah dibuat
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Volume aquarium akan diisi oleh air sebanyak " dari volume total aquarium, maka

Volume aquarium = Z X 64.000
= 48.000 cm?®

Jadi, volume aquarium yang berbentuk kubus tersebut yaitu 48.000 cm3.

Menyimpulkan jawaban yang
diperoleh

Diketahui:

Bagian dalam bak mandi berbentuk balok dan alas berbentuk persegi
Keliling alas (K) = 360 cm

Tinggi (t) =95cm

Ditanya:

VVolume bagian dalam bak mandi

Mengidentifikasi unsur-unsur yang
diketahui, ditanyakan, dan kecukupan
unsur  yang diperlukan  untuk
memecahkan masalah

Penyelesaian:

Volume bagian dalam bak mandi = luas alas X tinggi
Volume bagian dalam bak mandi = luas persegi x tinggi
Volume bagian dalam bak mandi = s? x t

Menuliskan model matematika yang
tepat untuk memecahkan masalah

Keliling (K) =4 x s

360 =4x's
360
S=—
4
s=90cm
Volume bagian dalam bak mandi = s t
=904 x95
=8.100"% 95
= 769.500 cm?®

Menyelesaikan model matematika
yang telah dibuat

Jadi, volume bagian dalam bak mandi tersebut adalah 769.500 cm3.

Menyimpulkan jawaban yang
diperoleh
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PEDOMAN PENSKORAN SOAL PENILAIAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

No. Indikator Langkah Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor
Soal | Kemampuan | Penyelesaian
Pemecahan
Masalah
Matematika
1 | Mengidentifika | Mengidentifika | Peserta didik | Peserta didik | Peserta  didik 2
siunsur-unsur | siunsur-unsur | tidak mampu | kurang  tepat | tepat  dalam
yang diketahui, | yang diketahui, | mengidentifik | dalam mengidentifika
ditanyakan, ditanyakan, dan | asi mengidentifika | si
dan kecukupan | kecukupan unsur/informa | si unsur/informas
unsur yang | unsur yang | si yang | unsur/informas | i yang tersedia
diperlukan diperlukan tersedia i yang tersedia
untuk untuk
memecahkan menentukan
masalah luas  minimal
karton yang
dibutuhkan
Zahra untuk
membuat kotak
tempat
aksesoris tanpa
tutup
Menuliskan Menuliskan Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik 2
model model tidak kurang tepat | tepat  dalam
matematika matematika menuliskan dalam menuliskan
yang tepat | yang tepat | model menuliskan model
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untuk untuk matematika model matematika
memecahkan menentukan untuk matematika untuk
masalah luas  minimal | menentukan untuk menentukan
karton yang | luas minimal | menentukan luas  minimal
dibutuhkan karton yang | luas minimal | karton  yang
Zahra untuk | dibutuhkan karton  yang | dibutuhkan
membuat kotak | Zahra untuk | dibutuhkan Zahra  untuk
tempat membuat Zahra  untuk | membuat
aksesoris tanpa | kotak tempat | membuat kotak tempat
tutup aksesoris kotak tempat | aksesoris tanpa
tanpa tutup aksesoris tanpa | tutup
tutup
Menyelesaikan | Menentukan Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
model luas  minimal | tidak menggunakan | menggunakan | menggunaka | menggunaka
matematika karton yang | menuliskan langkah . yang | langkah yang | n langkah | n langkah
yang telah | dibutuhkan langkah untuk | kurang  tepat | kurang  tepat | yang  tepat | yang  tepat
dibuat Zahra untuk | menentukan dan  jawaban | tetapi jawaban | tetapi dan jawaban
membuat kotak | luas minimal | salah  dalam | benar  dalam | jawaban benar dalam
tempat karton yang | menentukan menentukan salah dalam | menentukan
aksesoris tanpa | dibutuhkan Luas . minimal | Luas . minimal | menentukan | Luas minimal
tutup Zahra untuk | karton = yang | karton  'yang | luas minimal | karton yang
membuat dibutuhkan dibutuhkan karton yang | dibutuhkan
kotak tempat | Zahra  untuk | Zahra  untuk | dibutuhkan Zahra untuk
aksesaris membuat membuat Zahra untuk | membuat
tanpa tutup kotak tempat | kotak tempat | membuat kotak tempat
aksesoris tanpa | aksesoris tanpa | kotak tempat | aksesoris
tutup tutup aksesoris tanpa tutup
tanpa tutup
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Menyimpulkan | Menuliskan Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik 2
jawaban yang | kesimpulan dari | tidak kurang tepat | tepat  dalam
diperoleh jawaban yang | menuliskan dalam menuliskan
diperoleh kesimpulan menuliskan kesimpulan
dari jawaban | kesimpulan dari  jawaban
yang dari  jawaban | yang diperoleh
diperoleh yang diperoleh
Skor Maksimal 10
No. Indikator Langkah Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor
Soal | Kemampuan Penyelesaian
Pemecahan
Masalah
Matematika
2 | Mengidentifika | Mengidentifika | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik 2
Siunsur-unsur | si  unsur-unsur | tidak mampu | kurang  tepat | tepat =~ dalam
yang diketahui, | yang diketahui, dalam mengidentifika

ditanyakan,

dan kecukupan
unsur yang
diperlukan
untuk
memecahkan
masalah

ditanyakan, dan
kecukupan
unsur
diperlukan
untuk
menentukan
sisa kertas kado
setelah
digunakan
untuk

yang

mengidentifik
asi
unsur/informa
Si yang
tersedia

mengidentifika
Si

unsur/informas
i yang tersedia

Si
unsur/informas
1 yang tersedia
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menyelimuti

kotak bingkisan
Menuliskan Menuliskan Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
model model tidak kurang tepat | tepat  dalam
matematika matematika menuliskan dalam menuliskan
yang tepat | yang tepat | model menuliskan model
untuk untuk matematika model matematika
memecahkan menentukan untuk matematika untuk
masalah sisa kertas kado | menentukan untuk menentukan
setelah sisa kertas | menentukan sisa kertas
digunakan kado setelah | sisa kertas | kado  setelah
untuk digunakan kado setelah | digunakan
menyelimuti untuk digunakan untuk
kotak bingkisan | menyelimuti | untuk menyelimuti
kotak menyelimuti kotak
bingkisan kotak bingkisan
bingkisan
Menyelesaikan | Menentukan Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
model sisa kertas kado | tidak menggunakan | menggunakan | menggunaka | menggunaka
matematika setelah menuliskan langkah . ~yang, | langkah ,-yang | n langkah | n langkah
yang telah | digunakan langkah untuk | Kurang ~ tepat | kurang ~ tepat | yang  tepat | yang  tepat
dibuat untuk menentukan /| dan. jawaban | tetapi- jawaban | tetapi dan jawaban
menyelimuti sisa kertas | salah ~ dalam | benar  dalam | jawaban benar dalam
kotak bingkisan | kado = setelah | menentukan menentukan salah dalam | menentukan
digunakan sisa kertas | sisa kertas | menentukan | sisa  kertas
untuk kado setelah | kado setelah | sisa  kertas | kado setelah
menyelimuti | digunakan digunakan kado setelah | digunakan
kotak untuk untuk digunakan untuk
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bingkisan menyelimuti menyelimuti untuk menyelimuti
kotak kotak menyelimuti | kotak
bingkisan bingkisan kotak bingkisan
bingkisan
Menyimpulkan | Menuliskan Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik 2
jawaban yang | kesimpulan dari | tidak kurang tepat | tepat  dalam
diperoleh jawaban yang | menuliskan dalam menuliskan
diperoleh kesimpulan menuliskan kesimpulan
dari jawaban | kesimpulan dari  jawaban
yang dari  jawaban | yang diperoleh
diperoleh yang diperoleh
Skor Maksimal 10
No. Indikator Langkah Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor
Soal | Kemampuan Penyelesaian
Pemecahan
Masalah
Matematika
3 | Mengidentifika | Mengidentifika | Peserta  didik | Peserta . didik | Peserta . didik 2
Siunsur-unsur | siunsur-unsur | tidak mampu | Kurang = tepat | tepat ~ dalam
yang diketahui, | yang diketahui, dalam mengidentifika

ditanyakan,

dan kecukupan
unsur yang
diperlukan
untuk
memecahkan

ditanyakan, dan
kecukupan
unsur
diperlukan
untuk
menentukan

yang

mengidentifik
asi
unsurf/informa
Si yang
tersedia

mengidentifika
si

unsur/informas
i yang tersedia

Si
unsur/informas
i yang tersedia
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masalah volume
aquarium
dengan z bagian
dari volume
total aquarium
Menuliskan Menuliskan Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
model model tidak kurang  tepat | tepat  dalam
matematika matematika menuliskan dalam menuliskan
yang tepat | yang tepat | model menuliskan model
untuk untuk matematika model matematika
memecahkan menentukan untuk matematika untuk
masalah volume menentukan untuk menentukan
aquarium volume menentukan volume
dengan 3 bagian | aquarium volume aquarium
dari  volume | dengan % aquarium - = | dengan %
total aquarium | bagian  dari | dengan 2 | bagian dari
volume total | bagian dari | volume total
aquarium volume ~ total | aguarium
aquarjum
Menyelesaikan | Menentukan Peserta ‘didik | Peserta " didik | Peserta " ‘didik | Peserta didik | Peserta didik
model volume tidak menggunakan | menggunakan ' | menggunaka | menggunaka
matematika aquarium menuliskan langkah yang | langkah yang | n langkah | n langkah
yang telah denganzbagian langkah untuk'| kurang ~ tepat | kurang  tepat | yang  tepat | yang  tepat
dibuat dari 4 menentukan dan jawaban | tetapi jawaban | tetapi dan jawaban
ari volume .
total aquarium volume salah ~ dalam | benar  dalam | jawaban benar dalam
aquarium menentukan menentukan salah dalam | menentukan
dengan 3 | volume volume menentukan | volume
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bagian  dari | aquarium aquarium volume aquarium
volume total dengan 3 dengan 3 aquarium dengan 3
gian ari | bagian ari 2 | bagian ari
volume total | volume total | bagian  dari | volume total
aquarium aquarium volume total | aquarium
aquarium
Menyimpulkan | Menuliskan Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik 2
jawaban yang | kesimpulan dari | tidak kurang  tepat | tepat  dalam
diperoleh jawaban yang | menuliskan dalam menuliskan
diperoleh kesimpulan menuliskan kesimpulan
dari jawaban | kesimpulan dari  jawaban
yang dari  jawaban | yang diperoleh
diperoleh yang diperoleh
Skor Maksimal 10
No. Indikator Langkah Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor
Soal | Kemampuan Penyelesaian
Pemecahan
Masalah
Matematika
4 | Mengidentifika | Mengidentifika | Peserta’ didik | Peserta = didik |- Peserta didik 2
Si unsur-unsur | si unsur-unsur | tidak. mampu.{ kurang . tepat | tepat dalam
yang diketahui, | yang diketahui, dalam mengidentifika

ditanyakan,

ditanyakan, dan

mengidentifik
asi

mengidentifika

Sl

dan kecukupan | kecukupan unsur/informa | si unsur/informas
unsur yang | unsur yang | sSi yang | unsur/informas | i yang tersedia
diperlukan diperlukan tersedia I yang tersedia
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untuk untuk
memecahkan menentukan
masalah volume bagian
dalam bak
mandi
Menuliskan Menuliskan Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
model model tidak kurang tepat | tepat  dalam
matematika matematika menuliskan dalam menuliskan
yang tepat | yang tepat | model menuliskan model
untuk untuk matematika model matematika
memecahkan menentukan untuk matematika untuk
masalah volume bagian | menentukan untuk menentukan
dalam bak | volume menentukan volume bagian
mandi bagian dalam | volume bagian | dalam bak
bak mandi dalam bak | mandi
mandi
Menyelesaikan | Menentukan Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
model volume bagian | tidak menggunakan | menggunakan | menggunaka | menggunaka
matematika dalam bak | menuliskan langkah yang | langkah yang | n langkah | n langkah
yang telah | mandi langkah-untuk | kurang, , -tepat | kurang. . tepat | yang  tepat | yang  tepat
dibuat menentukan dan ' jawaban | tetapi  jawaban | tetapi dan jawaban
volume salah  dalam | benar ‘dalam | jawaban benar dalam
bagian dalam | menentukan menentukan salah dalam | menentukan
bak mandi volume-bagian | volume bagian | menentukan | volume
dalam bak | dalam bak | volume bagian dalam
mandi mandi bagian dalam | bak mandi
bak mandi
Menyimpulkan | Menuliskan Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
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jawaban yang | kesimpulan dari | tidak kurang tepat | tepat  dalam
diperoleh jawaban yang | menuliskan dalam menuliskan
diperoleh kesimpulan menuliskan kesimpulan
dari jawaban | kesimpulan dari  jawaban
yang dari  jawaban | yang diperoleh
diperoleh yang diperoleh

Skor Maksimal

10

Nilai =

4

skor yang diperoleh
yang daip % 10
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